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DYNAMICSOF GRATITUDE AT ULAMAYOGYAKARTA

Ida Fitri Shobihah
09710064

ABSTRACT

Sudy of positive psychology began to attract psychologists attention in
revealing social problems likeas depression, suicide and crime. Gratitude be one
part of positive psychology nuances of Islam that discribe of internal
psychological condition as a result of the response to all that experienced.

Purpose of this study is to determine the meaning and dynamics of
gratitude at Ulama Yogyakarta, as Ulama certainly have an effect on society as a
role model, a person who is considered to have more knowledge and contribute to
the building of human civilization.

Subjects in this study were those who considered a Ulama by the people of
Yogyakarta, who lives and activities in Yogyakarta, with ages between 40-60
years. The number of subjects in this study were 3 people Ulama, two of which
were men and a woman. While significant others amounted to one per each
subject that comes from a family or close relatives subject.

Research was conducted using qualitative methods with phenomenological
approach and analyzed using coding techniques. The results showed the meaning
of gratitude at Ulama Yogyakarta an expression of gratitude to God which is
manifested through an appreciable act. Dynamics of meaning the gratitude
involves cognitive capacity, elements of culture and religion through the process
tadabbur, tafakkur, prayer accompanied ikhtiyar, functional and caring for the
others, encourages people have an attitude of gratitude to the patient, sincere,
simple, not easy to blame God, generous, feeling quite , humanist, not
materialistic, positive thinking, and a note of resignation. Thus, the psychological
condition of people who are grateful to be happy, calm and peaceful under any
circumstances.

Keywords: Gratitude, Ulama Yogyakarta.
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INTISARI

Kajian psikologi positif mulai menjadi perhatian liapsikologi dalam
mengungkap masalah-masalah sosial sebagaimanan&rimiaupun depresi.
Syukur salah satu bagian dari psikologi positif gapernuansa Islam yang
menggambarkan kondisi internal psikologis sebagail tespon terhadap segala
hal yang dialami.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna daramika syukur
pada Ulama Yogyakarta, sebagai Ulama tentunya nkenpkengaruh pada
masyarakat karena sebagai panutan, sebagai oramy dianggap memiliki
pengetahun yang lebih dan ikut serta dalam membapgradaban manusia.

Subjek dalam penelitian ini adalah orang yang diapgsebagai Ulama
oleh masyarakat Yogyakarta yang berdomisili darkdggatan di Yogyakarta,
dengan usia antara 40-60 tahun. Jumlah subjek dadarelitian ini sebanyak 3
orang Ulama, dua diantaranya laki-laki dan satuasepperempuan. Sedangkan
significant others berjumlah satu tiap masing-masing subjek yangda¢rdari
keluarga atau kerabat dekat subjek.

Penelitian dilakukan menggunakan metode kualigigan pendekatan
fenomenologi dan dianalisis menggunakan teknik h@diHasil penelitian
menunjukkan pemaknaan syukur pada Ulama Yogyakakai suatu ungkapan
rasa terima kasih kepada Tuhan yang diwujudkanlmeladakan yang terpuiji.
Dinamika pemaknaan syukur melibatkan kapasitas ikbgansur budaya dan
agama melalui proses bertadabbur, tafakkur, deatdiskhtiyar, fungsional dan
peduli terhadap orang lain, mendorong manusia nikenmdsa syukur dengan
sikap sabar, ikhlas, sederhana, tidak mudah memketa Tuhan, dermawan,
merasa cukup, humanis, tidak materialigbssitif thinking, dannrimo. Dengan
demikian, kondisi psikologis orang yang bersyukkaralebih bahagia, tenang
dan tentram dalam keadaan apapun.

Kata Kunci  : Syukur, Ulama Yogyakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ketika seseorang mengatakan sesuatu dan kemudiamg odain

mengingatnya, maka hal ini menurut Agustian (20@&hunjukkan adanya suatu
pengaruh. Apalagi kemudian seseorang tersebut ladddana yang merupakan
bagian dari pemimpin masyarakat, tentunya lebih beikan pengaruh yang
kuat kepada masyarakat. Ketika ulama mengucapktam kaik dalam bentuk
cerita, nasihat, ceramah, pendapat, pandangaregenissiya, atau bahkan berupa
tingkah laku atau setiap langkah yang dilakukanakan lebih mudah diingat
masyarakatnya, sehingga disadari atau tidak, pehgang diberikan ulama pada
masyarakat cukup kuat, karena pemimpin adalah pehga

Ulama adalah orang yang ahli dalam ilmu agama Isttan memiliki
integritas kepribadian yang tinggi dan sangat begpeuh di tengah-tengah
masyarakat (Depag RI, 1992; Jaelani, 2007). Pol&sna yang dianggap sebagai
tokoh masyarakat dan panutan umat, memiliki tugdskumenyampaikan ajaran-
ajaran yang ada dalam Islam dan menjelaskanny& umambantu masyarakat
dapat memahaminya, serta menjadi pemecah masadiikia kerjadi masalah di
tengah masyarakat. Selain itu, Ulama juga menjadir fyang menjadi contoh
masyarakat, sehingga Ulama sering disebut sebaagiarb dari pembangun
kebudayaan pada masyarakat.

Dewasa ini di tengah-tengah masyarakat, pengucagalimat

“alnamdulillai’ sebagai suatu ungkapan syukur sudah diprakteklean sering



didengar dalam kehidupan sehari-hari terutama paasyarakat Islam. Jikalau
memang hal tersebut merupakan suatu wujud syulkakammasyarakat akan lebih
mudah menjadi orang-orang yang berbahagia dan tikieulitan dalam

menghadapi masalah-masalah kehidupan. Sebagaimang diungkapkan

Romdhon (2011) bahwa orang yang bersyukur itu akardah mencapai

kebahagiaan dan kehidupan yang penuh ketentramita Ilebih mudah dalam
menghadapi berbagai permasalahan kehidupan atada&®ayang menekan
(stressful.

Pada kenyataannya, berbagai permasalahan sogsiatisaasih sering terjadi
dan bahkan semakin meningkat, seperti halnya menglepresi dan bunuh diri.
Depresi sudah menjadi beban penyakit global yarigdtinesia justru terabaikan,
Julianan dalam KOMPAS tanggal 08 Oktober 2012 niaskan bahwa
manifestasi dari depresi yang terjadi di masyarakait ini meliputi bunuh diri,
tawuran, dan menurunnya produktivitas kerja. Saatiperkirakan 350 juta orang
diseluruh dunia terjangkit depresi, dan di Indoadsrdapat 150 orang bunuh diri
karena depresi setiap harinya. Perkotaan maupuespad memiliki angka yang
relatif sama, dan Daerah Istimewa Yogyakarta mé&maingka bunuh diri lebih
tinggi dari pada Jakarta (KOMPAS, 08/10/2012).

Begitu juga dengan angka kriminalitas di Yogyakagtang semakin
meningkat, kejahatan konvensional pada tahun 28tithpat 57 kasus, sedangkan
pada tahun 2012 meningkat menjadi 76 kasus. Kgalditakukan bukan karena

adanya jaringan, tetapi berdasarkan desakan kedutelkonomi seseorang yang



enggan bekerja dan ingin mendapatkan uang dengancepat (Djogja Info,
28/08/2012).

Berdasarkan keterangan dari penjaga RESKIM KAPOLREfgyakarta
pada tanggal 01 Juli 2013, bahwa hingga saat igiy&karta sendiri cukup rawan
dengan berbagai tindakan kriminal, tahun demi takniminalitas di Yogyakarta
semakin meningkat, sebagaimana di daerah Lempugangadapat stasiun
ekonomi, dekat dengan pasar, sehingga semakin itikggawanan akan
kriminalitas seperti pencurian, perampokan, pen@opgenipuan dan sejenisnya.
Kota Yogyakarta yang cukup padat penduduknya, cendedengan keramaian
menjadikan semua wilayah yang ada di Yogyakartajaderawan akan tindakan
kriminalitas, daerah Krapyak, yang merupakan linglan pesantren pun
tergolong cukup rawan dengan tindakan kriminalekar meskipun lingkungan
santri tetapi merupakan lingkungan keramaian mémadKrapyak juga rawan
tindakan kriminalitas.

Manusia hidup di dunia tidak hanya sekedar hidepapi pasti memiliki
makna dan tujuan masing-masing yang pada umumnygareh kepada hidup
yang bahagia. Kebahagiaan berasal dari keterlidaglanatan dan kebajikan yang
nantinya menimbulkan perasaan senang dan gratifkeadaaan menyenangkan
yang mengikuti pencapaian hasrat, berbeda dengauakan). Psikologi positif
hadir sebagai salah satu kajian untuk membantu simaencapai kebahagiaan
tersebut melalui emosi-emosi positif yang ada ¢Bedin, 2005).

Satu hasil penelitian yang cukup menarik, yangkdikan oleh lembaga Riset

Gallup dan dipublikasikan salah satunya melaluiitheKOMPAS pada hari



Minggu, 23 Desember 2012, bahwa dari 148 Negarg gégliti, negara tetangga
terdekat Indonesia, yakni Singapura yang merupakegara yang kaya raya
memiliki tingkat kebahagiaan terendah dan Indonesendiri menduduki
peringkat ke-19. Hal yang mendatangkan kebahagiada mereka adalah hal-hal
positif yang juga dipengaruhi oleh nilai budaya gadasing-masing negara. Hal-
hal positif tersebut seperti teman, keluarga, dagidtan keagamaan. Ketika
seseorang lebih memiliki waktu untuk dapat menikr@alupnya, dan berkumpul
dengan keluarga ia akan merasa bahagia meski bapgakasalahan dan
kesusahan yang terjadi, dan kekayaan harta tidakembekan kebahagiaan
seseorang. Salah satu Ulama Yogyakarta yang tindgadlaerah Kotagede
mengungkapkan:

“Sekarang orang itu kan diberi stimulus, konsep l@gh#u seperti hidup di
perumahan, yang disitu alamnya hijau, air tidak adak, ada joging track sekian
meter,yang bisa untuk refreshing, kemudian di s#da pemandangan-
pemandangan keajaiban dunia, macem-macemlah, tegiyata realitasnya
kebahagiaan itu tidak sama. Nah ini, perbedaan peksf ini kemudian orang itu
mengalami kekecewaan-kekecewaan yang tidak bisardiisir oleh kapasitas
internalnyd (Wawancara, 13 November 2012)

Berdasarkan hal yang telah diungkapkan oleh seotdama Yogyakarta,
sebagai orang yang sering berinteraksi dengan mastasekitar, permasalahan-
permasalahan masyarakat yang saat ini sering itsgéath satunya adalah konsep
bahagia yang belum mampu diinternalisasikan dengaik dalam dirinya.
Masalah yang terjadi pada individu dapat berawal ldgasitas individu tersebut
yang kurang bisa menyikapi kejadian-kejadian yadg di sekitar. Breen, dkk

(2010) menjelaskan bahwa bersyukur merupakan ssdéih dari dua karakter

yang kuat dan berhubungan dengan proses psikotmgfifpdan faktor personal,



dan orang yang bersyukur tidak akan mudah merasgplan serta terhindar dari
gejala depresi. Sheldon dan Sonja (2006) pun merigaa penelitian yang

serupa dengan hal itu, bahwa kebersyukuran dapajurengi emosi negatif pada
diri seseorang. Orang yang bersyukur akan mengakebiikan dari segala hal
yang ada dalam dirinya, sehingga emosi-emosi pogitng lebih mudah ia

rasakan.

Ketika seseorang belum mampu mengambil hal-hal tipbodari segala
kejadian yang dialami dalam hidupnya, maka yangahutdirasakan oleh orang
tersebut adalah cenderung pada emosi-emosi negapkrti ketika seseorang
memiliki konsep bahagia yaitu dengan berlimpahnyatem, hal ini membuat
seseorang ketika tidak mampu memiliki kekayaan matang dianggapnya
cukup, merasa kurang dengan apa yang sudah dirakikn mendorong orang
tersebut memiliki pemikiran yang negatif, baik tthp hal yang dalam dirinya
maupun lingkungannya. Proses kognitif tersebut ldeamuakan mempengaruhi
sikap, yang sebagai evaluasi terhadap dunia dagkuimgannya, dan
merefleksikan dalam sebuah tingkah laku yang cemdenegatif (Baron dan
Donn, 2003).

Syukur sebagai salah satu unsur penting dalam mnanatal kehidupan
(Emmons, McCullough dan Tsang, 2006). Sebagaimanabérbagai penelitian
bahwa dari beberapa emosi positif yang cukup beggrein dalam kehidupan
manusia salah satunya adalatgratitude yang artinya kebersyukuran.
Berdasarkan berbagai kajian ilmiah yang telah dkak, menunjukkan bahwa

untuk meningkatkan kebahagiaan dalam hidup salah lsa yang terkandung



dalam konsepnya adalah bersyukur, yaitu mengucapkama kasih atas

anugerah (Seligman, 2005). Bersyukur menjadi badanunsur penting dalam

mencapai kebahagiaan, dengan mencapai kebahaggsaorang akan melakukan
segala hal dengan sebaik-baik mungkin, sepertndalanelitian Raop dan Kadir
(2011) juga menggambarkan bahwa pekerja yang mangncapai kebahagiaan
tersebut dapat meningkatkan prestasi kerjanya,odang yang bahagia adalah
orang yang mengamalkan syukur dalam hidupnya.

Syukur dalam kajian psikologi dikonsepkan oleh Emsndan McCullough
(2003) sebagai sebuah bentuk emosi atau perasaanbgkembang menjadi
suatu sikap dan moral yang baik, kebiasaan, siarikadian, yang akhrinya
mempengaruhi seseorang untuk bereaksi terhadapatgesiau tanggapan
terhadap situasi-situasi yang ada. Bersyukur mé&arpssuatu perasaan yang
menyenangkan, yang merupakan suatu ungkapan t&asih dan penghargaan
atas hal-hal menyenangkan yang telah diterima. IMelgpengalaman
kebersyukuran yang dialami individu, akan mampu daoeong untuk bersikap
dan berprilaku positif dalam kehidupannya. Sehinggakur dikatakan memiliki
posisi yang penting dalam tatanan moral kehidupan.

Pada orang yang menyandang cacat pada penelitigsty&uni (2011) di
Indonesia, ketika ia mampu mencapai kebersyukuraatap apa yang
dialaminya, maka ia akan melihat keterbatasan daaeya bukan sebagai sebuah
kemalangan. Ketika seseorang mampu untuk memahpapua keadaan yang
terjadi dalam dirinya, akan mengantarkan dirinybag@i orang yang bersyukur.

Hal ini tidak jauh berbeda dengan pemaknaan daggi@man yang dialami salah



satu Ulama Yogyakarta yang juga menjadi ketua FRB&um Persaudaraan
antar Umat Beriman), mengatakan:

“Saat dapat musibah pun kudu syukur,..... saya kleeil itu sudah tidak
punya kedua orang tua, jadi pembantu rumah tanggenah, jadi kuli juga
pernah, merantau kemana-mana. Tapi, Saya merasgasdrersyukur mengalami
dinamikan dan romantika seperti ini, meskipun saatsaya sudah kecukupan,
saya isih tidak mengalami yang namanya shock ceiltkere munggah bali, kalau
saya jadinya harus ngaret (ambil rumputan di ladariggi yo gak popd.
(wawancara, tanggal 13 November 2012)

Peneliti terkemuka Amerika tentang rasa syukur addicCullough, ia
menjelaskan bahwa orang yang bersyukur itu akanillkeemosi positif seperti
kesejahteraan, kebahagiaan, kepuasan hidup, optenigan harapan serta lebih
empatik dan mudah membantu orang lain. Selainjuiga memiliki hubungan

positif dengan spiritualias dan religiusitas mebksil penelitian menunjukkan

angka korelasi yang tidak besar (McCullough, dk@2)0

Spiritualitas merupakan kehidupan rohani yang addapsetiap orang,
terutama pada orang yang memiliki keyakinan, agapapun itu. Hingga dewasa
ini, masih banyak orang memahami spiritualitas daigiusitas dalam rutinitas
kehidupan sekedar dengan melakukan ritual-ritualgyaudah dilakukan sejak
zaman nenek moyang terdahulu, tanpa dilanjutkagatepemaknaan yang lebih
dan menerjemahkan pada perilakunya dalam kehidgedwari-hari, sehingga
ketika orang itu beragama tetapi belum mampu memakibai-nilai spiritual
yang ada, maka tidak akan dapat mencapai kebengmuktu sendiri. Seperti
yang diungkapkan oleh Ulama Yogyakarta yang bedaalKota Gede:

“...Ora tergantung Islame, tapi kapasitas personal,rsgda seseorang dapat

mengekstrasikan pengalaman spiritualitasnya dadgiusypandang nilai sufi, etika,
dan sudut pandang kemanusiaan. Agama yang sepeapua itu, ketika hanya



sebatas agama ritualis, ya tidak akan. Ini ajaramuersal. Ketika seseorang itu
mengkonsolidasikan kekuatan spiritualnya tanpa denglicampuri dengan
nafsu-nafsu, meski dia bukan orang Islam pasti tapagic. Spiritualitas yang
tidak hanya sekedar wacana, tapi sudah tahap ngeiak ngelakoni

kesederhanaan, kesabarafwawancara, 13 November 2012)

Syukur dalam Islam, menurut Imam Al-Ghazali (Hasy2005) merupakan
konsep yang aktif, yang dilakukan secara total,atoelisan, hati dan anggota
badan. Syukur tidak hanya di mulut saja, tetapiatlapemberi kesan yang
mendalam dalam diri manusia. Ketika seseorang tdakipu menyeimbangkan
ketiga hal tersebut maka, tidak akan sampai pati@rkgukuran. Berdasarkan
pengamatan dan pengakuan dari salah satu Ulamaakags bahwa kondisi
masyarakat yang ada sekarang masih belum mampuemdrgngkan ketiga hal
(lisan, hati dan anggota badan) tersebut, sebagainmnmagkapan beliau:

“...Batasan bangga dan syukur itu terlalu tipis,ntoh saat bikin rumah
trus syukuran, itu sebenarnya syukur atau bangga®, Nyarat syukur dalam
Islam itu kan ada tiga itu, harus mencapai ilmuj(parasaan) dan perbuatan.
Kalo bagi bangsa Indonesia secara umum, kata hatijut, perbuatan itu
jaraknya masih jauh sekali. Terkadangan antara ydnglut dan hati itu beda,
meski kesadaran itu ada untuk ketiganya secararibgan....”(wawancara,
tanggal 13 November 2012)

Berbagai paparan tersebut menunjukkan bahwa wilagdma menjadi
penting untuk dikaji dalam dimensi psikologis. MamuSubandi (2005) psikologi
dan agama memang memiliki keterkaitan yang cukap agama dapat menjadi
referensi dalam menafsirkan dan bahkan solusuindadarsoalan jiwa. Setiap
agama memiliki ajaran-ajaran yang membentuk keyakkeyakinan pada diri

individu, dan keyakinan ini memiliki pengaruh tedag kesadaran individu yang

nantinya terlibat dalam proses kognitif seseorang.



Masyarakat Yogyakarta mayoritas adalah beragamam]slsehingga
pemimpin yang terlibat dalam dinamika kehidupan yaeskat yang ada
cenderung pada tokoh agama Islam. Maka dari itda paenelitian ini akan
mengkaji bagaimana dinamikan syukur pada Ulamagahiokoh agama yang
berpengaruh dalam masyarakat Yogyakarta. Sehingiyd yang peneliti angkat
dalam penelitian ini adalah “Dinamika Syukur Padanih Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapiaselbut maka, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana makna syukur pada Ulama Yogyakarta?

2. Bagaimana dinamika syukur pada Ulama Yogyakarta?

C. Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mealgei makna dan

dinamika syukur pada Ulama Yogyakarta.
D. Manfaat

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis : merupakan sumbangan pemikiram daenambah
khasanah keilmuan terutama dalam bidang Psikosbgml, Psikologi Positif,
Psikologi Klinis dan Psikologi Sosial.

2. Secara Praktis : merupakan sumbangan pemikiragadeharapan dapat
membantu psikolog dalam melihat dan menganalisiausia berdasarkan
kajian Islam, sehingga dapat memberikan pemaknaanpdrlakuan kepada

klien maupun individu lainnya secara lebih tepatgé konteks yang ada.
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Selain itu, juga memberikan wawasan lain yang akempermudah untuk
memahami kondisi masyarakat yang melalui maknawsyykng diperoleh.

E. Keaslian Penelitian
. Arif  Romdhon (2011) melakukan kajian mengenai syukyakni
dipublikasikan (dipresentasikan) melalui Kongreso#iasi Psikologi Islam
ke-3, dengan judul “Kebersyukuran Sebagai Sebuedtegi Coping”, yang
hasilnya adalah syukur tidak hanya sekedar bahdgigan semua karunia
yang diperoleh namun, syukur juga mampu menjaditesii coping yang
dapat membantu individu menghadapi situasi menefsressful yang
dialaminya.
. McCullough, Emmons, R. A., & Tsang, J. A. (2002)ergan judulThe
grateful disposition: A conceptual and empiricapegraphy Dipublikasikan
dalamJournal of Personality and Social Psychology, 82-4127melakukan
penelitian mengenai syukur dengan 4 studi, danrfzegeng berbeda.
Studi 1, dilakukan kepada mahasiswa psikologirskh 238 orang dengan
usia rata-rata 21 tahun. Tiap peserta diberi 4 amtkala kesejahteraan,
perilaku prososial, spiritualitas, ddrng 5 yang dikasih waktu 1 minggu
untuk menyelesaikannya kemudian dilakukan anailismggunakan analisis
faktor. Hasil yang diperoleh yaitu syukur memillkibungan positif dengan
emosi positif (kesejateraan, vitalitas, kebahagi&apuasan hidup, harapan,
optimisme) dan kurang mengalami depresi atau kesamaserta memiliki

karaketristik prososial yakni empatik dan mudah mermbantuan kepada
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orang lain. Selain itu, juga berkorelasi dengarritsiilitas tetapi dengan
angka yang kecil.

Studi 2, dilakukan kepada 228 orang dewasa yang &&¥tg kulit putih dan
penelitian dilakukan melalui internet. Hasil yangetoleh yakni orang yang
bersyukur lebih mudah memaafkan orang lain dan hlebierasakan
kesejahteraan dalam hidup.

Studi 3, dilakukan kepada 156 mahasiswa psikotgngan bentuk kuisioner
yang hasilnya dianalisis menggunakan analisis fakbmfimatori. Sehingga
hasilnya yaitu sama halnya dengan studi 1 dan A, jdga orang yang
bersyukur itu tidak mudabh iri dengan orang laim flaga kurang matrealis.
Studi 4, tujuannya yaitu untuk evaluasi dari 3 sitathg sudah ada. Variabel
yang memiliki konsistensi dalam mengendalikan ereosdsi dan memiliki
korelasi yang tinggi terhadap syukur adalah kepuakmlup, vitalitas,
kebahagiaan, optimisme dan harapan.

. Penelitian dalam skripsi mengenai syukur oleh Ahrradd Hasyim H. S
pada tahun 2005 dengan judul “Konsep Syukur Al-@haan Relevansinya
dengan Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini ldikan dengan metode
kualitatif dan hasil yang diperoleh adalah Konsgykar menurut Al-Ghazali
merupakan konsep yang aktif, yakni dengan bersywaoara total baik
dengan hati, lisan, dan anggota badan. Relevansenpadap pendidikan
agama Islam terletak pada usaha untuk mewujudkarusreayang beriman,
bertakwa dan beramal sholeh. Karena syukur tidakydgpada mulut saja

tetapi dapat memberikan kesan yang mendalam dalanmdnusia jika
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dilakukan dengan kreatif, yang terletak pada pgraranikmat yang telah di
peroleh dari Allah SWT, sesuai dengan tujuan peaaigNya.

. Junnatul Khasinah (2008) menyelesaikan tugas akhisebagai mahasiswa
jurusan Tafsir Hadits fakultas Ushuluddin UIN Suréalijaga dengan judul
penelitian “Penafsiran Syukur Dalam Tafsir Al-Syaii” yang menggunakan
metode penelitian kualitatif yakni kajian pustakandasil dari penelitiannya
yaitu Syukur merupakan pengakuan atas nikmat @smbgri nikmat dengan
ketundukan, yakni tidak mempergunakan nikmat danjalyang maksiat
(sesat). Syukur sebagai perwujudan terima kasib atemat Allah, yang
nantinya memberikan manfaat berupa tambahan nikargta henti dan
mengantarkan manusia pada pemantapan keimanan.

. Wiiliam E. Breen, dkk pada tahun 2010 melakukanefigan dengan judul
“Gratitude And Forgiveness: Convergence And Diverge®n Self-Report
And Informant Ratings”Penelitiannya dilakukan dengan metode penelitian
kuantitaif, dengan peserta 140 mahasiswa psikdidb perempuan dan 27
laki-laki) dengan rata-rata ummur 21 tahun. Pemelidilakukan dengan 2
tahap, pertama, dilakukan survey melalui web. Keduangisi kuisioner
secara langsung. Dan yang subyek yang utuh sejut8laimahasiswa.

Hasil yang diperoleh adalah bersyukur dan pemaatipaéan dua karakter
yang kuat dan berhubungan dengan faktor persoradep psikologi positif,
dan well-being. Selain itu, orang yang bersyukur gamaaf itu lebih mudah
mengontrol kemarahan, mengurangi rasa kesepiartedhimdar dari gejala

depresi.
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6. Kennon Sheldon M (University of Missouri Colombi#SA) dan Sonja
Lyubormsky (University of California USA) pada tahui2006 mereka
melakukan penelitian dengan judiiéw to Increase and Sustain Positive
Emotion: The Effect of Expressing Gratitude & Visziag Best Possible
Selve& Penelitian ini dilakukan dengan melakukan latiaengenai 2 hal.
Yakni menghitung keberkahan dalam hidup (bersyukdeh visualisasi
mengenai diri menjadi yang terbaik.

Latihan ini dilakukan dengan 3 sesi. Sesi pertadilakukan secara terus
menerus di rumah selama satu minggu. Kedua, ditakd&agi 2 minggu.
Ketiga, ditambah satu minggu lagi, sehingga menmjadggu keempat. Setiap
sesi dilakukan evaluasi motivasi dan laopran sumdati peserta. Subyek
berjumlah 67 mahasiswa Psikologi University of Miss (17 laki-laki dan
50 perempuan).

Hasil penelitian yaitu setelah dilakukan latihagrdapat pengurangan pada
emosi negatif. Semakin orang mampu mengungkapkaer&gukuran dan
menvisualisasikan diri yang terbaik, semakin dipatanengalami penurunan
emosimood negatifnya. Melakukan visualisasi diri yang tekb@u relatif
lebih mudah dilakukan dan dapat memotivasi untukakukan yang terbaik
(korelasinya tinggi), sedangkan kebersyukuran gakasulit untuk dapat
memahami pentingnya hal itu, dan catatan yang oligleiitu lebih tergantung
dengan suasana hati.

7. Indah Ria Sulistyarini (2011) dari Universitas faldndonesia Yogyakarta,

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh PeatiiKebersyukuran
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untuk Meningkatkan Resiliensi pada Penyandang Cad¢¥nelitian ini

dilakukan dengan metode eksperimen dengan deseiast-post test control
group design Subjek adalah orang yang menyandang cacat daydrea

Islam dengan usia 13-20 tahun. Jumlah peserta g&itaubjek dengan 13
yang diberi pelatihan dan 13 subjek merupakan kptdnkontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengarulg ygignifikan pada
subjek yang mengikuti pelatihan. Pelatihan kebdmssan memiliki peran
dalam meningkatkan kemampuan para penyandang oabtak mengatasi
permasalahan atau tekanan hidup.

Melalui berbagai penelitian yang telah dilakukan ngenai syukur
tersebut, menjadi pijakan peneliti untuk melakulemelitian mengenai syukur
yang dilakukan di Yogyakarta dengan subjek darapdlama. Metode penelitian
yang dilakukan juga berbeda dengan penelitian-fiarelyang sudah ada, yakni
dengan metode kualitatif dan pendekatan fenomenoRegydasarkan berbagai
hasil penelitian dari McCullough, dkk menjadi teaguan dalam penelitian ini
yang kemudian dipadukan dengan berbagai kajianrmlistaengenai syukur,
sehingga kajian yang dilakukan dapat lebih disésuadlengan konteks penelitian

yang ada.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Syukur dimaknai Ulama Y ogyakarta sebagai sebuah ungkapan terima
kasih kepada Allah SWT atas segala sesuatu yang telah diterima, yang
kemudian terwujud melalui tindakan yang fungsional dengan memahami
kehidupan secara keseluruhan melalui kerohanian dengan adanya perkawinan
antara pemahaman agama dan budaya dalam internal individu

Dinamika syukur pada Ulama Y ogyakarta yakni, terdapar berbagai hal
yang mempengaruhi proses syukur seperti pemahaman terhadap apa yang
dimiliki melalui pengetahuan, pola pikir dan kepercayaan terhadap Tuhan
serta internalisasi nilai-nila budaya, yang semua itu tergantung pada
kapasitas masing-masing individu. Sedangkan ciri-ciri orang yang bersyukur
yaitu dapat dilihat melalui sikap dan perilaku sebagaimana berikut, yakni
tidak mudah menyalahkan Tuhan, sabar, ikhlas, merasa cukup dengan dirinya
saat ini, sederhana dalam segala hal, dermawan, humanis, positif thinking,
nrimo, ingin membuat orang lain bahagia, tidak mudah marah kepada orang
lain, dan tidak materiaistis. Orang yang bersyukur akan merasakan
kebahagiaan, ketenangan dalam segala kondisi serta ketentraman dalam

menjalani kehidupan.

113
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B. Saran

Berdasarkan proses penelitian yang cukup, peneliti menyarankan beberapa

hal kepada berbagai pihak guna mewujudkan hasil penelitian yang dapat

bermanfaat bagi banyak orang dan hasil penelitian ini juga dapat

ditindaklanjuti guna menambah hasanah keilmuan Islam dalam dalam dunia

pendidikan, saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat
Alangkah indahnya ketika menjalani kehidupan dengan mengimbangi diri
kita dengan hal-hal yang mengantarkan diri kita kepada kesegahteraan
dunia dan akhirat, hidup di dunia hanyalah sementara. Marilah kita
perbanyak perjalanan hidup ini dengan selalu berusaha memaknai segala
hal yang kita terima, yang terjadi dengan pemaknaan yang positif. Mari
kita perbanyak membaca kajian-kgjian yang bersifat positif sehingga
menambah wawasan dan keilmuan dalam diri untuk menjadi pribadi dan
masyarakat yang baik.
Perlu kita ingat kembali, dari hasil penelitian ini, menjadi cukup jelas
bahwa untuk dapat menjadi pribadi yang baik, tidak harus menjadi kaya,
tidak harus selalu pada orang yang memiliki tingkat pendidikan tinggi,
tetapi sigpaun itu, kalangan apapun itu, semua memiliki kesempatan
untuk menjadi diri yang baik.

2. Bagi pemerintah
Adakalanya pemerintah mulai lebih memperhatikan kondisi masyarakat

yang ada, dan melakukan berbaga penelitian yang berkaitan dengan
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problem-problem sosial yang ada di tengah masyarakat. Pemerintah juga

hendaknya mulai memperhatikan berbagai kegiatan masyarakat sehingga

mampu mengarahkan pada kegiatan yang positif dan mampu mendorong

menjadi masyarakat atau warga yang baik, seperti, pengajian akbar,

habieb syekh, penampilan-penmapilan budaya dan sebagainya.

. Bagi pendliti selanjutnya

Mahasiswa atau peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema syukur ini,

hendaknya |ebih memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Diharapkan mampu menggali lebih dalam mengenai syukur pada

b.

Ulama-ulama, karena setiap individu memiliki dinamikatersendiri dan
unik, sehingga jika digali lebih dalam maka hasil akan lebih
memuaskan

Akan lebih baik juga dilakukan penelitian syukur pada tokoh agama-
agama di Indonesia, sehingga dinamika syukur yang diperoleh
semakin kaya dan menarik

Setel ah diketahui mengenal syukur secara umum, akan lebih baik juga
digali lebih mendalam mengenai hal-hal yang berkaitan erat dengan
syukur, seperti spiritualitas, jiwa sosid, ikhlas, sabar, menahan diri,
dan sebagainya

Hal lain yang tak kalah penting adalah, ketika hendak melakukan
penelitian, pastikan terlebih dahulu mengenai akses kita sebagai
peneliti terhadap orang yang akan menjadi subjek kita, sehingga

ketika proses pengambilan data tidak mengalami hambatan. Kesiapan,
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keluangan, penerimaan dari subjek merupakan point penting yang

perlu kita perhitungkan sejak awal.
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Guide Wawancara dengan Subjek:

A. Profil Subjek
1

2.

3.

4.

Bisakah Anda memperkenalkan identitas Anda?
Bagaimana riwayat pendidikan Anda?
Bagaimana pengalaman organisasi Anda?

Jamaah pengajian atau perkumpulan apa saja yang Andaikuti?

B. Makna Syukur

1

2.

3.

4.

5.

Bagaimana Anda memahami syukur?

Bagaimana Anda memahami nikmat?

M engapa manusia harus bersyukur? Bagaimana kalau tidak bersyukur?
Apayang ada dalam pikiran orang yang bersyukur?

Bagaimana perasaan orang yang bersyukur?

5. Apasgayang akan dilakukan orang yang bersyukur?

6. Dalam hal bagaimana orang harus bersyukur?

C. Pengalaman Subjek

1.

2.

Dalam hal apa sagja Anda pribadi merasa bersyukur?

Bisakah Anda ceritakan pengalaman atau kejadian yang mengingatkan
Anda dalam kebersyukuran?

Bagaimana cara yang sudah Anda lakukan untuk mensyukuri nikmat
yang Anda peroleh selamaini?

Adakah hambatan atau tantangan yang Anda aami dalam proses

bersyukur?bagaimana?



5. Adakah musibah atau penderitaan yang pernah Anda alami? Bagaimaan
Anda menyikapinya?
D. Kontak Sosial
1. Bagaimana interaksi yang Anda jaani ketika berhubungan dengan
lingkungan sekitar? Seberapa seringkah interaksi tersebut?

2. Bagaimana pandangan Anda terhadap lingkungan sekitar?



Guide Wawancara dengan Significant Others:

A. Profil Subjek

1.

2.

3.

4.

Seberapa juah Anda mengenal Subjek?
Bagaimana riwayat pendidikan Subjek?
Apasgjayang Anda ketahui mengenai kegitaan subjek?

Jamaah pengajian atau perkumpulan apa saja yang diikuti oleh subjek?

B. Makna Syukur

1

2.

6.

7.

Bagaimana Anda memahami syukur?

Bagaimana Anda memahami nikmat?

M engapa manusia harus bersyukur? Bagaimana kalau tidak bersyukur?
Apayang ada dalam pikiran orang yang bersyukur?

Bagaimana perasaan orang yang bersyukur?

Apasgja yang akan dilakukan orang yang bersyukur?

Dalam hal bagaimana orang harus bersyukur?

C. Pengalaman Syukur

1.

2.

Dalam hal apa sagja Anda pribadi merasa bersyukur?

Bisakah Anda ceritakan pengalaman atau kejadian yang mengingatkan
Anda dalam kebersyukuran?

Bagaimana cara yang sudah Anda lakukan untuk mensyukuri nikmat yang
Anda peroleh selamaini?

Adakah hambatan atau tantangan yang Anda alami dalam proses

bersyukur?bagaimana?



5. Adakah musibah atau penderitaan yang pernah Anda alami? Bagaimaan
Anda menyikapinya?
D. Kontak Sosial
1. Bagamana interaks yang Anda jalani ketika berhubungan dengan
lingkungan sekitar? Seberapa seringkah interaksi tersebut?

2. Bagaimana pandangan Anda terhadap lingkungan sekitar?



Obyek Observasi
Tanggal Observasi
Waktu Observasi
Tempat Observasi

Tujuan Observasi

VERBATIM OBSERVASI

: Tempat Tinggal dan Lingkun
: 10 April 2013
: 06.45 WIB — 06.59 WIB

: Kediaman Subjek

KODE: OV/S1

gane&ub

: Mengetahui gambaran lingkurtganpat tinggal subjek

No.

Keterangan

Intrepetas

1

10

15

20

25

30

35

Secara keseluruhan rumah subjek berwarna
dan menghadap ke barat, terdapat dua lantai
cukup luas. Lantai pertama sebelah ut
merupakan tempat tinggal subjek, di dalam
tredapat dua kamar tidur, satu ruang tamu,

ruang keluarga/televisi, dan satu lagi ruang yang
berisi cukup banyak buku dilengkapi satu set meja
dan kursi.Di bagian belakang, terdapat satu ruang

dapur, tiga kamar mandi yang memiliki d
pancuran di depannya. Dibagian
tersebut juga terdapat tempat garasi motor Y
dapat diisi 7 motor berjajar. Disamping gar
tersebut ada dua kamar yang tidak luas,

kamar merupakan kamar dari
keempat dan kamar sebelahnya kanaddi
ndalem. Depan kamar tersebut terdapat tan
yang digunakan untuk menuju lantai 2.

Lantai satu sebelah selatan, terdapat dua kamar

tidur dan satu mushola yang cukup indah den
keramik warna hijau dan lampu hias yang cu
besar, serta banyk kaligrafi yang tertempel

dindingnya. Depan mushola terdapat 2 set meja
dan kursi tamu, setiap menja terdapat satu ranjang

air kemasan gelas dan 3 toples snack.
Lantai 2, dari ujung utara sampai
digunakan sebagai kamar-kamar santri dan rt
untuk kegiatan santri.

Diantara rumah bagian utara dan selatan terd
berbagai tanaman hijau. Di sebelah barat ru
subjek terdapat rumah masyarakat lain di ba
utaranya, dan bagian selatannya dijadikan sel
garasi_mobil subjek, terdapat dua mobil, mq
pickup yang cukup tua warna abu-abu dan
mobil carry warna hijau.

Belakang rumah subjek terdapat perkampun
masyarakat.

belakang

putrinya yang

selatan,

niizesain - rumah  subjek  cuky
yaaderhana
ara
nya
satu

ua

ang
asi
satu

gga

gan
Kup
di

lang

dpandaraan subjek juga sederhan
mah

pian

agai

bl

satu

gan

p

a



Obyek Observasi

VERBATIM OBSERVASI

Tanggal Observasi  : 09 April 2013

Waktu Observasi :18.36 WIB — 19.15 WIB

Tempat Observasi : Kediaman Subjek

Tujuan Observasi

KODE: O2/S1

: Suasana dan kegiatan yang aaia daimah subjek

: Mengetahui kegiatan dan suagaaa rumah subjek

No.

Keterangan

Intrepetasi

37

40

45

50

53

Suasana rumah subjek diramaikan den
santri-santri yang sedang antri mengaji

taantri

Quran kepada istri subjek. Saat kegia
mengaji berlangsung, subjek berada di d

lam

kamarnya. Setelah terdengar kumandang adzan

sholat isya’, subjek terlihat keluar kamar

an

menuju kamar mandi untuk mengambil wudlu.

Sesaat kemudian subjek sudah terlihat

api

menggunakan baju tagwa berwarna putih,
sarung berwana gelap dan berkopyah hitam,
berjalan menuju mushola. Setelah sampai di

depan mushola, igomah pun terden
dikumandangkan dan subjek kemudian maju
tempat imam sholat. Setelah jama’ah sh
isya dilaksanakan, subjek langsung menuju
dalam rumah, dan Kkegiatan selanjuts
dipimpin oleh istri subjek.

ar
I ke
plat

ke
nya

geegiatan malam di rumah subje
AtHiramaikan dengan aktivitas pa




Obyek Observasi
Tanggal Observasi
Waktu Observasi
Tempat Observasi

Tujuan Observasi

VERBATIM OBSERVASI

: 10 April 2013
: 07.00 WIB — 08.20 WIB

: Kediaman Subjek

: Kondisi subjek saat diwawancarai

: Mengetahui kondisi subjek saavancara berlangsung

KODE: 03/s1

No. K eterangan Intrepetasi

54 | Subjek mengenakan kaos oblong Ileng&ubjek berpakaian sederhana
pendek berwarna hitam bertuliskan
“Indonesiaku Beragam!” di bagian dada,
bercelana panjang kain warna _ hitam,

60

65

70

75

80

berkopyah hitam dan sambil membawa ro
beserta korek api. Terlihat juga kacamata p
yang tergantung di leher kaos yang dipa
subjek.

Saat wawancara berlangsung, subjek men
peneliti sambil memerikan penjelasan kep
peneliti. Posisi kaki subjek yaitu kaki ki
dislempangkan ke atas kaki kanan.

Di tengah-tengah wawancara, telpon suk
berdering dan kemudian diangkat subj
Setelah menutup pembicaran dalam tely
subjek berkata pada peneliti, “maaf ya, s
hari-hari ini memang lagi sibuk.”

Subjek juga lebih dari tiga kali tertawa sam
menceritakan pengalamannydiakhir sesi
wawancara _subjek mengabil  notebad
miliknya dan menunjukkan kepada pene
tentang tulisan yang dibuat dari wawanc
dengan subjek, selain itu subjek ju
menunjukkan berbagai foto atau kata muti
yang biasanya di
facebooknya. Saat menunjukkan kata-k
mutiara, subjek juga memberikan penjela
mengenai _makna dan pesan tersirat
dalamnya dengan bahasa non formal. Su
juga mendekat ke peneliti_sehingga dud

update subjek dalam

kok
utih
kai

atap
ada
ri

j8bjek orang yang berterus terang
K.

)on,

aya

bil

dkubjek bersikap santai kepada pen
liti

ara
ga
ara

ata
san
di
bjek
duk

liti

sejajar.




VERBATIM OBSERVASI

Obyek Observasi : Keseharian Subjek

Tanggal Observasi  : 13 November 2012

Waktu Observasi :06.46 WIB — 06.58 WIB

Tempat Observasi : Kediaman Subjek

Tujuan Observasi

KODE: O4/S1

: Mengetahui kegiatan subjeknda@hari-hari

No.

Keterangan

Intrepetas

85

90

95

100

105

110

Subyek terlihat mengenakan kaos oblor®@ubjek berpakaian sederhana

berlengan pendek yang berwarna putih, dan
bersarung kotak-kotak berwarna hijau. Subjek
terlihat santai di depan televisi sam
bersandar di dinding dan memangku bantal di
depannya.
Sesaat kemudian, subjek beranjak keluar
rumah, menuju kursi yang berada di depan
musholanya, terlihat subjek memandang| ke
arah tanaman-tanaman yang ada di depan

rumahnya, _subjek berdiri dan berjalaBubjek merawat tanaman di dep
menghampiri_sapu lidi _dan tempat untultumahnya

mengambil sampah yang berada di pgjok
barat sebelah utara, kemudian subjek
menyapu daun-daun dan plastik yang ada di
daerah dekat tanamannya yang sebelah harat.
Setelah itu, subjek memasukkan sampah
tersebut ke dalam tong sampah yang cukup
besar yang berada di sebelah barat bagi
selatan.

Setelah selesai menyapu, subjek memasuki
rumah, kemudian terlihat ada seorang laki-

laki yang mengetuk pintu dan akhirnya subjekubjek
keluar, terdapat perbincangan singkat | datang
antara _mereka, kemudian subjek terlihar
masuk ke dalam kamar dan keluar dengan
memakai kaos oblong putih tadi, namun ganti
dengan celana panjang yang terbuat dari kain,
serta memakai kopyah hitam di kepalanya,
subjek mengajak orang tersebut duduk| di
kursi yang berada di depan musholanya yang
berwarna hijau secara keseluruhan.

menghormati tamu

yar

an

9




Obyek Observasi

Tanggal Observasi
Waktu Observasi
Tempat Observasi

Tujuan Observasi

KODE: O5/S1

VERBATIM OBSERVASI

. Kondisi subjek saat diwawancdeai lingkungannyasignificant

others=MI)
: 09 April 2013
:20.22 WIB - 21.15 WIB

. Kediaman Subjek

: Mengetahui kondisi subjek saavancara berlangsung (Ml)

No.

Keterangan

Intrepetas

115

120

125

130

135

140

145

Ml memakai celana panjang berwana p
dan terdapat motif bulat-bulat yang sed
berkilau, dengan model klasik, besar dari &
sampai bawah. Ml juga memakai kaos oblq
berwarna putih, dan ada warna merah dan
di_bagian tangannya, kaos yang diguna
tersebut bertuliskan “AXA”. Model rambl
MI lurus dan panjang sampai di atas pingg
dengan diikat karet kecil dan dijepit dua je
rambut berwarna hitam.

Saat wawancara berlangsung, bertempal
dalam _kamar Ml yang tepat berada di ruz
belakang, depan garasi motor para sa
Kamar MI terdiri dari satu buah kasur yal
terbuat dari “kapuk” bukan spons, yang su
tidak rata lagi, selain itu juga terdapat satu
komputer yang apabila dinyalakan berbu
“seng” cukup keras, disampingnya terda
lemari yang terdiri dari dua baris tiga kolo
tanpa pintu dan berisi baju serta buku MI.
Atap kamar MI terdapat beberapa hiasan y,
dibuat MI sendiri, dan di tembok sebeah uf
terdapat papan whiteboard) yang hampir
menutupi tembok sebelah utara terse
Papan tersebut dipenuhi dengan tulisan y
kurang beraturan mengenai teori-te
komunikasi. Kondisi tembok dari kamar N
tersebut yakni bercat warna hijau namun ti

IMl, putri subjek sederhana dala
Kiterpakaian

atas

DNg

biru

It
yul,
pit

t di

aMgl  juga tinggal di tempat yan

ngederhana
ng

dah

set

nyi

pat

m,

ang
ara

Dut.
ang
ori
Al
dak

merata, banyak gelombang-gelombang. Lantai

dari kamar MI berkeramik klasik warna ab

u_

abu dengan bentuk perseqgi.

m






Obyek Observasi
Tanggal Observasi
Waktu Observasi
Tempat Observasi

Tujuan Observasi

VERBATIM OBSE
: Subjek saat wawancara
: 19 April 2013
:16.35 WIB - 17.40 WIB

: Kediaman Subjek

KODE: O1/S2

RVAS

: Mengetahui kondisi subjek saavancara berlangsung

No.

Keterangan

Intrepetasi

1

10

15

20

25

30

Subjek memakai kopyah berwarna hita
berbaju koko berwarna putih dan sarung p
berkotak biru dan berkacamata fra
gantung. Tidak sering subjek berbicara san
menatap interviewer.

Subjek duduk bersila sambil memegang ro
sampoerna dan menaruh korek api
dekatnya sambil mendekatkan asbak
samping kirinya. Meski subjek saml
merokok, tetapi tidak sering menghisap rok
itu, sebelum habis atau sampai di ujung ro
sudah ddi matkan, selama wawanc
berlangsung subjek menghabiskan 2 bat
rokok.

Ditengah-tengah obrolan, subj
menyuguhkan teh hangat yang suc
dibawakan santrinya ke ruang tamu. An
anak subjek dua kali menghampiri subjek s
wawancara, kedatangan anak yang ke
kalinya, anak sambil berkata, “tamunya k
lama sih bi...” kemudian berbisik ke telin
subjek dan subjek berkata, “iya nak, nanti
bicarakan di dalam ya, abi masih ada tamu
Sini_tos dulu! (sambil mengangkat tan

m,
Utih
me
nbil

kok
di
di
Dl
ok
kok
ara
ang

ek
jah
alsubjek terlihat dekat dengan aneé
aataknya
dua
ok
pa
ita
ni.
an

kirinya dan_mendekatkan ke tangan anak
tersebut).”

Subjek juga menanyai _interviewer d
temanya, tentang asal, dan kondisi wilayah
Subjek sering ketawa ketika menceritak
pengalamannya yang lucu.
Ruangan yang digunakan untuk pelaksan
wawancara merupakan ruang tamu vy
didalamnya terdapat karpet dan lantaif

nya

aBubjek terlihat cukup terbuka deng
. peneliti
can

aan
ang
nya

Ak-

an

semen, di atas dinding yang ada da

am




35 | ruangan tersebut terdapat satu lukisan dengan
bertuliskan_“yen pengen aji, yo ngaji.” SlogaSubjek memiliki pegangan nilz
ini_sering digunakan oleh subjek sebagsendiri yang terungkap dengan bah
kalimat yang santai untuk berbicara dengdawa yang menjadi pegangan dal
orang lain yang memiliki arti cukup tinggkehidupan sehari-hari

40 | (berdasarkan keterangan subjek).

3\
asa
am




Obyek Observasi
Tanggal Observasi
Waktu Observasi
Tempat Observasi

Tujuan Observasi

KODE: 02/S2

VERBATIM OBSERVASI

: Kegiatan dan lingkungan subjek
: 19 April 2013
:17.47 WIB — 18.15 WIB

: Kediaman Subjek

: Mengetahui kegiatan dan lingamsubjek

No.

Keterangan

Intrepetasi

41

45

50

55

60

65

70

Mushola di tempat tinggal subjek sudah te
lima orang santri yang berada di bag
selatan, sedangkan disebelah utara terd

risi
an
apat

satu ibu lansia yang sudah memakai mukenah.

Mushola tersebut merupakan pusat kegiatisiushola di rumah subjek merupak
yang ada di pesantren subjek. Sebagai tempasat kegiatan santri dan pengaj

mengaji santri, jama’ah sholat wajib maup
sunat, dan pengajian-pengajian lainnya I
ibu-ibu maupun masyarakat umum.
Mushola ini memiliki dua lemari
panjangnya menyesuaikan panjang dind
mushola sebelah utara, lemari ini berting
tiga, lapis yang tertinggi berisi al-Quran d
kitab-kitab kuning. Lapis dua berisi ha
kerajinan yang berupa meja baca (
sejenisnya serta ada dua mukenah. Dan
ketiga dipenuhi dengan karpet-karpet.
Tempat tinggal subjek cukup luas deng
bangunan kayu yang terlihat sudah cu

yang

unasyarakat
aik

ing
kat
an
Sil
lan
apis

jarempat
Kgederhana

lama, di rumah ini tidak hanya subjek yang

menempati, tetapi dengan 3 pasang
saudara istri_subjek. Selain itu juga terda
16-an_santri_putra dan 4 santri_putri Se
beberapa abdi ndalem.
Hampir _keseluruhan lantai tidak berkeran
melainkanplesteran semen yang sudah haly
Hanya mushola yang bangunannya pa
bagus, lantai dengan keramik kotak-ko
putih dan atap yang terbuat dari kayu

dengan sebagian terdapat ukiran-uKir
Dalam mushola tersebut juga terdapat ka
sajadah 6 baris dengan setiap barisnya te
dari 8 shaf. Selain itu, terdapat kipas an

dari
pat
rta

nik
IS.
ing
tak
ati
an.
rpet
rdiri
gin

yang menggantung di atas atap.

tinggal

subjek

luas

ds

an

AN




75

80

85

90

95

99

Di sebelah utara mushola ini terdapat ruan
yang berisi cukup banyak kerudung, d
terlihat sang_istri subjek sedang memas

monte dalam kerudungang istri berpakaian

daster yang terlihat cukup kusam dan sed
mengobrol dengan anak perempuannya Yy
pertama, tidak lama kemudian terlihat 4 a

gan
an
alstyi subjek penghias kerudung

ang
ang
nddtri subjek juga terlihat dekat deng

kecil tiga permpuan dan satu laki-laki yangnak-anaknya, anak-anak subjek s

rebutan cerita tentang peristiwa disepanj
proses pengajian TPA, dan sang istri atau
tersebut menyahuti perkataan anak-anakny
Setelah igomah dikumandangkan sen
bergegas menuju mushola untuk mengik
jama’ah sholat maghrib.

Dalam jama’ah tersebut subjek sebagai im
sebelum memulai subjek melihat ke belak:
dan terdengar menyuruh para jama’ah sh
untuk merapatkan barisan. Kemudian sul

anmgengaji
ibu

a.

nua

Kuti

am,
ang
olat
jek

memulai sholat, setelah salam subjek

memimpin wirid dan setelah itu memba
surat yasin tanpa membuka al-Qur
bersama-sama baru kemudian  sul

ca
an

jek
2sar

memimpin doa, setelah itu sebagian be
melakukan sholat sunat dan kemud
meninggalkan mushola.

ian

an
uka




VERBATIM OBSERVASI

Obyek Observasi : Kegiatan dan lingkungan subjek

Tanggal Observasi  : 23 April 2013

Waktu Observasi :16.40 WIB — 18.45 WIB

Tempat Observasi : Kediaman Subjek

Tujuan Observasi : Mengetahui kegiatan dan lingamsubjek

KODE: 03/S2

No. K eterangan Intrepetasi

100 | Subjek memakai kopyah hitam dengan hafubjek suka memakai baju war

105

110

115

120

125

130

koko putih dan sarung juga berwarna putiputih
keluar dari dapur dan menuju teras mushola
yang dimiliki kemudian mempersilahkan
tamu yang sudah menunggu di teras tersebut.
Tamu tersebut terlihat sepasang suami |stri
dengan satu anak laki-laki, dan sang suami,
tangan kanannya di perban.
Teras mushola subjek memang digunakan
sebagai salah satu tempat untuk menjamu
tamu, teras tersebut terbuat dari
kumpulan kayu yang melapisi tanah. Saat |itu,

teras dalam kondisi belum kering karena habis

di pel. Kemudian sebelum melanjutkan

perbincangan dengan tamu, subjek mengajak

santri untuk melapisi alas kayu tersebut

dengan tikar. _Kemudian, subjek terlihéubjek melayani tamu dengan bg
sedang menanyakan identitas tamu dareski belum mengenal, baru perta
kemudian tamu tersebut terlihat dan terdendaali ketemu untuk konsultasi
menceritakan kisah hidupnya.
Di ruang sebelah teras tersebut, yang tepatnya
adalah yang digunakan sebagai mushola,
terlihat tiga anak kecil, dua perempuan dan 1
laki-laki, yang salah satunya menangis sambil
memegang tiang dan sang ibu (istri subjek)
kemudian menyambut untuk mengajaknyal ke
dalam sambil berkata, “yuk berbaju duju,
mboten nopo-nopo gak berangkat ngaji, kan
hujan.” Setelah diajak sang ibu masuk |ke
dalam kemudian anak tersebut keluar dengan
kaos lengan panjang dan rok panjang.
Di teras mushola, subjek masih terlihat
berbincang-bincang dengan tamunya. Bahasa

ik
ma

=

yang digunakan tamu tersebut adalah bahasa




135

140

142

Jawa halus dan seringkali terlihat menun
ketika berbicara, begitu juga ketika seda
mendengarkan subjek berbicara. Kegiatan
berhenti ketika adzan maghrib di masjid de
rumah subjek sudah dikumandangk
kemudian semua aktivitas diberhentikan ¢
di mushola segera dikumandangkan adzan
yang lainnya menyiapkan tempat serta
untuk berjama’ah bersama subjek.

duk
aNg
ini
kat
an,
dan
dan
diri




VERBATIM OBSERVASI

Obyek Observasi : Kegiatan dan lingkungan subjedu(HKH. Ahmad Daldiri ke-17)

Tanggal Observasi : 11 Mei 2013

Waktu Observasi :18.20 WIB — 20.45 WIB

Tempat Observasi : Kediaman Subjek

Tujuan Observasi : Mengetahui kegiatan dan lingamsubjek

KODE: 04/S2

No. K eterangan Intrepetasi
143 | Tamu di kediaman subjek begitu banyak,

150

155

160

165

170

175

semua pintu depan di rumah subjek terbuka
lebar dengan pencahayaan lampu yang lebih
cerah. Setelah berlangsung jama’ah s
maghrib di Masjid dekat rumah subj

begitu terus hingga acara di panggung
berlangsung.
Tamu-tamu yang hadir datang dari berbadaiubjek memiliki jama’ah cuku
penjuru, diantaranya purwodadi, purwokertbanyak hingga dari jatim dan jateng
bahkan ada yang dari Jawa Timur, yaitu

Probolinggo dan TubanDan banyak lagi

yang tidak sempat peneliti tanya satu persatu.

Subjek terlihat sering duduk di kursi depan

sambil berbincang-bincang dengan tamu laki-

laki, berdiri ketika menyambut kedatangan

atau menghantar keluar, dan akan duduk

kembali dengan tamu yang lainnnya. Begitu

juga yang berada di mushola subjek yang di

rubah menjadi ruang tamu yang cukup luas

dan indah, di ruang tersebut tamu jama’ah

putri dari berbagi daerah yang langsung

dilayani oleh istri subjek.
Semua tamu hampir tidak ada yang tid&emua tamu yang hadir, dihidan
makan nasi, selain jajanan yang ada berjajakan

di lantai ataupun yang dimeja, disediakan juga

makan prasmanan di ruang tamu sehediim
semua tamu dipersilahkan makan secara
bergiliran.
Terdengar juga subjek menjelaskan bahwa

habib  syaikh, yang paling ditunggu

gi



180

185

190

195

200

205

210

215

220

225

kehadirannya olrh sebagian besar masyarakat
tidak hadir karena suatu halangan. Hampir
sebagian besar di beri tahu mengenai |hal
tersebut, peneliti waktu hadir juga dibilapg
seperti itu.
Semua tamu juga yang putri bersalaman

dengan istri subjek dan begitu juga dengMuasyarakat sangat menghorm
tamu laki-laki, mencium tangan subjek. subjek

Terlihat juga banyak tamu yang datang tid&deberapa masyarakat yang ha
dengan tangan kosong, ada yang membdveasalaman dengan istri subjek d
sesuatu di dalam tas yang kemudian di kasibserta amplop yang berisi uang
ke istri subjek, ada juga yang ketika salam

pamit sekaligus memberi amplop putih

(biasanya berisi sejumlah uang) ket|ka

bersalaman.
Di luar rumah subjek, tepatnya di masjid dan
halaman yang dekat dengan rumah subjek,
berjarak 2 rumah masyarakat, di sana terdbpat
panggung utama yang menghadap ke selatan
dan tepat di depan, halaman masjid. Cukup
banyak terop yang berdiri dan karpet
tikar yang sudah terjejer rapi untuk tempat
masyarakat mengikuti pengajian akbar
tersebut.
Acara pengajian dalam rangka Haul tersebut
dimulai pukul 20.00 WIB, para ulama
memenuhi panggung, dan dibuka dengan
mujahadah Dzikrul Ghafilin yang di pimpin
langsung oleh subjek, jam’ah yang hadir
cukup banyak, ribuan orang, meskipun hujan
deras dari pukul 18.30-an WIB. Tidak sedikit
jama’ah yang akhirnya cukup basah karena
terkena air hujan meski sudah berada di
bawah terop, tapi bagian pinggir.
Sebelum subjek memulai mujahadah, subjek
memberikan kalimat pengantar terlebih
dahulu yang isinya bahwa niat untuk
mujahadah ini adalah “birrul waalidain” dan
harapan dengan mujahadah ini dapat selamat
dunia akhirat serta membawa kita kepada
kehidupan yang lebih bersyukur. Suasana
begitu khidmat saat pelaksanaan mujahadah
tersebut, semua jama’ah mengikuti lafadh
yang diucapkan oleh subjek. Jama’'ah yadsgbjek orang yang mengharg
hadir dari berbagai kalangan, ada yamgrbedaan, sehingga jama’ah yg
berpakaian begitu mewah dan terlihat mahalgngikuti pengajiannya dari berbag
ada yang bajunya banyak jahitan tembeld@mlangan
ada yang sederhana dan lain-lain, ada juga

dari kaum Nahdliyin dan ada juga dari kaum

ati

dir
an

ai
ing
jai

Muhammadiyah.




Obyek Observasi

VERBATIM OBSE

Tanggal Observasi  : 12 Mei 2013

RVAS

: Tempat tinggal dan lingkunganesub

Waktu Observasi : 05.00 WIB — 07.25 WIB

Tempat Observasi : Kediaman Subjek

Tujuan Observasi : Mengetahui lingkungan subjek

KODE: 05/S2

No. K eterangan Intrepetasi
226 | Begitu ramai suasana di rumah subjek, jada

230

235

240

245

250

yang di dapur sedang menyiapkan berbégai
makanan, kurang lebih 10 orang yang ada di
sana, di depannya lagi ada juga yang sedang

mencuci piring, dan sebagainya. Di samp

ing

sebelah timurnya ruang tersebut kumpul isetika haul berlangsung, ruma
subjek dan saudara-saudara sedang mengpbubiek dipenuhi dengan tamu yang
santai dengan membungkus makanan sani@irmalam, baik dari kalangg
menyambut tamu datang atau pamit pulerdgaluarga, alumni atau jama’ah subje

vang kemudian di persilahkan sarapan
ruang depannya.

di

Di samping timur lagi ternyata ada tempat

yang cukup luas dan terdiri dari beberz
kamar tidur dan kamar mandi. Ada juga ya
naik lantai dua yang berisi 5 kamar deng
bentuk klasik, tinggi pintu hanya seteng
badan. Semua bangunan terlihat cukup

pa
ing
jan
ah
tua

dan masih layak. Banyak sekali tau atau

alumni-alumni yang menginap, sehing
memenuhi ruang-ruang tersebut.
Sedangkan laki-laki tidur di bagian dep
yang dekat dengan mushola yang dib
tinggal santri putra, subjek juga lebih ser
berada di depan karena masih banyak t

ga

an
uat
ng
Amu

ah

N
K

yang hadir dan selalu disambut oleh subjek.




VERBATIM OBSERVASI
Obyek Observasi : Kegiatan Subyek (IF)

Tanggal Observasi  : 04 April 2013

Waktu Observasi : 19.54 WIB - 20.48 WIB (Malam JamwWage)

Tempat Observasi : Mushola Al-lIkhlas Yogyakarta

Tujuan Observasi : Mengetahui secara langsungldtail kegiatan subyek
KODE: O1/S3

No. Waktu Hasil Observasi Intrepetasi
1 19.54 Berangkat dari kediaman subjek,

diantar oleh abdi ndalem untuk
mengendarai_mobil carry merah yan§ubjek berpenampilan
kami tumpangi. Subjek memakias
5 longdress berwarna coklat berbunga
semi_merah muda dengan kerudung
polos berwarna merah muda dan sandal
karet japit berwarna merah tua.
Mobil yang kami naiki, berisi sat
10 kresek kenang-kenangan yang akan
dibagikan kepada jama’ah pengajian.
Mobil yang ditumpangi juga tidak ber-

Ac, dan ketika dalam perjalanan subjek
aktif mengajak bicara (obrolan santai)
15 kepada peneliti dan satu santri yang
ikut.

yang berjumlah 43 orang. Dalam

proses pengajian subjek menggunakan
20 bahasa Jawa halus dan bahasa
Indonesia.
Suara subjek cukup lantang dan sefifenyampaian subjek diterima
memberikan contoh-contoh  kasusleh masyarakat dengan baik
terbaru dan cenderung sebagaimana
25 pada kehidupan ibu-ibu, sehingga
membuat jamaah tidak jarang tertawa
saat mendengarnya.

20.00-20.20| Subjek disambut ramah oleh jam{ah,

20.21-20.23] Suasana cukup sunyi, hanya terdengar
suara subjek menjelaskan berbagai tata
30 cara bermasyarakat yang baik.

Sebagian besar jamaah menatap atau
melihat ke arah subjek.

20.24-20.29] Terdengar suara tawa jamaah |dan
kalimat sahutan dari jamaah terhadap




35

pertanyaan ataupun pernyataan dari

subjek.

40

20.30-20.36

Subjek menjelaskan tata cara makan

yang baik, dengan menggerak-

gerakkan tangganya dan sesekali

melihat ke arah buku kecil dan tig

is

yang dibawanya dan diletakkan di atas

meja yang berada di depannya.

45

20.37-20.40

Subjek bercerita tenta

ng

pengalamannya dan membuat jamaah

lagi-lagi  tertawa. cerita tersebut

mengenai orang yang pernah dijumpai

subjek tentang ketidak sesuaian ant

pemahaman yang dimiliki dengan

akhlak yang dimiliki.

ara

50

20.40

Penyampaian kalimat penutup dari

subjek

54

20.41

Subjek memimpin doa, dan selama doa
berlangsung subjek menutup matanya

sambil mengangkat kedua tangannya.




Ringkasan Pengajian oleh | F di Mushola Al-lkhlas Y ogyakarta tanggal 04 April 2013

No.

Ringkasan

Intrepetas

55

60

65

70

75

80

85

90

Selama ini sudah banyak sekali nikmat yang
peroleh, dan itu harus disyukuri. Syukur

diwujudkan dengan amal ibadah, tidak ha
berhenti pada kalimat “alhamdulillah ya”, “untu
ya hari ini bisa makan”. Syukur diwujudkan deng
meningkatkan ibadah kepada Allah SWT.

Syukur itu juga dapat diwujudkan dengan mac
macam bentuk, tidak hanya sholat dan puasa
misalnya sesrawungan dengan masyarakat, sali
mengerti satu sama lain, bergabung den
masyarakat, saling memahami yang bukan be
menilai _untuk mengolok-olok tetapi supaya le
mudah dalam bermasyarakdgn menjaga agar tida
ada kesalahfahaman satu sama lain serta lebih
menentukan sikap yang sesuai untuk lingkun
sekitar.

Bentuk kesyukuran seperti itu juga ditata da
ajaran Islam, melalui adanya tata ¢
bermasyarakat, dan lain-lain._Misal tata ¢
hubungan bertetangga, kalau ketemu dern
tetangga ucapkan salam dengan baik, dan ja
menjawab melampaui bataslslam menyuruh
mengucap salam supaya seseorang dengan

lainnya dapat mengawali pertemuan dan pembic
dengan baik, sehingga dapat mendorong u
selanjutnya berkata baik. Kemudian tidak bqg
menjawab dengan melampaui batas maksug
adalah untuk mengurangi atau menghindari "go
antara satu sama lain atau kalimat-kalimat yarekt
menyenangkan.

Begitu juga dengan cara berjalan, duduk, makan
lain sebagainya, dan semua aturan tersebut a
merupakan nikmat yang juga harus disyukuri. Ke
seseorang tidak melakukan sesuai dengan aturar
tuntunan yang sudah ada dalam Islam, maka ba
yang akan terjadi padanya, dan bahaya
berbentuk macam-macam.

kita

itByukur tidak berhenti pad
npengucapan hamdalah, tets
ngilanjutkan dengan peningkats
jabadah kepada Allah SWT

am-
sSpkur juga dapat diwujudka
ngengan menjalin hubungan ba
gdngan masyarakat
rarti
hih
Wk

bisa
gan

am
ara

almlam terdapat berbagai ta
gama bermasyarakat dengan b
ngah itu juga dapat digunaka
sebagai ungkapan syukur
orang

aran

ntuk

leh

inya

5ip”

id

dan
dalah
tika
1 atau
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a
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an

n
Nk

ita
aik
N




Obyek Observasi

VERBATIM OBSERVASI

Tanggal Observasi  : 5 April 2013

Waktu Observasi : 07.00-07.30 WIB

Tempat Observasi : Kediaman Subjek

Tujuan Observasi

KODE: O2/S3

: Kondisi tempat tinggal subjek lidagkungannya

: Mengetahui kondisi tempat tadgizn lingkungan subjek

No.

Hasil Observas

I ntrepetasi

95

100

105

110

115

120

125

Subjek memiliki rumah yang cukup luas, deng
bangunan bertingkat. Tetapi, bangunan tersebuk 1
hanya ditempati untuk subjek dengan kelua
melainkan dijadikan sebagai tempat tinggal sa
Tempat yang digunakan untuk subjek dan kelu:
hanya yang di lantai 1, yang terdiri dari ruang ud
yang memuat kursi 3 set formasi $ehingga cukuj
luas. Di belakang ruang tamu, terdapat 3 kamar
satu ruang makan. Setelah itu di sebelah kana
terdapat dapur yang cukup panjang, di dapur tets
tidak hanya digunakan untuk memasak ur
disajikan kepada keluarga subjek, tetapi |
digunakan untuk memasak makanan yang setiap
di makan santri. Di samping kanan dapur terse
terdapat beberapa kamar mandi, dan di depan K
mandi terdapat jalan sempit berkeramik, ¢
kemudian terdapat mushola yang cukup luas, Y
biasanya digunakan untuk berjama’ah, mengaji
sebagainya. Di lantai dua semua digunakan u
tempat tinggal santri, untuk kalangan siswa S
sederajat.

Diseberang jalan, di depan mushola, terds
bangunan 3 lantai yang satu lantai rata-rata ¢
kamar, semua itu digunakan santri untuk kalan
mahasiswa.

Depan rumah subjek diletakkan berbagai ma
bunga hidup, di sepanjang teras rumah subjek. T
jauh di depan rumah subjek terdapat halaman

ntri.
arga
m

O

dan
nnya
ebu
tuk
ga
hari
cbut
amar
dan
ang
dan
ntuk
MA

apat
3-10
gan

cam
idak

yang

cukup luas, sebagain digunakan untuk parkir mobil

dan motor santri, yang kemudian terdapat juga i
yang besar, masjid Al-Munawwir. Pusat jama
santri al-Munawwir.

Terdapat beberapa abdi ndalem, ada yang menyig

AS|i
ah

ipkan

makanan, ada yang membersihkan ruang tamu.

y&@ebagian besar rumah subj
idgunakan sebagai
rgeggal santri

temp

ek
at



Obyek Observasi
Tanggal Observasi
Waktu Observasi
Tempat Observasi

Tujuan Observasi

VERBATIM OBSERVAS
: Subjek saat wawancara
5 April 2013
: 08.30-09.00 WIB

: Kediaman Subjek

: Mengetahui kondisi subjek saavancara

KODE: O3/S3

No. Hasil Observasi Intrepetasi
Subjek memakai daster berwarna hijau dendgauabjek lebih sering memakai
kolaborasi warna merah muda. Kerudung yadgster, menunjukkan
digunakan subjek berwarna merah mudaubjek| kesederhanaan dalam
terlihat cukup semangat saat wawancara, denbenpakaian

130

135

140

145

melihat ke arah peneliti dan kadang menatap kerd
sambil menjelaskan berbagai hal kepada peneliti.

Subjek memiliki suara yang cukup tegas dan lant
selain itu, subjek juga tidak jarang tersenyum ke
peneliti saat berbicara.

Setelah 20 menitan subjek berbicara dengan per
subjek dihampiri abdi ndalem, dan mengata
sesuatu yang sehingga subjek berdiri, masuk
kamar, dan keluar dengan membawa uang
tanggannya, kemudian keluar ke teras rumah,
memanggil abdi ndalem yang laki-laki, kemud
memberikan suatu perintah.

Setelah itu, subjek kembali duduk menemui pene
tidak lama kemudian subjek
pembicaraan dengan peneliti terlebih
dikarenakan ada sesuatu yang harus di urus.

dah

mencukupk

epa

ang,
a

nelit
kan
ke
di
dan
an

liti,
an
ulu




VERBATIM OBSERVASI

Obyek Observasi : Subjek saat wawancara

Tanggal Observasi  : 20 Mei 2013

Waktu Observasi :17.00-17.45 WIB

Tempat Observasi : Kediaman Subjek

Tujuan Observasi

KODE: O4/S3

: Mengetahui kondisi subjek saavancara

No.

Hasil Observas

Intrepetasi

146

150

155

160

165

170

175

Subjek terlihat baru selesai menemui tamu,

dan

kemudian mempersilahkan peneliti untuk duduk

disampingnya, dan sebelum perbincangan dim

ulai,

subjek terlihat berdiri dan menghampiri meja yang

cukup panjang dan lebar, kemudian membere
barang-barang yang diatasnya, tidak lama kemu

skan
dian,

datang mobil yang di jok belakang berisi nasi kqgtak

sejumlah 140 kotak, subjek masuk mengambil u

ang,

dan peneliti berseta abdi ndalem mengangkati nasi-
nasi tersebut ke atas meja yang tadi sudah di ampk

subjek.

Setelah semua kotak sudah diletakkan di atas meja,
subjek memberikan sejumlah uang kepada bapak
pengantar, dan melontarkan kalimat candaan, “Itka ko

gak diluwehi, kan aku pengen icip-icip,” kemudi
tertawa. Dan bapak pengantar nasi tersebut pamit,

an

Setelah semua urusan selesai, subjek kemudian duduk

di kursi dekat dengan peneliti memakai da
berwarna merah muda kombinasi dengan hijau,

ster
dan

kerudung polos merah muda, kemudian dimulajilah

perbincangan antara subjek dengan peneliti.

Beberapa saat setelah wawancara berlanngsung,
datang seorang bapak yang ternyata merupakan bapak
tadi yang mengantar nasi kotak. Bapak tersebut

mengucapkan salam dan masuk membawa nasi

dua bungkus dalam satu kresek yang berwarna
Sambil mengatakan bahwa bungkusan tersebut
subjek, subjek pun terlihat dan kaget dan tersen
kecil sambil berkata, “Iho kok digawakne temen
mau iku mung guyon, lha kok repot-repot”, sa
bapak pun menjawab, “mboten nopo-nopo bu,

ngapunten” sambil posisi berdiri dan kedua tan

sendekap serta menunduk-nunduk dan bahas

digunakan adalah bahasa halus dengan intonasi

kotak
biru.
buat
yum
an,
1g[o]

nikubjek

dihormati

garasyarakat salah
viarkgng catering nasi kotak

yang

olef
satun

]
ya
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halus pula.

Kemudian, bapak tersebut pamit pulang. Dan subjek

melanjutkan perbicangan dengan peneliti.su

bjek

terlihat lebih santai mengobrol dengan peneliti,

mengubah posisi duduk dengan bersandar
sandaran kursi dan kaki selonjor.

pada
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Subjek terlihat duduk di meja makan sebentar,

kemudian masuk ke kamar mandi, 20 menit kemu
subjek keluar dan menuju kamar subjek.

dian

Subjek keluar kamar dengan mengenakan daster

warna orange dengan kombinasi warna hijau,
kerudung polos warna orange. Setelah su

dan
bjek

memakai kerudungnya tersebut, subjek terlihat kelua

rumah, berjalan kaki.

Sesaat kemudian, subjek kembali masuk ke rdang

tamu disertai dengan 2 ibu-ibu yang kemudian me
bertiga duduk di kursi bersampingan. Setelah du
salah satu dari ibu-ibu tersebut terlihat sed
meminta subjek untuk mengisi pengajian

tempatnyan pada minggu depan, subjek pun men

reka

duk,

ang
di

kepada putrinya untuk mencatatkan tanggal tersebut.

Kemudian, terlihat juga salah satu dari kedua
tersebut mengungkapkan suatu permasalahan
ada di kampungnya mengenai tata cara meman

mayit, yang mana dikisahkan pernah terj

perdebatan ditengah masyarakat mengenai tata

memandikan mayit, karena belum terselesaikan

mencapai musyawarah yang mufakat. Dan kemu

subjek menjelaskan hukum dan tata cara meng

memandikan mayit

Tidak lama kemudian terdengar suara adzan mag
sehingga kedua ibu tersebut berdiri sambil mo
pamit dengan subjek dan kemudian berjabat tal

dan
dian
enai

hrib,
hon
ngan

bergantian yang mana kedua ibu tersebut sambil

menundukkan badan. Setelah itu, subjek mems
ruang keluarga atau makan.

suki

ninta

iBubjek
yanagyarakat

like@nyelesaikan
aglgama yang terjadi di tengah-
temgah masyarakat

menjadi

rujuka
dalan
permasal

X
n
ah
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P: syukur menurut panjenengan niku pripun geh?

AM: yang saya alami ya itu, mengalami semag

antara dogma dan realita jaraknya masih terlalb.|
Misalnya di sini ada, ini pandangan ma’rifat, ka
bersyukur itu hanya kepada Gusti Allah. Semen
kita merasa bersyukur, saya berhasil ini kan ka
usaha saya, dan itu juga penting, ketika saya big
mencapai sesuatu itu karena usaha saya, meski
ditarik ke atas ya kemampuan itu berasal dari G
Allah, tetapi subyektifitas itu kan lebih domin&eng
bisa bener bersyukur hanya kepada mun’im (pem
nikmat) itu ya hanya orang tertentu, kalau kayak-K
kita ini magom subyektifitasnya masih tinggi.
Ketika saya bersyukur, alhamdulillah anakku kulil
luar negeri kabeh, kalau orang ma'’rifat ya mt
Allah. Tapi, saya sebagai manusia biasa
subyektifitas yang masih tinggi. Ada suatu saats
diundang untuk ngisi seminar tentang mendidik a
pada guru-guru sejarah di Yogyakarta. Ketika S
paparkan gitu, semua itu perlu dicontohi, saya $
bercerita gimana caranya, lha itu kan yang mungal
saya, bahwa saya telah berhasil, itu kan antaek
dari_wacana dengan subyektivitas saya kan m
jauh. Tapi itu secara psikologis penting saya cerita
bagi diri saya penting, karena saya akan menar
keyakinan, saya mampu, dan itu aslinya ya ka
Allah, mung masih ada subyektifitas.

Saya sering berbicara bahwa batas antara bangg

am
au

au
tara
rena
ha
kalau
usti

beri

1Subjek  bersyukur  karen
iggnaknya sekolah hingga
ddar negeri, dan diperole

nagahanya sendiri

aya

aru

e

ar

asih

itu

nBalanya keyakinan pada Allg
refedam proses bersyukur

a dan

sagelalui pemberian Allah dan

a
di
h
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syukur itu terlalu tipis, misalnya suatu contoh &
bikin rumah, terus syukurran, jane itu syukurarua
umum-umum. Jadi memang mendekatkan |
psikologi yang basisnya empirik dengan tasawuf
basisnya spiritual itu masih ada jarak. Terus an
kriteria_atau syarat yang ada dalam kitab lhya’
yang ilmu, hal dan amal. Ini kan bagi bang
Indonesia secara general masih jauh. Katakanlak
antara kata hati, dan mulut, ini jaraknya masitj
sekali. Bahkan seringkali itu kata mulut mengingk
kata hati. Kata perbuatan itu bertentangan dengém
hati, ini problema yang ad&leski kesadaran untu
mencapai magomat yang lebih tinggi itu ada. Men
minhaj untuk mencapai makrifat itu kan ha
mencapai agobat-aqobat, aqobat hati dan ma
macem, itu kan tidak ringan. Jadi apakah ini kerani
ranah berbeda yang memang betul, kalau

berbicara linier itu ilmu yang berbeda bahasanga
memang ruas sambungnya itu dimana. Ruas sam
antara spiritual dan psikologi. Memang psikologi
basisnya behaviorisme, lha ini yang jadi maslapi
mesti bisa wong ilmunya gusti Allah mung satu K
Hanya kita harus cari ruang sambungnya.

P: kalau dikaitkan dengan problematika sosial
yang terjadi di Indonesia seperti depresi, bunuh
diri dan sebagainya, menurut panjenengan itu
gimana?

AM: Antara stimulus mungkin _ujungnya it
sebetulnya sikap hidup yang sangat matrealistis
juga diakibatkan dari stimulus. Sekarang orandkani
diberi stimulus, konsep bahagia itu seperti hiduyp
perumahan, yang di situ alamnya hijau, air fi
masalah, ada joging track sekian meter, yang
untuk refreshing, kemudian di situ ada pemandan
pemandangan keajaiban dunia, macem-macemlah
ternyata realitasnya kebahagiaan itu tidak sakah
ini, perbedaan perspektif ini kemudian orang
mengalami_kekecawaan-kekecewaan yang tidak
dinetralisir oleh kapasitas ineternalnya, baik lsitps
spiritual, kapasitas psikologis, kapasitas fisiknyaga
mungkin. Pengenya beli rumah begitu, setelah

beli tambah stres karena bayarnya dan biaya h
tambah mahalkalau dalam al-Qur'an begini “katsa
yahsabu bildham’am annahu ma’a” seperti mel
fatamorgana bagi orang yang haus, jauh di §
Berlimpah-limpah air, ternyata di sana juga paias
intinya mencari kebahagiaan lewat materi itu tig
akan tercapai. Akhirnya, jarak itu terlalu jauhhia&
orang itu stres.
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saya, ketika saya punya mobil, mobil saya je
sementara orang melihat saya harusnya Kk
mobilnya tidak seperti itu, wong besanku rek
UGM, kenalanku ya ngunu, katakanlah tidak

pejabat yang tidak kenal aku. Ada orang bilg
“mbok ganti alphat!” saya kan berpikir, apa ka
makek alphat gak stres ya? Mlaku sedikit tibakeak
lampu merah, begqitu habis kena lampu merah
orang icik-icik, stres. Kan sama saja dengan s
make mobil yang jelek, podo ae oleh gelo.lho
ngunu? Mbok ganti alphat? Aku njawab yo 9
penake, aku bendino wes al-patihah.hehehehehe
Ini_kan perumahan pejabat semua, dan saya

disitu puluhan tahun, pejabat tinggi ada. Aku nukn
motor, “tindak pundi yi? Kok namung numpak sep
motor?”, aku ngepit, “kok hamung ngepit?” sayana
mau_ke shelter, “kok namung tindak?” kan yo re
se, aku jawab vya sak penake, “lek aku wan
mbrangkang yang mbrangkang (sambil terta
khas)” Karena apa, orang iku merasa lego ketika
itu kemudian bisa memahami_apa yang kita m
secara fungsional, aku punya mobil, ketika sayaab
mobil tapi kok tidak fungsional ya saya tidak bal
mobil. Misalnya mantenan, kok ora fungsional
engko parkir angel, adoh, ya saya tidak pake m
Kadang orang pake mobil kan ben bangga. Kag
jarak yang seperti ini itu susah, yang bisa ngresik
Saya kan ngajar tasawuf sudah 15 tahun, ya
khatam kaya nashoihul ibad, itu kan sebena
pelajaran tasawuf klasik, kemudian sama Imam
Ghazali di resume menjadi minhajul abidin, kan .g

ekubjek terlihat sederhang,
(edabjek memiliki besan rektg
trGM

ada

ng,

au

en

ada

saya

Kok

sak

=

n§ajbjek memimpin pengajian
pdi perumahan pejabat sudgah
egdaluhan tahun dan subjek

lanenunjukkan
pkesederhanaannya

gun

awa

kita

li®yukur itu  menggunakan

asegala yang dimiliki secara
wengsional
ya,
pbil.
jang

dah
nya
Aubjek sudah mengajar kitab-
itkitab tasawuf selama 15 tahu

Lewat magomat-magomat.
Ketika saya memahami itu sebagai fungsional,

saya ya no problem, misale lagi, ada cah enom,
mung caping, digawe payung kok ora elit, ak
kudanan, lha ngunuku kan yo ora nikmat, lek say.
fungsional saja, lek adanya caping buat ngiyu
saya gunakan caping. Jadi, jarak cara berfikir
fungsional dan cara berfikir apa itu, terlalu jaahlang
tidak bisa mendekatkan.yang jadi problema seka
ini, antara dogma dan realita itu tidak nyamb
Anatara das sain dan das solen, antara ajara
kenyataanKalau kita bisa menjaawab itu, mung
beda perspektif.

P: lek melihat sesuatu dengan cara fungsion
begitu, itu merupakan salah satu wujud atau
bentuk dari kebersyukuran?

AM: iya, ya dengan itu saya juga bersyukur. Ke
ada kuda ya kesyukuran saya sebatas kuda s
mempermudah perjalanannya. Ada nuansa sa

ire
Broblem terjadi karena adanya
ketidak sesuaian antara ajafan

ashgngan realita

ang

ng.
dan
in

I
ika

paya
ikur

menggunakan
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pada Allah, tapi subjyektifitas kepuasan diri itasin| barang yang dimiliki secar
ada, tapi itu sudah mendekati, dibandingkan ordunggsional

yang punya mobil itu orang digawe secara fungsignal

hanya untuk kebanggaan tok. Ini tidak bisa bersguku
P: kalau begitu, panjenengan memaknai syukur itu
bagaimana? Dari pengalaman-pengalaman
tersebut?
AM: sebetulnya, itu juga menjadi anu, saya itu kan
memulai_hidup dari minus. Kamu kan tahunya saya

hidup sudah seperti ini. Saya sudah ditinggal otaag Subjek memulai kehidupan

sejak kecil. Saya pernah jadi pembantu rumah tapndga bawah, dan yatim piat
di Jakarta, saya jadi kernet juga pernkbtika saya sejak kecil, subjek perna
mengalami proses itu, orang akan mengungkap massantau ke jakarta dg
kecil saya. _Tapi saya tidak akan mengatakaerenjadi PRT, kernet.
penderitaan, saya merasa bersyukur mengalami

dinamika dan romantika seperti itu, saya tidak ak&@objek bersyukur dengg
mengatakan itu masa pahit masa kecil saya. Yangmahami proses pemaknag
akhirnya saya menjadi seperti ini, dalam maksu@ ségrhadap berbagai perjals
sudah kecukupan, nyatane nyekolahke anak 8 ya|th#dyp sebagai bagian da
saya isih tidak mengalami shock culture, lek wompgoses pembentuka
jowo saya tidak mengalami situasi “kere munggébpribadiannya

bali”. Kasarane saya harus ngarit lagi ya ora opo-
Ternyata syukur bukan sekedar Kketika

kontek-kontek keseluruhan ini_menjadi bagian
proses pembentukan kepribadian.

Saya bersyukur pernah punya pengalaman, itu tahun

74, mungkin bapak ibumu belum pacaran.hehghe.

tanggal 04 Oktober bersepeda Jogja Bali selamaS2bjek mengingat mome
Hari, saya pernah. Jalan terus berhari-hari jugagbe| bersejarah dalam hidupny
Numpak pesawat juga pernah, wes tekan Amerikaulai dari jalan kaki hingg
Seng qurung tau tak tumpaki kan mung pendusaik pesawat

Hehehe Makanya sudah saya sering katakan, saya ini

sudah tidak pantas meminta kepada Tuhan, .
sudah terlalu banyak memberi saya, sudah mbanyak pemberian Allah dg
rasanya. Meskipun masih sering juga muncul “dtdk pantas lagi memintg
Gustui, kulo pengen niki” tapi kemudian juga mungcaubjek juga mencoba menah
pikiran, “weslah, leren olehku njaluk. Wes ra patite keinginan untuk meminta lag
Dibandingkan dengan ibadah saya, lek ibadah dippeda Allah

secara salaf kan sangat parsial, tapi tetep belum

imbang antara anugrah Allah dengan apa yang |[saya

lakukan.
Kadang-kadang saya bersyukur —mendapatkambjek bersyukur saat dap

musibah, aku kok di tipu vo, yo alhamdulillah Gusthusibah dua mobil dan satu

Allah mengingatkan. Jangan dikira, mobil saya |iskuter di tipu orang, terdap
banyak di apusi orang. Yang ngapusi kyai, Sasi@i positif thinking dari
sampai dibilang, “koe itu keikhlasen.” Dua, sersubjek terhadap orang lain d
ngapusi kyai, sekuter saya juga dua yang diaptsiap menolong orang vyar
Seng satu, pit yang mau saya jual mung dibayaembutuhkan meski telah
separoh. Wes gak apa-apa. Yang satu skuter |kiija
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yang pertama kali saya miliki, buat kenang-kenan
ono orang sambat gak nyambut gawe, di jual. Tap
alhamdulillah. Mesti di ijoli Gusti Allah. Satu ctwh
yang terjadi baru saja sebulan yang lalu, ada aitan
yang semua orang menganggap dia jelek, dan
menghadap ke saya, tapi aku mahami, wong
anaknya banyak, masak kita gak nolong? Akhir
biasa, butuh uang ngapus-ngapus dikit, tak s
benahin rumah, sudah tak bayar belum selesai s
di tinggal perqgi. Termasuk pit saya, terus dia du
rene, yo biasa. Ndilalah jatuh disini, gegar otk
bawa langsung ke RSI Hidayatullah, wah ini be
langsung tak bawa ke PKU. Akhirnya di operasi ha
30 juta dia meninggal. Ya keluarganya terima Kka
masih _jatuhnya di sini. Sementara orang lain bil
gini, bilang qitu. Tapi
kesulitan dia. Begitu jatuh, yo tak tanggung, URITER
tak kasih, tak suruh anak-anak LSM ngur
jamkesnya juga.

Kebetulan anak saya yang di mbah Lim (pengad
pesantren pondok anaknya tinggal), telpon, mem
belikan motor, “yo sek, aku lek numbasne motor af
yo ora kuat, mari digawe nulung uwong.” Aku ny,
bekas di internet, di koran gak dapat, sudah h
semua, anak saya pulang, ada orang ke sini, me
antar ke Kulon Progo karena orang itu gak
tempatnya, aku repot akhirnya anak saya itu tdd
suruh _ngantar. Naik mobil, dan di dalam itu k
omong-omongan. Anakku di tanya sekolahnya, t¢
ditanya naik apa kalau ke kampus, naik bis, lhast
aduh lo. Habis itu orang itu bilang kepada anakl
“wah, aku nduwe motor, engko terus melu aku ae
terus diajak pulang, dikasih motor, tahun 2005,im
bagusan itu dari pada yang mau saya belikan. T
orang itu juga bilang, “anu yo nduk, ini uang un
servis soale lama gak di pake, sesuk lek e
nomere, gowo mrene tak atas nama kowe,”
diapusi orang, saya bisa bersyukur, nulung uw:
saya bisa bersyukur

P: jadi, orang bisa memaknai syukur itu ketika
sudah memahami proses suatu kejadian, ap
gimana geh?

AM: ya ketika kekayaan rohani kita yang berger
Jadi, syukur tidak harus ketika mendapatkan niki
mungkin ketika kita bisa memahami_kehidupan
dengan hening, dengan menyeluruh, ya syu
Jangan dibayangkan syukur itu hanya da3

pemberian, tidakltu berkali-kali, saya ditipu orang

satu yang belum bisa saya ikhlaskan, satu, yang
kyai, pengasuh pondok juga, terus dia itu ka

saya berusaha memahami
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mobilnya kemana-kemana pake BMW, orang
anaknya sedikit, sampek tak surati, gak dijawalvate
ibune gak dijawab, lewat kyai lainne tetep ¢
dijawab. Aku tetap belum bisa ngislakhne. Kalaugy
ngapusi wong mlarat kayak tadi, yo gak al
apa.hehehe

P: lek melihat fenomena ngoten, pripun jadinya
kan kyai juga termasuk ulama yang berpengaruh
dan membangun masyarakat?

 ditipu oleh kyai yang kaya
jak
an

pa-

Hak

AM: wuh, aduh banget. Aku mengira ada yang ti
beres dalam kehidupan dia, bahkan d

membangun pondok juga begitu. Saya hanya men
itu.

P: sikap yang seperti itu niku menunjukkan sikap
orang yang tidak bersyukur nopo pripun?

AM: jelas termasuk ora, kyai sekarang itu kan ban
yang mengajukan proposal. Pondok sini kalau
minta, menggunakan nama saya sudah cukup b
menggunakan nama besan juga besar, menggut
nama sultan juga bisa, saya kan ngladeni sudah
10 tahunan. Tapi itu tidak saya lakukan, saya t
mau_mengotori hatibahkan misalnya, saya memb
sesuatu yang ada hadiahnya, saya akan jauhi,

lam
uga

ya
mau

eSabjek tidak perna
nakamgajukan proposal unty
goesantrennya

daubjek cukup dekat deng:
ediultan
saya

tidak mau ngelarakne atiku, merusak hatiku, sayia
terus dapat formulis terus ngisi no. Ktp terus rgn
sampek 3 bulan, terus lek gak dapat, apa sela
bulan atiku gak tak rusak sendiri? Gitu lo, banlgi
yang dapat gratisan gitu.

Aku juga pernah dapat telpon kadang ngakunya

depag, ada uang ratusan juta dan sebagainya,atpiSybjek juga tidak menanggapi

pernah saya tanggapi. Gak pernah saya berpiki
mungkin beneran gitu. Gak, wong lek pengeran p
yo diparingin Gusti Allah kok.

Saya pakaian yo biasa-biasa wae, aku kudu
gubernur, yo ora. Kalmbi wae diwenehi orang
Aku kan kalau beli mung kupluk tok, karena ora
gak tau ukuran kepalaku.hehe. sandal juga gak Ipe
beli. Lek lungo yo nganggo nggon anak iso.

P: cenderung kepada perilaku kesederhanaa
ngoten geh?

AM: nah itu, jane niteni uwong iku gampang, wWo

uripe sederhana ya mesti apik, dalam hal apapun,
kBkukur itu sederhana dalgm

pejabat kok sederhana mesti apik, intelektual
sederhana, wong kristen kok sederhana, wong ka
kok sederhana yo mesti apik, kyai kok ora sedert
yo tetep ora apik, pejabat orang sederhana yopika
Ganmpang kok niteni uwong, aku wes pengala
gitu wes berpuluh-puluh tahun, bukan hat
kesimpulan sesaat

Hidup sederhana hari ini kan susah, aku bawa n

be

a3

dari
ta@karan bantuan untu
ripgsantrennya
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oBubjek tidak pernah membe
rgpju sendiri dan ma
dip@rgantian dengan putranya
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jelek, mbok Alphart. Aku bendino al-patihah, a
ngepit, kok namung ngepit? Mlaku, kok namu
tindak? Jadi niteni wong syukur iku yo hid
sederhana.

P: orang bersyukur itu harus menjadi orang yang
ikhlas, nopo pripun?

AM: ya saling terkait, itu bukan faktor tunggal. |[Bxan
hadits dijelaskan, ada dua hal,
melakukannya maka akan dicatat sebagai orang
bersyukur dan bersabar. Orang yang melihat mas
dunia melihat yang di bawahnya, dan melihat per
agama melihat yang di atasnya.

P: ngoten niku dapat dicerminkan
kehidupan sehari-hari geh?

AM: iya, syukur, sabar dan nrimo itu rangkaian,

wong syukur mesti sabar, kayak misalnya aku

naik _mobil biasa, ngepit,mlaku, lek gak sabar
ngomong “kowe crewet, Seng nglakoni aku kq ka
crewet.”

P: orang yang bersyukur niku wonten hubungan
kalian perilaku sosoiale mboten? Terus hubungar
kalian sesama niku pripun?

AM: va lebih humanis, karena kemudian meli
seseorang tidak semata-mata dari_ materi. Oran
jelek, saya meyakini dia orang baik, ini kare
keterbatasan, akhirnya nggolek duwit kadang
ngapusi. Jadi wong syukur, iku ono kaitan karo lon
Adalagi orang yang tua, udah 89, ahli ibadah,

bulan mesti kesini, jual sapu, sampek tak apalk
aku tuku sapu 2 paling 10 rb, tapi aku ngasih
minimal 20rb. Saya bersyukur, ditamuni orang

seperti itu, diparani orang seperti itu, saya hdaray,
kok dia gelem kesini. Meskipun ngasihnya

semampuku. Kemaren lagi ada, dua orang

dalam

kalau seseor&ymykur

ng
p

itu terkait
yikindps dan sabar
salah

kara

denga

lek
t&dliang yang bersyukur pag

wabar
we

]
hat

yOnang bersyukur itu humani
rimlak metrealistis.

@uvang syukur itu lomat
ngdermawan).
tiap

L8ubjek suka memberi pac
nyanjual sapu lidi, dan oran
tyang bertamu ke rumahny
yang memang untuk memint
ya
dari

Medan.dikandani karo uwong, “niko lo lek mboten

nggada arto nyuwun ten yai niku, mriku tiang sg
Datang kesini, saya kasih uang, tak kasih maka
satu kresek.

P. lek kados kyai seng dikuawu nipun
panjenengan, lek menghadapi tiang ngoten nik
pripun geh? ujub kalian syukur niku bedo tipis
geh?

AM: wah lek aku ndelok ngunuku yo, aku tid
menfonis dia tidak baik gitu, tapi dia hidupnyaakd
sederhana, misale, ternyata kasusnya banyak
seperti itu, padahal umroh berkali-kali, ziarah twu
neng sulawesi, nang kono, entek jutaan lah, tap
dari seperti itu. Saya tidak mengecam, hanya t
menerima sikap seperti itu.

Ae.
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I yo
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Hubungan sosiale yo jelas bedo, akhire bukan h
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ketahuan orang lain, ketemu saya juga cengir-cengir

padahal saya gak kenapa-kenapa. Tapi dia

semacam memeliki jarak psikologis, jarak macem-

macem. Ada yang bilang, “dialporkan polisi ae” t
gak ah, aku lak diijoli karo Gusti Allah, sugeh aiak
karo dia. Mobile sedan BMW, pondoke ap
kebetulan kalau itu dibilang celaka.

Orang mengenal saya itu kan paling Cuma dari
koran, tapi belum tau kehidupan pribadi s3

Spirirtualitas saya. Lek ada sema’an atau bib syeh,

orang yang sudah mengenal saya tidak akan meny

itu
api
ik,

tivi,
ya.

Udatika ada acara habib syeik

saya untuk gabung duduk di panggung, yo magesubjek sebagai ulama/kyai
macem alasasne. Tapi kadang malah ada orang|yatak mau naik panggung dan
gak bisa ngaji, malah nang nduwur koyok ulam@al ini sudah difahami

Orang yang nangani bib syekh atau sema’an, spudasyarakat

gak akan nyruh saya, sudah tau saya ini siapa. Teko

sebagai kyai, ya bias&isini juga ada orang yang

kaya raya, sughe banget yo ora gelem. Paribaskne ta

sebut iso nuku gedung IAIN, tapi tidak pernah mau

naik ke atas. Wong iku juga santriku. Mungkin bagi

orang tertentu, maem nasi bungkusan di sema’anSalbjek juga biasa makan nasi
ora level, tapi saya itu suka e makan gitu, pertarbangkusan  ketika  acara

saya yakin itu pasti halal, kedua itu ada berkahe
P: berarti lek ngoten niku, pondasi dalam
bersyukur niku nopo geh?

AM: ya spiritualitas, dalam arti yang bukan seke
wacana. Tapi dia sudah ngelakoni, ngelak
kesederhanaan, ngelakoni kesabaratgma-ulama
sufi itu juga punya spesifikasi to, idham bin adhi&m
tasawufnya lewat sabar, itu bisa difahami ketika
bukan anak seorang raja yang suka di m
mengalami konfeksi, hidup dalam kesederhanaan|
kesabaran. Ahmad athoillah, menghayati kehidu
lewat tawakkal, nganti beliau mengatakan bal
ndungo iku duso. Wong tawakal kok ndadak ndur
Robi'ah lewat cinta, sehingga dia tidak menghitu
intinya cinta kepada Allah.
P: jadi orang yang bersyukur niku kedah nggadal
spiritualitas geh?

AM: vya itu, masuk etika, basisnya spiritualit

kemudian aktualisasi melalui etika, ya memja
basisnya harus itu.
P: bagaimana kemudian dengan realitas

contohnya di dalam televisi saja banyak orang baik
dara kalangan orang awam, yang seringkal
mengatakan “alhamdulillah™?

AM: yang saya katakan tadi lo, wong sugeh ban
dan dia tidak mau menonjolkan, misalkan
mengadakan sema’an, pasti mengatas namakan

sema’an (sejenis pengajian)

pan
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aIgpiritualitas terwujud melalu
etika
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lain. Kalau biasanya kan yang mengadakan kemu
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(dhondasi syukur adalgh
| spiritualitas  yang  sudah
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yang menyambut gitu. Itu orang awam, tapi saya mi&hidupannya
sama dia. Bojone asline kristen, bukan pendidikan

agama, dia pengusaha,mungkin sama, dia berangkat

dari minus, dan dia bisa mensyukuri.

P: Dberarti hubungannya syukur dengan
spiritualitas itu gimana geh?

AM: vya itu interdependensi. Berhubungan segara
positif, lha itu tidak bisa diukur secara statisti
tidak bisa.

P: orang yang mampu memahami spiritualitas
maka akan mudah bersyukur, ngoten geh?

AM: itu dari pengalaman empirik dia, kemudian bisa
mengkristalkan, dan mengekstrakan pengalamanpBgasyukur dengan
pada kehidupan, tidak hanya pada perspektif materimengkristalkan, dan

P: berarti orang yang bersyukur niku pun | mengekstrakan pengalaman
nggadah keyaikinan dalam dirinya? pada kehidupan
AM: yo jelas, bagaimanapun juga basis spiritualpya

sudah terbangun, baik dari pengalamannya sedarang bersyukur pasti sudah
langsung atau tidak. Gak mungkin, itu kalau gakemiliki basis spiritual
punya, pasti hanya wacana saja.
Sampai hari ini tulisan mengenai pondok pesantren
belum ada yang mewakili. Sekarang itu rektor

wonosobo yang pernah menulis juga, tentang
pesantren, itu pun bagi saya belum bisa mewakili.
Tulisan yang benar-benar mewakili ada seorang saja.
Saya itu tamatan sekolah rakyat, saya tidak punya
teori-teori, tapi saya sering menemukan rumusan-
rumusan melalui penghayatan dengan ara
pengungkapan yang lain.
P: melihat fenomena bersyukur bukan orang Islam
ngoten pripun geh yai?
AM: kemanusiaan, orang tergantung Islame, ya Kuwi
tadi, wong lek uripe sederhana, kalau krist&yukur tidak tergantung pada
sederhana yo apik, aku iki pengalaman bergaul saagamanya, tetapi tergantung
mereka kok. Kyai ra sederhana ya gak apik, haji [thppasitas personalnya
gak sederhana yo hajingan.hehe. tergantung kapasita

personale, lewat pengalaman-pengalaman pribadi.

Sudut pandang yang tidak matrealistis, sudut pandan

etika, filosofi, sudut pandang kemanusiaan.

P: jadi bukan karena agamanya apa gitu?

AM: itu ada hubungannnya, tapi tergantung agam
gimana,seperti apa, gitu lo. Ketika agama barutas
simbolis dan ritualis ya belum bisa.

P: berarti_tergantung bagaimana seseorang it
mampu menginternalisasikan nilai-nilai
spiritualitasnya gitu ya?

AM: iya, etika, kemanusiaan.

P: meskipun orang Islam tapi tidak bisa
melakukan itu geh mboten saget bersyukur geh?

AM: iya, itu nilai universal kok. Meskipun tidak

M@ama mempengaruhi syukur
setapi tidak hanya agama yang
sebatas simbolik dan ritus

Syukur  tergantung pada
kemampuan individu dalam
menginternalisasikan nila
spiritualnya
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punya agama pun bisa, pernah diminta bicara dalam

musyawarah perhimpunan kepercayaan di Spiritualitas itu tanpa
Kemudian saya menulis makalah Menguak eneditampuri dengan nafsu-nafs
manusia Jawa. Meskipun itu level Nasional tapi Sajaniawi, dan syuku

yakin setiap etnik pasti punya. Wong Jawa itu khersumber dari kesucian diri,
enegrinya dua, okol sama akal. Okol itu kekuatan

fisik, akal itu ya termasuk spiritualitas, ketik@ang

itu_mengkonsolidasikan kekuatan spiritualitas tanpa

dicampuri dengan nafsu-nafsu, kepengen sugeh.

Meskipun dia bukan orang Islam ya bisa, syukur itu

bersumber dari kesucian diri. Dan itu bisa di Hceki,
ketika dia budha dan hebat bukan berati dia ség&in
Islam ketika mengkonsolidasikan dengan dzikir,

puasa, dan sebagainya supaya hebat, ya itu beda lag
Ini_bertentangan dengan opini umum. Mereka itu|ora
iman dalam konsep teologi Islam.
Wes jangan terlalu jauh,hehehe.

Dalam Islam itu punya banyak teori berdasarkan

empiris, tapi belum diungkap lagi saja.
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P: Bele angsal semerap profil panjenengan yai?
AM: liyat di facebook saya saja.

P: pun lengkap geh?

AM: lengkap, sak pengalaman organisasi, Ab
Muhaimin yang gambare kayak gini foto profile. C
pengalaman saya cari di website aja, atau sear
google, pasti lengkap.

P: njenengan memahami syukur niku pripun?

AM: syukur itu ya, _ya kalau kuantitatif ketika Ki
melihat kelebihan orang lain dengan melihat yang
bawah kita. Misale, saya bersyukur anakku 8, liy
mung 2 atau 3. Lha itu saya bersyukur se
kuantitatif.

Mungkin perlu banyak perspekti, syukur sec
kuantitatif, secara kualitatif, dan secara spifitutu
kan beda. Syukur secara spiritual, saya bersyuékr
dulu saya mondok, kok misalnya kira-kira gak mon
gitu mungkin saya tidak bisa seperti ini. Karengas
ini kan sejak kecil di tinggal orang tua, saya &dtyu
kalo istilah jawa itu “wit batur soko direktur”, wa
pernah menjadi pembantu rumah tangga, kernek, b
jahit, macem-macem lah. Umpama saya itu sekol3
SMA, saya kira ya saya gak bisa sampai sekaranq(
ini kan secara religius.

dul
ari
th di

le8Syukur secara kuantitaf
j ddingan membandingka
akigantitas dengan orang lai
calengan contoh  jumla
anaknya 8

ara

BSubjek bersyukur karen
dakemiliki kesempatat
amondok, sehingga mamg
mencapai  dirinya  yan
sekarang ini (syukur seca
ueligius)
ih di

) ini

i
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P: lek secara kualitatif niku pripun geh yi?
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AM: ya secara kualitatif, hehehe. Ini bukan penahir

tapi perenungan.hehhe. ya saya merasa ter
pemberian Allah itu luar biasa, hal-hal yang kexih

sebetulnya patut disyukuri. Saya memaknai, mislangzelalui

saya memaknai ifinaa a’thoinaa kal kautsdr itu

bukan "saya memberikan kamu telaga kautsar’ sagmara kualitatif)

memaknai “kautsar” itu dari kata “katsiro” yangiayga
akeh. Allah memberi saya itu banyak, turah-tu
sehingga saya sudah tidak pantas lagi untuk mem

nyata

Hal kecilpun harus disyukur
pemaknaan d
dalam diri sendiri (syuku

rah,
elu

Saya tidak pantas lagi untuk merasa kurang, ba
sampai tingkat tertentu, rasa-rasanya sudah tidatap
meminta. Saya ini kan hidup bukan mulai dari nabj

minus. Jadi al-kautsar itu okeh. Jadi saya sekairsin
juga lagi belajar untuk mengurangi bercita-citaauat

bahkan mungkin bagaimana saya bisa berhenti be
cita. Sudah lah hidup ini dinikmati saja. Ya sagaus
ngumani anak saya.

Jadi mulai dari minus itu saya memperoleh kesabar@yukur juga melalui prose

saya sudah dari Amerika, Cina, dan sebagainyaa
diakruniai _anak 8, misalnya lagi anak saya Y.
pertama kuliah di Amerika, yang kedua di Austra
katakanlah 10 tahun lagi, anak-anak saya lebih
saya.

Misalnya lagi, ada gak kyai yang punyai besan ti
hanya rektor biasa, tapi UGM, nah kayak ¢
Sehingga saya mencari secara kuantitatif sehi
banyak menemukan kesyukuran dengan sangat
Lha terus saya tetap berdoa, diparingi ya syukur

diparingi ya syukur, tapi saya yakin kalau peFlsti

diparingi. Bahkan saya yakin, dimasa yang a
datang bisa lebih.

P: syukur niku kan sangat berkaitan kalian nikmat
geh? Lha menurut panjenengan nikmat niku nopo
geh?
AM: itu penyikapan terhadap, em... nikmat itu wd
liyo mungkin ga bisa ngrasakke. Saya itu ma
dengan nasi tempe saja mau, dengan sambel saj:
mau, jadi nikmat ya kegembiraan dan kepuasan
terhadap apa yang dimiliki, itu happiness itu

Kamu bawa laptop gak? Ini ada hasil penelitian der
saya mengenai happiness. Dulu itu Autentic Happgir
tapi kan cukup mirip dengan syukur.

(subjek sedang berbicara dengan saudaranya
pernah meneliti dengan kebahagiaan pada kyai, ke
menunjukkan hasil dari penelitiaannya......, kur
lebih 7 menit)

Kecewa itu nang endi-endi ono kok.

Misalnya anak saya semua sudah bisa baca Al-Q
dengan baik, itu juga nikmat. Tapi terkadang or

hkan
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(subjek mendapat panggilan di ponselnya, kurang
3 menit)

(Subjek menunjukkan tulisan tentang kebahag
menurutnya tersebut, berjumlah 23 halaman
menyuruh peneliti membaca sekilas terlebih dahulu
(subjek mendapatkan telpon lagi, subjek berbic
kurang lebih 2 menit)

AM: Ini kan ada persoalan psikologis juga (san
menunjuk ke arah tulisan tersebut)

P: kebahagiaan niku dampak dari_syukur nopo

pripun geh?
AM: va kan iku, kita menjadi bahagia ketika k
merasa masih  memiliki  kelebihan dan b

menghilangkan kekecewaahha ini ntar dibaca lagi
terus dibandingkan gitu.

P: berarti_orang niku harus bersyukur dalam
keadaan apapun, ngoten mboten?

AM: iya, ketika kita meminimalisir kekecewaan, &
akan bersyukur, dalam kondisi apapiisalnya kata-
kata bahagia ini kan bisa diganti bersyukur.

P: kalau tantangan untuk mencapai
kebersyukuran?
AM: tantangan dalam arti hidup saya, pertd

tantangan itu pasti ada, tinggal bagaimana meniil
tantangan bagi saya itu mengasyikkan sekali,
orang jawa, kalau hidup jangan teobsesi kayak
“‘ngempok otak parutan”, otak yang biasa dimakan
kan misal otak ayam, otaknya itu kan sudah lem
masak kita parut? Jadi Kkita tidak boleh terob
ngemplok parutan otak. Mau makan yang Kk
dimamabh, di oceki.

P: kalau contoh dalam kehidupan nyata niku
pripun geh?

AM: akeh banget, _misalnya ketika saya h4d
menyelesaikan, misalnya saya sekarang lagi beru
mendamaikan anak-anak timur, itu kan tantangar
luar biasa, karakter mereka, angel dijak mikir, s

impulsif, kemudian perilaku mereka “tidak sehalusampu

orang jogja”, yo kasar, hgomong kudu banget, ya
karena letak geografis di sana. Opo vya, sensti
mereka yang rendah, sehingga saya h
menghubungii _yang sana, menguhubungi ke
sukunya, saya harus ...0 dia itu orang kristen likat
brarti saya harus menghubungi pendeta-pendetdu
asyik, saya bisa tambah kaya pengalamarang lo
kiyai mau kenal dengan orang Indonesia Timur y
seperti itu, beda agama lagi. Jadi tantangan isti
ada, itu tergantung cara berpikir Kkita, positifniting
atau negatif thinking. Bisa tambah ketrampilan ju

leb
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kemudian kita menjadi orang yang lebih humanis

berpikir, akan menjadi posit
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Misalnya lagi,_saya itu kan pernah 10 tahun nguarugka positif thinking

WTS, sampai segala sesuatunya saya tau, oh ini

germone itu, saya tahu, faktornya mereka apa s8yjek pernah ikut terju
tahu, saya sering wawancara dengan mereka, lhal sagagurus PSK selama
mulai tahun 87-97 kg terjunnya. Saya masuk| tehun dan mengaku bis
discotik gitu juga pernah, tidak ada di Jogja iang| lebih melihat manusi
belum pernah saya masuki, saya tahu kebanyakan l@¢agan cara lebih luas.
belakang mereka, yang di jalan juga pernah. Demngan

tantangan ini_saya jadi lebih bisa melihat manusia

dengan lebih luasTantangan itu pasti, tinggal cara

menyikapinya. Menyikapinya itu bisa dnegan sesuatu

yang akan menggagalkan atau sesuatu yang akan kita

urai untuk menyelesaikan masalah? Kalau itu, wak in

tantangan menyebabkan suatu pencapaian yang |tidak

optimal, atau sesuatu yang akan menggagalkanitkita,
kita akan reaktif. Tapi kalau ketika tantangan |itu
merupakan fakta yang harus kita urai agar kita pisa
selesaikan, ya tantangan itu asyik sekali.
Makanya saya itu punya pedoman hidup, saya akadoman hidup subjek
mengalir saja seperti air, kalau nanti ada yangktjd
suka, maka saya akan berubah menjadi angin, sehingg

tidak ada lagi orang yang bisa menghentikan saya.

Gitu..

P: kalau dari pengalaman panjenengan ngoten niku

wonten mboten cobaan nopo musibah?

AM: ya mesti ada, kekecewaan, kegagalan itu mestekecewaan da
ada. Tidak mungkin tidak, tapi gini, saya tidakmadr| kegagalan pasti ad
menganggap saya gagal, misalnya, saya kemarin puny@gantung memaknainy
5 target besar, yang kecil-kecil gak tak reken.alal subjek memaknai itu suaf
satune, aku kudu punya istri_yang hafidhoh, apakeberhasilan yang tida
Qur'an, saya juga harus bisa meneruskan keberhasil@ptimum.

nenek moyang saya, saya itu kan nenek moyang@ySubjek punya istr
kaya raya, mungkin dulu orang kaya raya se koti® ge hafidhoh.

itu nenek moyang saya, tanahnya luas, pondok nur@ubjek orang NU vyan
ummah itu kan saya, yang mendirikan juga saya.@raninggal di  lingkungan
NU di kotagede juga dulu cuma saya tapi sekafan@uhammadiyah

sudah cukup banyak, karena basisnya Muhammadiyah

itu kan salah satunya Kotagede,saya juga punya

keinginan mendapatkan prestasi akademik yang

setinggi-tingginya, nah ketika 5 rencana saya berse
ada yang 100% tercapai, ternyata ada satu juga |yang
tercapai 5%, saya tidak menganggap itu gagal, hanya
keberhasilan yang tidak optimum

Misale lagi, saya kepingin memiliki pendidikan tgig
ternyata saya hanya tamatan sekolah SD, meskipun
kualitas saya tidak kalah dengan yang Doktor
gitu,hehe. Istri saya juga SD, tapi saya itu SRolsd
Rakyat.

P: terose panjenengan pernah kuliah geh?

10

ba

e
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AM: setahun, itu saja setelah saya, saya tamay#ékapsubjek pernah kuliah setah
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itu kan tahun 74, kemudian melanglang kemana-madha, IAIN Sunan Kalijaga
nyambut gawe, terus 82 diajak ponaan-ponaan ssgtelah merantau kurar
untuk mendaftar di IAIN saya meminta ijazah kéebih 8 tahun

pondok saya dulu untuk ikut daftar, mbah Ali masih

hidup dulu itu. Akhirnya saya urus itu. Beliau-laeii
kan sudah percaya dengan kapasitas saya.

Ketika masuk, 4 keponakan saya tidak diterima, [tapi
saya diterima. Setelah itu masuk, baru dapat setahu
bulan januari 83 saya menikah, terus anaknya 8|jadi
yang sudah bubar.
P: ten Krapyak niku berapa tahun geh? Subjek tinggal di pesantre
AM: 8 tahunan. selama 8 tahun

P: kalau cara-cara yang sudah panjenengan dame
mewujudkan rasa syukur niku pripun geh? Kan
tiap tiang niku kan biasane benten?

AM: vya tafakkur, tadabbur, yang sifatnya kualitatiCara  bersyukur  subje
terus ya berdoa dan berusaha terus supaya didengan tafakkur (berpikir
kebahagiaan dunia dan akhirat. Tadabbur iku ya akieim tadabbur (membandir
banget, dengan membandingkan orang lain kaymndingkan)

ngene,, aku kayak ngene, jadi melakukan
perbandingan-perbandingan dengan orang lain.
Dalam haditsnya itu kan jelas,ada dua hal
barangsiapa melakukan dua hal tersebut akan dicatat
Allah _sebagai orang yang bersyukur dan bersabar.
Yang pertama, kalau orang melihat prestasi dumia it
dia _melihat orang yang di bawahnya, dan kedua
barangsiapa yang melihat prestasi akhirat, diahagli
yang di atasnya. itu di nashoihul ada.

P: nopo geh yang akan dilakukan oleh orang yan
merasa bersyukur?

AM: ya mempergunakan pemberian Tuhan itu ses@&gukur itu fungsional
dengan pemberian dan melakukan dengan sebaik-

baiknya. Aku diwenehi sehat, ya tak enggo ngak, |ta

enggo iki, iki, itu kan ada cerita, dua orang pdid|

penjaga istana, mereka greneng-greneng, lha misale

kalian diberi kuda yang berbaik karo raja giman& yo

Yang satu cerita kalau saya diberi kuda ya saya

gunakan wisata, perjalanan jauh, satunya lagi ilan

kalau saya mendapatkan kuda yang bagus ya sayg akan

lebih muda mengotrol pojok-pojok istana ini_dengan

lebih cepat. Lha dari sini kan bisa kita lihat to.
P: hubungan panjenengan kalian masyarakat niki
pripun geh?
AM: ya pertama, normatif itu harus, tapi itu kaBubjek melihat masyarak
sekedar metode, biar interaksinya berjalan denggmgan kekurangan  dé
wajar. Teko yo salam dan seterusnya. Tapi yaebihannya sehingga ketil
penting itu bagaimana kita melihat lawan interkasi tidak suka, tidak mudah sak
dengan cara humanis, yaitu manusia dengan sebala atau benci dan memil
kelebihan dan kekurangannya. Ketika manusiam

melakukan hal-hal yang tidak kita sukai, ya kitdak

g
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dongkol, tidak sakit hati. Misalnya, saya itu tid
pernah menfonis orang lain, saya biasanya |
memilih diam, mencari jalan keluar yang tidak kagf
misalnya dia kok ngomong gitu, saya harus tau,
ngomong gitu _itu latar belakang kehidupani

bagaimana, oh ya wajar, oh dia punya kepentingan |i

P: lek intensitas panjenengan berkumpul dengar
masyarakat niku pripun geh?

AM: saya kira tidak ada orang yang tidak kenal sg
hehe. Saya itu selalu berusaha ngeladeni wit
tekan direktur. _Anak-anak jalanan biasa kes

misalnya waria mau mendirikan pondok ya konsultag&mua

kesini, itu pondok waria yang sekarang berdiri.ilkae
pimpinannya waria itu mau umroh, semua orang
mencibir, saya berpikir semua orang itu ber
merasakan daya spiritualitas masing-masing kokiaw
akan menikmati religiusitasnya dengan kapasitasaw,
tidak perlu harus dengan kapasitas saya, gitu.
kalau saya mengalami kebuntuan ya saya diam.
Kemaren saya ke Krapyak, ketemu gus Tabhfid,
Hamid juga ada, bilang saya, “pak muhaimin, bi
santri_krapyak seng dianggap paling liberal iku
Masdar, terus kedua njenengan, tapi saiki sampadn
menjadi rating paling atas. Senqg paling liberaldy&
yo gak opo-opo, saya bilang gini, “yo mboten no

ak
ebih

dia
nya

N

nya
patur

IHubjek berusaha merangk
masyarakat  dg
[ kalangan apapun itu, sepe
kamak jalanan, waria.
h&kibjek melihat orang sesu
atengan kapasitas masin
amasing

Atau

Gus
yen
p&kbjek bersikap santai dg
tenang dalam menghada
celaan dari orang lain dg
etap mempertahankan a

nopo to gus, saya ini kan juga santri, kulo nikin ggang diyakini
punya pegangan. Kok misale saya ditimbali terus

diomeng, diidone, yo gak masalah, saya tau qi

ana

kehidupan dengan lainnya. Kulo niku ngikuti sabdane
Nabi kg, saya itu Cuma masuk dari pintu lain, pintu

yang tidak sama dengan lainnya.” Sehingga say&
menfonis perbedaan, orang gak punya agama m
sini, yo ben. Orang-orang ahmadiyah, yo ben, om
opo. Enak kan, tidak rekoso jadinya

P: lek ngoten syukur niku sebenere wonten sen
mboten sah nopo mboten geh? Kan syukur niky
kudu ten Pengeran ngoten?

AM: yo gak, kita bersyukur ke orang yang menolq
kita ya wajib, syukur kan bisa billisan, bil'am:
bilgolbi, kalau yang sempurna ya yang normatif
religius tu tadi. Syukur itu pokoknya meminimali
dan menghilangkan kecewa, mungkin ini tidak telor
tapi aktual.

P: berarti siapapun yang bisa meminimalisir dan
menghilangkan kekecewaan niku pasti bisa
bersyukur geh?

AM: iya, minimal meminimalisir, kalau orang kuabt;
dia tidak mampu segitu ya cukup. Menghilangkan
bukan berarti menghilangkan sama sekali, tetajpikt
menghilangkan faktor itu, Saya diunek-uneke w

lida
asuk
Dp
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Sir perbuatan yang beriringar
¥ Syukur itu meminimalisir
kekecewaan
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al, secara  religius,  yakni
itu dengan mulut hati dan

PEUIbjek santai dengan celaan
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kafir dan sebagainya, yah mbok ben, biarin, mung
meminimalisir, mengabaikan dan menghilangk
Karena saya melihat pemberian Tuhan itu
kautsar,jauh lebih banyak dari kekurangan-kekunar
kita.

P: jam’ah panjenengan niku nopo mawon geh? Ter
fb wonten mboten geh?

AM: kalau di fb saya lebih banyak nulis fakta pélit
fakta keagamaan, saya kurang suka menulis
bersama, atau kayak pengajian di fb gitu, sayaikir
kurang solutif, jadi saya lebih suka ngutip hadagat,
kata mutiara, terus saya analisis, dan kasih kegara
gitu aja. Macem-macem, kadang foto-foto. J
responnya banyak banget.

Saya tidak ngaji dalam arti norma-norma gitu, riga
ya kayak gitu.

P: cara_ngoten niku geh njenengan dame
berhubungan dengan masyarakat geh?
AM: iya.. (subjek menunjukkan gambar-gambar yi
biasanya diposting di fb, gambar-gambar kata maitia
Kadang-kadang saya menulis itu
momennya.

Kayak gini, yang menjelaskan bisa saja s
mendapatkan kebahagiaan tidak dengan uang,
dengan mecintai Tuhan. Kayak-kayak gini. Saya g€
cari-cari kata mutiara yang begini, menentramkatn
saya kepingin orang itu memandang dengan hak;
sebatas itu tidak merusak, atau dengan cara ita
akhirnya bisa bersyukur, dengan menikmatinya, kad

orang vanqg kaku kurang bisa memaknai hal kecil

seperti itu.
Jam’ah saya itu ada Minggu pagi, pengajian um
Jum’at  pagi pengajian _tasawuf, ini
pengsiunan. Jam’iyyah qurroh walhuffat Bantul
juga sudah 40 tahunan, ini nang ndeso banget,
tetap saya datangi, wong tuwek-tuwek, ini tiap R
awal Qomariyah, sejak saya belum menikah. Be
yang mendatangi, misale khataman Qur’an,
macem-macem, selagi saya bisa ya saya datangi S

undangan.

Saya suka mendatangi acara-acara yang bisa mengashjek

dan menambah nilai spiritual dan kebudyaan yang
miliki. Kalau saya harus hanya kumpul dengan péj
tok, ya saya lam-lama rusak

P: terose panjenengan pernah dados DPR geh?
AM: iya, DPR D Kota Yogyakarta, dua periode d
tahun 1987-1999.

P: bagaimana geh pandangan
mengenai masyarakat sakniki?

biasanysengajian yang dipimpinnyz

panjenengan87-99

jlkirang, dan mensyukuriny
amengan meminimalisir
ahengabaikan
1gaenghilangkan kekecewaar

L
Subjek memiliki fb dan aktif

ngaji
A

adi

ISubjek  menggunakan
abgrhubungan
amasyarakat

kata mutiara da
aygenganalisisnya,
tepdasarkan momen yang
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uBuybjek memiliki berbaga
ittahkan ada yang sudah
tapunan

abu
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emua
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skggiatan budaya yang ada
abzasyarakat

aBubjek pernah menjadi DP
D Kota Yogyakarta period

AM: bagi saya Jogja tetap Istimewa, yang terbaif

dan
|

a

b

sebagai salah satu cara unfuk
dengan

juga tergantuBtatus subjek lebih kepada

atgqu

da
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'
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R
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dSubjek menekankan unty
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pokonya itu, yang penting humanis, semuanya 4
menjadi terasa lebih baik

P: geh, matur suwun sanget yai. Kinten-kinten
wonten Rekomendasi ten pundi maleh geh ecoe ku
ngambil data syukur niki?

AH: Kota Jogja tok?

P: geh

AH: kalau kota yo Gus Misbach yo keno, pondq
Mujahadah. Mungkin ya itu vyang lebih bi
mendiskripsikan pengalamannya. Tradisional juga.
Saya itu lagi sibuk ini, mau di usung nyalon DP&li
harus mengumpuk KTP masyarakat minimal 2i
iwa. Ya doakan saja bisa mudah. (subjek ti
memiliki partai politik)

Akammanis

untuk bis

memandang dan menil
lebih positif terhadap sesam

lo

lgubjek

merekomendasika

santuk subjek lainnya.

Kegiatan subjek saat if

isedang

menguru

dakndaftaran calon DPR tan
melalui partai politik kareng

ai

AN

N

Da

di usung oleh masyarakat




VERBATIM WAWANCARA

Nama : MI Bignificant OtheiS1)
Usia : 22 Tahun
Jenis Kelamin : Perempuan

Tanggal Wawancara : 09 April 2013

Waktu Wawancara
Lokasi Wawancara
Tujuan Wawancara
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: Kamar MI
: mengetahui profil Subjek (AM)

: 3 (tiga)
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No.

Verbatim

Interpretasi

790

795

800

805

810

P: seberapa jauh sampean mengenal bapak yai?
MI: Iha anaknya sendiri kok, hehe.

P: deket banget ya?

MI: namanya juga bapak, gimana gak deket.

P: nama lengkap bapak itu siapa si mbak?

MI: Abdul Muhaimin. BA, banyak anak,hehe

P: tittelnya KH saja atau ada yang lain mbak? BA
juga?

MI: Banya Cuma bercanda, gak ada kok.

P: bapak yai sendiri itu orang tuanya siapa S
mbak?

MI, sebagai
mengaku dekat

putri subje

MI: aku tu kurang tau, soalnya bapak sudah ditihgga

orang tua sejak kecil, jadi ya gitu, pokoknya bajtak
anak terakhir dari 14 bersaudara.

P: banyak ya..

MI: setauku orang tua bapak itu keras kalau n
ngaji

P: punya pesantren juga tidak mbak?

Subjek 14 bersaudara

ajarang tua subjek keras dalg
mengajar ngaji

MI: gak, gak punya pesantren tapi punya darah ky@ubjek keturunan kyai

gitu.
P: Aslinya mana mbak?

MI: kata bapak itu, asli kotadege, tapi ada dar8hbjek asli Kota gede, da

Klatennya juga.
P: nama mbahnya pean gak hafal mbak?
MI: mbah Mansoer. Simbah putri itu aku tidak 53

sekali,gak pernah liat. Sedangkan kalo ibu yan

juga ada keturunan
Klaten

ma
ku

dari

im

N
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kenal Cuma satu, mbah putri saja.

P: nama lbu itu siapa ya mbak?

MI: Ummi As-Sa’adah

P: kalau bu Ummi itu aslinya mana mbak?

MI: bantul, silsilahnya itu gini, si mbah itu iske tiga,
ibu itu kayaknya dari istri ketiga, anak ke empalala
ga salah.

P: kalau namanya tau gak mbak?

MI: aku taunya ibunya ibu, namanya daliyem, s
sempet tahu kalau ini.

P: ibu background pendidikannya gima mbak?

MI: ibu itu 12 tahun di pondok Pandanaran. Jadah
Qur’an juga.

P: kalau pendidikan bapak gimana mbak?

MI: bapak itu sering cerita ke saya kalau dulu
lulusan sekolah rakyat (SR), terus kuliah di IA
sunan kalijaga, tapi Cuma setahun tok. Soalnyahn
jadi berhenti.

P: SMA apa mbak?

MIl: gak tau pokonya mondok di
Munawwir.

P: bapak katanya dulu pernah melanglang buang
ya mbak? Kemana aja itu mbak?

MI: iya, bapak dulu itu ke Jakarta, jadi tukangifa
jadi pembantu rumah tangga juga pernah, pernah
kernet terus setelah menikah itu bapak juga pef
menjadi DPR D Kota 2 periode, setelah reformas
udah gak ikut lagi. Bapak tu kadang kesini, kad
kesini.

P: ketemunya bapak sama ibu itu gimana?

MI: pokoknya bapak menikah itu umur 29 tahun, d
itu_minta dicarikan oleh kyainya gitu, yang pent
hafal Qur'an, akhirnya dikenalin sama ibu. Lha
terus nikah, kenalan hanya 3 hari, ibu bertemu rse
sebelum menikah.

P: bapak itu punya anak berapa mbak?
MI: 8 bersaudara, yang cewek 5 yang cowok 3. V]
sudah menikah yang no satu (umur 28 tahun) dan

Krapyak, A

(umur 26 tahun). Anak ketiga kuliah di IAIN Solo

semester 4 Jurusan Tafsir Hadits umur 25 tahuny
kuliah karena hafalan Qur'an dulu, keempat si
kuliah di UIN Sunan Kalijaga, umur 23, kelima cow,
kuliah di UGM jurusan geografi umurnya 21 tah
Keenam cowok juga sekarang mondok di Mathg
Kajen Pati ini_ umur 19 tahun. Yang ketujuh ke
3SMA di SMA 3 Yogyakarta ini cowok juga umur
tahun, yang ke delapan itu cewek sekarang kel
SMA di pondok al-Muttagin sekarang umur 16 tah
Jaraknya dekat —dekat, makanya saya juga

Nama istri subjek Ummi As
sa’adah

aya

astri  subjek hafidhoh da
pernah nyantri di Pandana
selama 12 tahun

i®ubjek pernah kuliah di IAIN
[Sunan  Kalijaga selam
ils@tahun

\ISubjek pernah nyantri ¢
Krapyak

i

Ne Subjek pernah merantau
jadiakarta dan jadi PRT da
nahukang jahit dan kernet
dUSubjek pernah menja
anganggota DPR D Kota

UBubjek menikah usia 2
N@&hun dan memiliki istri hafa
iQuran, sebagaiman
idrapannya.

a80gbjek  memiliki
deagan jarak antara 1-2 tah

bar
aya,
ok
n.
lek
las
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bayangin gimana ibu dulu, kok kuat.
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P: luar biasa ya mbak jaraknya?

MI: sampek bingung kadang saya, terbalik-balik,hé
Gak bisa bayangin pokonya. Dulu itu gimana wa
kecil-kecil.

P: tanggal lahir bapak itu berapa mbak?

MI: 13 Maret 1953.

P: Iha pekerjaan bapak sendiri itu sich mbak?

MI: Guru ngaji, gitu biasanya kalau bapak ditaf
pekerjaan.

P: tapi ya mbak, kalau dipikir-pikir, dari mana
atau bagaimana selama ini
kebutuhan anggota keluarga yang sebanyak ini?
MI: kalau dipikir dengan logika memang gak bisai {
kalau dipikir dengan ilmu agama, itu namanya bahno
begitu seringkali bapak bilangnya, bapak itu kanyau
guru spiritual gitu, namanya kyai Ali, bapak itddiam
banget sama beliakata bapak itu kalau kita perca
sama barokah maka pasti akan memperoleh sega
tidak sesuai dugaan, ada aja rejeki yang datangak<
nyekolahin mbak-mbak saya ke luar negeri itu
lewat beasiswa.

Gaji_pokok bapak ya dari ngajar itu sama barol
barokah itu datangnya tiap bulan bisa beraga
wujudnya, kadang ngisi seminar, jadi pembicaratini
ngisi_pengajian, atau kadang juga ada yang datar

rumah terus nanti ada yang ngasih uang dan macem-

macem.
P: kalau organisasi yang sudah diikuti bapak
selama ini apa saja ya mbak?

MI: banyak, ICRP itu perkumpulan tokoh-tokoh ag

Seluruh Indonesia dan beliau menjadi ketuanya, FPt{gansisasi yang cenderu
(Forum Persaudaraan Umat Beriman) ini juga menjpdda menjalin persaudara
Dewan Penasehat, ketua JATMAN DIY, terus kemasasama manusia, kegiatg
baru menjadi anggota KERIS JATI, Anggota Dew&egiatan yang bersifat sosial
(Komisi

Kebudayaan DIY, Tim Adhok KPID
Penyiaran Indonesia Daerah),jadi iklan-iklan yaray
disiarkan itu diseleksi dulu, Iha bapaknya menj
timnya. Terus Anggota KODAMA, apa itu pokokn
polisi-polisi gitu. DPR itu tahun 96. Terus apalyai,
lupae....

Terus pengasuh PPP. Nurul Ummahat dengan

36-an.

P: kalo jama’ah pengajiannya mbak?

MI: ada di Golo, itu setiap Minggu pagi, Rabu lagia
ada, terus sering ngajar tasawuf dosen-dosen UGWM
UNY tapi gak tau hari apa.

P: syukur menurut sampean itu apa sich mbak?

MI:  bersyukur itu tidak harus terhadap su
kesenangan, waktu kita sakit juga harus bersyu
kenapa begitu? Karena terkadang dengan sakit ti

q
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nWRekerjaan subjek sebag
guru ngaji

aSubjek memiliki guru
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Subjek  memiliki  banyak
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berlatih kesabaran, kita bisa melihat batas keaabataupun tidak, bersyukur bis
membandingkan
lain__pumykengan orang lain (tadabbur

kita, ketika Kita dikasih cobaan, ini_menurutku gu
syukur. Seumpama _kita lihat orang
mobil,tapi kita sepeda motor, ya tetep syukur,
semua_orang juga punya sepeda motor seperti
Kalau menurutku sih intinya bersyukur tidak hangats
bahagia saja, saat sakit itu kan dosa-dosa Kkita
terkurangi.

Aku sebenernya mendefenisikan syukur itu hd
mengasih orang apa gitu, kalau kita dikasih ilmra(
bersyukurnya ya mensharekan ilmu yang di d4
bersyukur itu jangan lupa yang di bawah, maksud
walaupun kita Cuma punya sedikit uang ya tetepihg

yang butuh, misal pengemis, meski Cuma dua ratus.

P: apa sih yang harus disyukuri itu?

MI: rasa sakit juga harus disyukuri, yang lainnyisah
kita orang kecukupan itu tidak harus setiap harkana
ayam, ga usah terlalu muluk, ya sederhana saja.

P: gimana sih berpikirnya orang yang bersyukur?
MI: kalau aku sendiri, tidak dipungkiri kalau mud
pengen, liya ini_pengen, tapi kalau Kita man
menahan rasa ingin kita itu, sudah bisa dinama
bersyukur. Menurutku ya inilah batas syukur, sek
kita menahan keinginan Kita.
P:. terus apa sih yang dirasakan orang yan(
bersyukur itu?

MI: kalau aku sih ya merasa ayem-ayem saja, soa
kalau aku jujur, liyat ini_ gak pengen, aku itu ka
orangnya itu kalau punya ini ya sudah. Contohi
sekarang orang kan pada punya laptop, aku nggaik
aku punya komputer, ya udah, yang penting aku m
bisa ngetik, gitu.

P: Iha terus orang yang bersyukur itu akan
nglakuin apa aja ya mbak?

MI: _kalau aku, aku orangnya ya apa adanya, va \
ada di depan mata saja, gak usah nuntut yang lain.
P. beda gak sih mbak hubungan dengat
masyarakat orang yang bersyukur sama tidak?
MI: aku tu orangnya gak bisa sepeda motor, ke kan
ya pakek ontel, orang kan biasanya akan melak

seqala cara supaya bisa beli sepeda motor, akthmala

gak mau kalau di beliin motor, kadang orang

memaknai syukur itu gini, kamu itu padahal mampu
kok gak mau beli sepeda motor, tapi saya ya bigsa a

dinikmati naik ontel aja.
P: kenapa sih kita itu kok harus bersyukur?

MI: Allah itu kan memberikan semuanya, termaspkl

yang tidak kita minta juga, kita kan gak mintaetib
nafas, udara, tapi
contohnya lagi, karena kita bisa hidup lebih lagaki

Tuhan ngasih kita nyatany@pada manusia

glengan

gak
kita.
jug
aBersyukur dengan berbal
t&kepada orang lain, ba
dagrupa materi, ilmu da
ngannya yang dimiliki

as

']

Syukur mengandung uns
1 sederhana

aByukur bisa dengan menah
imafus atau keinginan

akan

cuat

)

ny&a Ml, putri subjek bersikaf
a sederhana dan fungsion

Py& MI merasa tentram
, ta
asih

aNBberlatih hidup apa adany
danNrimo
1

M ke kampus naik seped
U@ Kota Gede

tu

bahwa Allah
segalany

yakin
memberikan

ba

an

1=

a

a

a




965

970

975

980

orang lain
P: kalau orang merasa hidupnya tidak layak dari

yang lain, gimana?

MI: ada cerita, saya pernah dikasih cerita samakya
ada seorang pengembala kambing, itu tu sebelum
dia rajin _banget ibadahnya, sholat jum’at gak plef
ketinggalan, suatu hari dia minta didoakan Rosait
untuk _menjadi orang kaya, dan setelah dia mer
kaya beneran dia malah sering meninggalkan sh
begqitu juga dengan sholat jum’at, analoginya ya&ge
itu.

P: bagaimana apabila tidak bersyukur? Apa yang
akan terjadi?

MI: kalau dia tidak bersyukur, dalam ekonomin
dalam hal berkeluarga mungkin sukses, tapi da3
spiritualnya dan religiusnya itu ada yang kuranstip
sepi. Ya kalau seumpama kita pingin 100 rb, temn
kurang, dikasih 200rb, dan seterunya, itu gak sgu
kalau pengennya 100 rb ya udah tinggal gunakat
sesuai dengan rencana dan sebaik-baiknya.

Ml berlatih  memahami
kgaidupan dari kisah teladan
ngang diberikan oleh subjek
Il
ljadi
olat,
P

y&yukur berhubungan deng
laprritualitas, apabila tida
amemiliki nilai itu maka akar
yaelalu merasa kurang
ku

N itu

=
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: mengetahui makna syukur (kealpsadta)

No.

Verbatim

Interpretasi

985

990

995

1000

1005

1010

P: sepakat mboten, kalau syukur itu merupakan
suatu usaha meminimalisir rasa kekecawaan?

MI: ya bisa juga, karena kan tidak semua yang
inginkan kan terkabul, dalam arti _mungkin ka
keinginan Kkita itu terkabul bisa membuat kita Iu
dengan yang di atas (Allah)
P: kalau sampean sendiri itu merasa bersyukut
dalam hal apa saja? Atau mungkin bisa
diceritakan peristiwva yang mengingatkan sampear
pada kebersyukuran?
MI: kalau saya itu bersyukur ya, aku bisa dika
hidup dalam arti, aku dulu orangnya itu ringk
mudah sakit, terus dalam intelektual aku juga kagy:
tapi sampai sekarang aku diberi kekuatan lebilgrds
arti syaa bisa seperti orang lain, aku bisa sekdissa
mengenyam pendidikan, padahal dulu itu aku p
aku gak mungkin sampai segini, tapi setelah talac
ternyata aku bisa lebih dari ini, begitu seterusnya
P: selama ini gimana sich mbak, sampea
mewujudkan rasa syukur itu?

MI: kalau ngasih uang gak mungkin, soalnnya S
juga belum bergaji. Ya saya merasa bersyukur,
gak harus materi ya, kalau doa jelas saya laku
kadang kan berdoa juga kadang lupa, aku beryuku
saat ini_ dengan apa yang ku miliki ini_ meski sed
yang sebisa mungkin berbagi dengan orang lain,
harus makanan, uang, ketika aku bisa bantu de

kH  menyetujui  bahwa
agyukur termasuk|
Ipaeminimalisir kekecewaan

I

ikkesehatan, tidak mudah sa
ageperti dulu, memilik
alkesempatan menempl
pendidikan, bersyuku
kilengan tafakkd

oferfikir)

MI
cara

n

ldengan sesama biak dalg
kiaentuk materi ataupun jasa
rnya

iki

gak

ngan

sl bersyukur karena diber

agarsyukur dengan memberi

1

kit

ih

g

AM

apapun itu ya aku bantu. Misalnya ada yang m

inta




1015

1020

1025

1030

1035

1040

1045

1050

1055

1060

ajarin_bahasa Inggris, kaya semalem dari por
sebelah, ya tak ajarin, gitu.

P: apa sich mbak tantangan-tantangan yang
ditemui saat mencapai kebersyukuran itu?

MI: ya tantanagannya sich ya, apa namanya, kalau
itu lebih menahan, kalau tidak mendapatkan ses
yang dipengini, ya bagaimana cara kita
menginginkan itu dan kalau pengen itu ya berug
melupakan intinya ya menahan.

P: terus selama ini sampean menyikapi tantanga
itu bagaimana ya mbak?

MI: ya kalo aku sih slow aja, jangan lari dari mabka
dan masalah itu jangan dibuat serius kalau di
serius, pasti kita mikirnya susah, pasti jadit
mengeluh, gak syukur, “kenapa aku dikasih be
sih? Kenapa aku begitu sih?” jadi harus menyikag
dengan cara bijaksana aja, walaupun kadang ade
kecewa.

P: kalau sampean sendiri gimana ya menyikap
misalnya kita memiliki target atau impian gitu ya,
tetapi kan kadang ada yang tercapai sampai 1009
tetapi ada juga yang hanya 5%, kejadian sepert
itu bagi sampean gimana? Apakah seperti itu yang
5% itu merupakan suatu kegagalan?

MI: ya kalo seumpama belum tercapai, ya kadan
kecewa kan pasti ada, tapi ya itu, kita harus
menempatkan diri, mungkin saat ini belum waktur
bisa jadi lain kali. Mungkin akan mencarai jalaml
yang akan menuju itu, jadi hanya keberhasilan y
tertunda aja.

P: dalam setipa perjalan kehidupan itu kan pasti
ada cobaan atau musibah,
sampean? Menyikapinya gimana biasanya?

MI: cobaan yang saya alami seringkali buk
kehilangan orang, tetapi masalah-masalah saat,
saya itu punya banyak kekurangan, dulu waktu K

gimana dengan

dok

)

| Blengan menahan keinging
wtan  membantu  menuj
jakbersyukuran

saha

-

Menyikapi masalah denga
btextang

nya

gini

ny

| rasa

i
0

)

gksegagalan itu keberhasilg
bisng tertunda, dengan leb
y@sa memahami keadag
ayang ada

ang

can
xecil
ecil

itu saya sering diejek sama temen yang keterlaluan

banget, jadi dulu itu saya orangnya pendiam, teptu

lama-kelamaan ejekan yang ada itu mampu
jadikan motivasi, tapi ya kadang masih sering nee
minder, tapi akhirnya saya mampu melewati dan
menjadi motivasi tersendiri bagi saya.

Kadang aku ngomong sama diri sendiri, “semug
pasti baik-baik saja” meskipun kenyataannya Kkur
baik, hehehe.

P: bagaimana sih
maysrakat selama ini?
MI: jujur, saya itu kurang memasyarakat, pal
sebagian saja yang saya kenal, paling kalau w
kerja bakti itu. Dan kalau ada kegiatan-kegiateaa,

interaksi sampean denga

t
saya
ras
itu

nya
ang

n

ng
aktu

-~

v

N

1N
ih
AN




1065

1070

1075

1080

1085

1090

1095

1100

1105

1110

paling ibu sama bapak yang lebih sering interal&ibjek dan

dengan masyarakat.

P: kalau pandangan sampean dengan lingkunga
sekitar itu gimana mbak?

MI: kalau untuk manajemen itu bagus, disini ser
ada kegiatan, bergotong royongnya ada.

P: kalau melihat masyarakat secara individual
gitu?

istri  serin
berhubungan dengg
nmasyarakat
ing

MI: aku kan jarang kumpul. Jadi kurang tau, aku

orangnya pemalu, pendiam gitu. Inilah jeleknya aku.

P: bener gak si mbak, kita bersyukur itu dengan
menggunakan yang kita miliki dengan tujuan yang

baik, misal ada dua orang penjaga kemudian
satunya

dikasih hadiah motor masing-masing,
akan menggunakan untuk jalan-jalan muter-muter
Jogja, satunya lagi katanya mau digunakan untuk
lebih  mudah mengelilingi pesantren, biar lebih
mudah mengawasinya, gimana?

MI: ya bener juga, mungkin mereka memiliki tuju
masing-masing, jadi ya gitu. Mungkin ada m

aBersyukur itu fungsional
isi

sendiri, mau mengetahui apa, itu bentuk rasa syukur
Tapi ya sebisa mungkin digunakan sesuai demngan

tujuan dan yang baik

P: seberapa penting se bersikap humanis?

MI: ya penting, kita kan hidup bermasyarakat, kad
kita menghubungi orang lagi perlu. Kalau K
bertengkar satu sama lain _merebutkan ini itu,
lingkungannya jadi gak sehat

P: kalau wujud sikap yang nyata dimasyarakat itu
gimana sich mbak?

aHumanis itu penting dalar
itaidup bermasyarakat, kala
ntalak akan mudah terjag
keributan

MI: ya kan saya hidup di lingkungan gini, saya juddl juga sering berhubunga

sering di ajak bapak kemana-mana, apalagi yang

ya menurutku gak harus ngasih uang ke penge
menjadi _donatur ke panti asuhan, kan kalau

berbuat baik sesama orang lain juga bisa membh
mewujudkan pencitraan umat Islam yang baik,

P: jadi_syukur itu tidak hanya harus dengan
dermawan tetapi juga harus memiliki rasa_sosia
yang tinggi ya seperti tenggang rasa, da
semacamnya?

MI: iya, begitu. He’em.

P: bener gak sih mbak kalau syukur itu gak ada
batasnya? Kapanpun dan bagaimanapun gitu?

MI: iya, kalau menurutku, seperti yang saya katakamBersyukur

kemaren, walaupun kita dalam keadaan sakit, y@
syukur,
Karena apa, belum tentu kaya kita bisa derma
belum tentu miskin tapi gak bisa dermawan.

P: syukur itu kan berkaitan dengan nikmat ya

walaupun miskin _ya tetep harus svukursyukur

maupun nofr
msislim.

aku

antu

Orang yang bersyuku
memiliki kepekaan sosial
n

itu  dalam
[et&keadaan apapun

dengan menjaq
vairang yang dermawa
tidak ditentukan kaya ata

miskinnya

dengan masyarakat lain bsi
muslim. Saya dullu juga pernah natalan di kesustenaudlim

>

AU
i

%

-

|

i

c




1115

1120

mbak? Jadi kalau misalkan saya menyimpulkan
bahwa nikmat itu sesuatu yang menyenangka
dari apa yang kita miliki, apapun itu? Ya gak
mbak?

MI: ya contohnya gini, saya kejebak macet, terus
jalan, aku dijalan ya gak nggrundel, tetapi meli

orang vanqg jadi tukang becak disamping itu, vy

mungkin lebih berat dari saya, mungkin lebih su

dari kita, jadi gak ada beban, kecewa dan maraja

juga pernah jalan kaki, karena kejebak macet dii .

akhirnya naik bis itu turun Kentungan, dan d

kentungan itu saya jalan kaki sampai kampus UIN

saya biasa aja. Jalani apa adanya.

salvi

Jan
ari

» ya

AaeNikmat itu segala sesua
hayang terasa menyenangk
anglalam keadaan apapun it

tetap enjoy mesk

Saberjalan kaki cukup jauh

tu




VERBATIM WAWANCARA

Nama : MM

Usia : 52 Tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki
Tanggal Wawancara : 19 April 2013

Waktu Wawancara
Lokasi Wawancara

Tujuan Wawancara

:16.35-17.40 WIB

. kediaman Subjek

: mengetahui pemaknaan syukursdijek

Wawancara ke- : 1 (satu)

KODE: W1/S2

No. Verbatim Intrepetasi
1 MM: iki tunggale seko endi?

10

15

20

25

P: saking purwodadi. Rencang sekelas.

MM: pripun? (kemudian tertawa)

P: geh, niki kulo ngapunten yai bahasane taseh
gratul-gratul. Bahasa Indonesia mawon mboten
nopo-nopo geh yi?

MM: oh geh...

P. sak derenge, saget diceritakan mengenai
panjenengan mboten geh vyai?pripun mawon
seh?hehe

MM: umur 52 tahun, lahir ten bantul. Kulo ni
pendatang dari bantul, pindah kesini berawal

nyatri terus jadi mantu. Nyantri disini tahun 87-
mantu dari anak ke-3.

P: putra-putri panjenengan berapa geh?

MM: 9. Anak pertama SMA.

P: sebelum nyantri disini itu panjenengan dimana
sajayi?

MM: yo SD-SMP di bantul, terus ten palembang
tahun.

P: sambil nyantri geh?

MM: geh. Pondok subulus salam.

P: ngoten niku keinginan pribadi nopo pripun yai?

MM: geh anu, wonten sederek ten pondok. Saya
kan dari kalangan orang tidak punya, tapi g
nashabnya memang turunan yai. Waktu ada tetal
yang disana saya ikut, kemudian ke Wonokromo
tahun, nyantri di Banten juga sebentar, di Kudug|

Subjek berusia 52 tahun d
dilahirkan di Bantul. Berawg
kdari nyantri (tahun 87
deemudian menjadi menan
adari putri ke-3 sang guru. 1]
14
Subjek memiliki 9 anak (15
16)

) 7

dSlubjek dari keluarga ekonor
abawah, namun keturunag
ngigana. Subjek pernah nyan
dlidberbagai pesantren. 24-30

ni
N
tri

u




30

35

40

45

50

55

60

65

70

75

bentar, kemudian disini 7 tahun setelah itu di &n
menantu.

P: jadi pengalaman mondok pertama kali ya di

palembang itu geh?

MM: iya,
mestinya.
P: berarti pendidikan formalnya ya
palembang itu mboten?

MM: disana itu _madrasah diniyah, ijazahnya b
dibuat untuk kuliah di Kairo. Jadi mboten kurikulu
pada umumnya, tapi bisa buat kuliah di Kabetelah
itu ke Jakarta dan saya masih muda sekali untu
Kairo, waktu itu saya di kasih alamat ke sini-gdan
masih terlalu muda untuk berangkat ke Kairo, §
tujuan utamanya bukan karena pengen kuliah
Kaironya tapi biar bisa mudah naik haji. Tapi akkia
gak jadi berangkat dan saya berpikir gini, “nargrgp
haji bayar ndiri saja.” Kemudian ke pesantr
pesantren itu.

Waktu itu kan madrasah, belum menghafal al-Qur

SMA di

kebetulan keluarga saya kebanyakan menghafal Gui’an, begitu juga denggn

Quran kemudian saya juga menghafdil,Banten itu
akan ada ulama kondang, kalo traweh khatar
makanya saya nyantri kesana waktu bulan romadh
P: ten mriki sampek 7 tahun ngoten pripun geh yi?

MM: awalanya juga pengen bentar tapi ndilalah
bisa sampek 7 tahun. Kemudian saya di uji, sayal
waktu pengen kawin, ada cewek yang saya suka
pak vyai gak setuju, akhirnya pelarian saya

menghafalakan saja. Atine ben padaSgsuatu bag
saya akan lebih baik jika direstui oleh guru s&au

nikah lagi ternyata gagal akhirnya tidak terasandi
sampek tujuh tahun. Dan akhirnya dinikahkan s:
putri beliau yang ketiga, yang sekarang jadi isiri

P: kegiatan panjenengan apa aja geh yi?

MM: ngaji, geh mujahadah-mujahadah, saya kan |
anak tertua jadi setiap haria saya sambang ke te
orang tua di Bantul. Setiap malamnya ya mujaha
menneruskan perjuangan mertua, kan pimp
mujahadah se DIY.

P: kalau pekerjaan, panjenengan nopo geh?

MM: *

P: kalau organisasi ngoten panjenengan tumut

nopo mawon?

MM: saya di Kota di ikutkan daftar PCNU, tapi sa
sudah katakan gak apa-apa tapi saya akan ja
sekali mengikuti kegiatannya. Karena banyak kegi
yang harus saya lakoni.

P: kalau dari cerita panjenengan itu kan dari

keluarga biasa, dan begitu sederhana dalam

jadi dari 76-83 itu, kalian belum Iahi

nbi

isendidikan  subjek adalah
rMladrasah Diniyah, yang juga
bisa digunakan untuk kuligh
kbkdang agama. 37-39

aya
di

en-

'@Buybjek adalah penghafal a

kebanyakan keluarganya. 48-
nan,
on.

yo
Kanek menghafal al-Qur'an
tghbagai salah satu upaya

gaping stress. 55-58

S
ama

Sehari-hari subjek  diisi
wieEngan mujahadah di berbagai
ng@pat se-DIY, melanjutkan
datertua sebagai pimpiman
nanjahadaa DIY. Subjek juga
setiap hari mengunjungi ibu
yang berada di bantul. 64-68

ya
rang
ata




80

85

90

95

100

105

110

115

120

125

menjalaninya. Panjenengan ngoten niku
memaknai kehidupan ini gimana geh?

MM: hidup niku geh dinikmati, opo _anane. Um
rejeki, iman, Islam, kan kita dak tau nanti itu @k
gimana, jadi kita syukuri saja yang sekarang
dihadapan kita. Dengan selalu bergerak, tapi k

sudah bergerak tapi tetap gini-gini

ukJmur, rejeki, iman,
dokergerak. 81-87
alau

aja_rasanya,

padahal itu sebenarnya tetap ada yang berubahahany

kita mungkin gak tahu
Saya juga bersyukur bisa sekolah meskipun

dgalbjek bis

bersyukur

tinggi, bisa baca bisa nulis meskipun dari keluargekolah, bisa membaca d

yang biasa, saya juga bisa memiliki kesempatarku
mondok sebegitu lamanya, alhamdulilah. Nganti S
bisa ngafal al-Qurandan saya dapat kekuatan i
bisa juga orang lain jadi iri sama saya apal

ayeggal di pesantren (88-92)
tu,
agi

dijadikan mantu disini. Mungkin pandangan orang

lain itu merupakan sesuatu yang luar biasa, mesk
itu biasa mawon. Misale iku ternyata menuju akh
kayak mondok itu kan sebenarnya tujuannya akh
ndilalah ndunyo yo olah ke cekel, tapi yo te
mangan Yo iso. Keluarga saya yang di bantul kaa

ipu

ilengan mendahulukan urus
i@ithirat,
teprpenuhi.96-103
jug

ada yanqg jualan krupuk, saya gak masalah asalkan

tetap bisa nqgaji, dan bisa mencukupi kebutuhan

Itu

kan juga sudah berprestasi. Pokoke iso ngaji. Rangk

dunyo kan biasa tapi akhirate kan iso luweh apik.
Misale maneh, anake wong gak nduwe ak
nyambut gawe tok, iku kan akhire umpomo
sejumlah uang itu mungkin pasti di dapatkan t
bodohe kan mesti. Lha lek ngunu kuwi sugeh
mesti bodohe pasti. Lha lek ngaji jek gelem, mgaki
bodohe mesti sugehe yo gak mesti. Nang hadits
yo ngukung, pelajarono ilmu akhirat, ilmu akhirtat i
kan seng ngatur ilmu dunyo. Akhire apik kan duny:
dadi apik, ilmu akhirat iso gowo keluarga n3
kesejahteraan dunyo akhirat.

P: masalah dunya itu tidak perlu dikhawatirkan
ngoten geh?

MM: kadang kan kita tau itu, tapi orang k
menyikapinya berbeda. Wa mankaana.....
seterusnya).barangsiapa menuju ke taman ak
maka akan saya (Allah) tambah taman yang
yakni dunia. Lek njaluk taman dunio yo tak K
sebagian. Waktu kita ngejar akhirat kan masih di
rizki nafas, tetep bisa punya anak, tetep bisa ma
bisa punya rumah juga, mung tidak sebagus ru
mentri. Makan nasi sama, piringnya sama, m
regone beda, lek nang kene 5ribu sepiring, dis&n

ribu, mung podo neng wetenge. Podo sekali makaanya berbeda bentuk,

mungkin kualitas bisa beda, bisa yang 5rbu yani |
berkualitas dari yvang 50 rbu. Yang satu pir

hire
YO,

api,
ora

Karu akhirat
mengantarkan
pdania dan akhirat 110-113

ng
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130

135
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dimakan sama orang yang berilmu, kan bisa jadi §
berkualitas juga. Mung beda harga. Rumah juga
untuk orang lain masih kurang kurang, yang lain
bisa jadi gak, begitu juga dengan khidupan paraik

Sehingga kadang orang yang matematikanya matang
kadang-kadang curiga, kiyai ini kan mung ngunu

gawene, lha mangane tekan endi, lillahita’ala, m
ono wae dalan lek lagi butuh. Kekaromahan

beneran ada. Kamu lihat di belakang itu ada kand&ubjek tidak suka memintz

dan juga tempat kayu, itu gak pernah beli, se
penuh gak pernah sampek kosonm gak njaluk,

bahkan kalau dikasih nerimanya juga hati2. Gak uisah
proposal-proposalanyang paling masuk akal yaitu

meminta pada wali murid. Karena untuk kemaj

anaknya juga, kan masuk akal tu, terus orang tudnsu

bayar. Lain ketika orang moro rene ngewehi de
bedo meneh.

P: lek ngoten niku, panjenengan memahami rizki
lan nikmat niku pripun?

MM: geh secara keseluruhan, mulai seng njero a
lahir batin kuwi. Semuanya dari Allah, karena Kk
meminta ya diberi sama AllaMung aku yo gak arep
arep dari siapa aja. Mung wong yo mesti enek ag
teko, moro rene moro-moro ngekei duwit. Ngunt
halal ora?yo halal banget. Itu salah satu bagiai. K
Saiki ono wong ndilalah loro gak mari-mari, bertah
tahun, terus moro rene, dadi dalan warase {
ngewehi duwit 10 ewu misale, “iki syukuran kulo
geh mboten nopo-nopo. Lek arep ngewehi nang d
kan isin, dosen kan sugeh, dadine sowane luweh
yai yai.

P: selama ini cara yang panjenengan lakukan
untuk mensyukuri hal-hal seperti itu pripun geh?
MM: wonten dawuh, lek maksiat gawe mripat
tobat yo gawe mripat, lek nimat awak yo syuk
nganggo awak, lek nikmat duwit syukure yo ngan
duwit. Sudah menjadi perilaku. Lek tekone gamp
kudune metune yo gampang. Meskipun orang
minta kalau kesini ya mesti di kasih, berapapun
mesti_disangoni. Yo iku seng yo nggarai sumb
rizki, ibarat sumur lek ditimbane mesti tambah ak
Kulo niki alhamdulillah mboten pernah kesat
duwik. Tapi geh mboten pernah numpuk duwet,
lagi butuh yo ono, ngunu wae.kulo mboten njal
mboten nopo engko enek mawon seng mbayari
ngunu. Lek wong matematikane ngunu ngene,
nandure terus ngunduh terus engko yu digawe na
maneh terus diunduh meneh. Kan gitu. Misale m
aku njekel duwet 50 ribu, terus enek wong gak d

ah?d-132
gitu,
nya
y

est
itu

launta meski dengan propos
137-141

Jan

we,

w8kcara keseluruhan yang 3
idalam diri baik yang tampa
-maupun tidak merupaka
seikmat dari Allah 148-150
Iku

e

URasa syukur bisa diwujudka
edesgan berbagi rizki 154-156

psen
nang

eh

ut@ara bersyukur yakni dengg
ggenggunakan apa  yar

adigniliki sesuai fungsinya da

gidam hal kebaikan,dengg
ihegitu  rizki akan teru
drerdatangan 163-169

ceh.
aBubjek selalu bisa memenu
l&kbutuhan dan merasa cuk
uk70-174

opo

lek

ndur

e€kiang yang bersyukur aka

al

ida

n

AN

an
19

AN

U

hi

AN

uverbagi  kesenangan kep

duwit blas, terus dikei 10rb, lak tetep senengha

Pbrang lain 176-179

da




180

185

190

195

200

205

210

215

220

225

kaya gitu geh bersyukur.

Gusti Allah ngijabahi, opo seng iso nggawe wong
seneng awak dewe yo kudu seneng. “khoirun
‘anfa’uhum linnas”, mungkin njenengan gak perlu
kei duwit, pokoke tak tampi, wes seneng, ya
lakoni. Lha ngekei duwit lak ngece, wong duw
akeh,hehe. Dadi ngilmune santri iku ngene, lek d
kesulitan sak isoe yo gak usah di ketokne, lek rsg
yo lek iso di bagi, syukuran. Kan gawe seneng w
liyo, ben melu ngrasakne seneng. Mulo seng ng
iku diperbolehkan. Sakniki misale syukuran tapi |
lanang wedok do kumpul bareng, minum-minum,
kleru.

P: tapi lek menurut panjenengan syukur niku seng
kados pundi geh?

MM: nek syukur secara definisi kan syukur ada
menaqgorrubkan, rizki pada tempatnya. Lek syuk
awak yo di enggo seng apik, lek ilmu yo dimanfaa
di tular-tularke. Kan secara bahase terima k3
alhamdulillah maring Gusti Allah. Lha trus sak wt
ngunu misale oleh duwit, yo terus digunakne seb
baiknya. Pada tempatnya, tidak pada kemaksiatan
P: berarti orang niku kalau menerima sesuatu
terus mengucap syukur alhamdulillah, niku pun
bisa disebut orang yang bersyukur nopo pripun?
MM: yo relatif. Bahkan pada tingkatan tertentuite
dari itu, saya juga pernah misal dapat uang ser
saya mengeluarkan orang 5 ribu. Yang baru
terima itu sama kalau punya uang lagi ya §
kasihkan sama punya saya itu.

P: berarti syukur niku harus sekalian kalian
perilaku geh?

MM: geh pasti, lek tandane wong syukur yo mel:
perilakune. Kabeh ajaran yang ada di Islam dilak
Wong keharusan kok.bahkan nanti bisa lebih |
Tapi kan perlu latihan, latihane suwe, wong beras
bisa begitu perlu waktu yang lama, bahkan orang
seperti _itu harus selalu ingat sama Allah
Rosulnya.

Pernah suatu ketika, Siti Aisyah, ada pengemisan
ke rumahnya, dikasih sama beliau roti secu
Pengemise wes seneng, wes cukup di kei ngun
Lek priyayi dilebokke, di jak dahar bareng, pekils
Rosulullah dan keluargane kan dipantau sama
sohabat, mereke mempertanyakan itu, kok bedo-b
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Jadi Nabi itu meminta menghormati segala sesuatu
pada tempatnyapokoke nek wong iku cukup sewu
rupiah, yo sewu wae, lek iku misale priyayi, dikei
mung semunu yo menghina. Bisa cukup dengan
diaturi melbu. Meski ada dua tamu tapi bisa berheda
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melayaninya. Ya menempatankan posisi pada tin
kehormatan itu dibolehkan.apa-apa kan mem
menyesuaikan to. Misalnya dalam setipa acara
dibedakan mana kursi kiyai, pejabat, tamu undan
penonton dan biasanya, lha kalau misalnya ada @
biasa terus ujuk-ujuk manggone nang ngarep ba
pejabat, wong ngene iki kan tau diri, meskipun Ki
ada larangan tapi baiknya begitu, misalnya bupeti
disiapkan kursi di depan Iha kok tiba-tiba duduk
lesehan belakang, kan mesti terus di aturi dudu
depan, jenengan pun mriku, mriki mawon, kan ngu
P: brarti itu tadi bahwa syukur niku butuh proses
proses ngoten geh? Lha biasanya niku unsur nopo
seng garai tiyang saget bersyukur nopo mboten?
Jadi yang dibutuhkan manusia untuk  bisa
bersyukur niku nopo?

MM: iya. Paling tidak ya harus ngerti ilmune syuk
ngaji, terus lek wes ngerti yo dilakoni. Yo dilakaak
mampune. Misale kayak ngeniki, isone mdu

gkat
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uOrang bersyukur itu diawal
dengan memiliki ilmu, dat
mgengaji mengenai  syukl

mulyakne tamu, yo gak popo, dilakoni ae.intine wokgmudian diwujudkan dalar

niku harus memiliki semangat keagamaan yang tin
semangat, dan memiliki disiplin ilmu yang baik, d
didorong dengan harapan-harapan pada A
memiliki dorongan ketauhidan yang tinggi.

P: berarti niku sifatnya vertikal gen? Kalau yang

sifatnya horizontal wonten mboten?

MM: karena tauhidnya tinggi maka yang timbuDrang

adalah perilaku yang positif, positif di kita dam
orang lain.Saya menerima tamu, ya karena Allah, |

gaidakan, yang juga didoron
atengan ketauhidan yang ting
|2Ap-253

yang memilik
detauhidan yang tinggi aka
aiemiliki perilaku positif 256+

ya bisa di atur lah. Kulo saget nompo tamu, meg&8
sebenarnya dalam figih saya tidak boleh satu kamar
atau ruang dengan orang bukan muhrim, tapi dalam

hal-hal tertentu di perbolehkan, dalam hal juali
masih diperbolehkan, untuk mengantisipasi agar

bel
saya

juga aman dari godaan iblis saya pesen sama sampean

biar kesini bawa konco kan? Lha iku salah sij
tujuwane iku. Kan mengurangi kecurigaan pada o
lain, kita kayak gini kan jadi aman, meskip
sebenarnya sama, tetap ndak boleh ketemu sam

ine
ang
un
pean,

tapi karena ini majelis bagus, dengan pertemuan ini
akan menghasilkan sesuatu yang lebih bagus, tapi le

secara figih saya liyat sampean kan duso, dusk,
dengan begitu dalam ilmu kan bisa ditutupi den
wudlu, sholat, nanti bisa kehapus, hilang dusoiie,
yang biasa dilakukan. Setelah itu mestinya ssaga
isighfar atau apa, begitu juga dengan lainnya.

P: [adi orang bisa bersyukur niku kalau dia lebih
bisa mengontrol diri hgoten nopo pripun vyi?

MM: nggeh, sebenernya juga ada unsur lain yadengan

menentukan, siapa gurunya. Guru itu punya peng
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positif, guru yang bisa betul memberi contdburu
tidak hanya sumber ilmu, tapi juga perilaku, k3
katanya itu ditiru, pakaiannya pun di tiru, itu &
pengaruhe. Karakter guru itu kan berbeda, ada
galak, ada yang andap ashor dan lain-lain tapi
pada akhirnya itu merupakan sesuatu yang positif.
P: lek pengalaman panjenengan piyambak ngoten
niku pripun yi?

MM: geh kebetulan saya mengidolakan guru §
yang mertua saya juga, beliau itu kan kondang e
kondang sabare, kondang sholehe, ahli tirakat bl
ahli itu, pokoknya komplitDisini meskipun pondol
kecil tapi jama’ahnya banyak sekali. Kan gitu, @
yang berlaku baik akan mendapatkan yang baik.
Orang yang tertinggi itu kan Nabi, setelah
shohabat, kemudian Ulama, ilmu dan amalnya
akan menumpuk kebaikan, dalam artian gak ada @
yang bisa mengalahkan Nabi. Beliau kan menum
jariyahnya dari shohabat, imam-ima dan seterus
Ulama-ulama juga, ulama itu kan suatu pangkat y
diiberikan kepada Allah yang semestinya ban
ilmunya, dan orang yang paling takut sama Allah
kan Ulama. Tapi tingkatan ilmu dan sebagainyal
tidak sama. tapi intinya orang yang paling memi
iimu banyak, ketagwaan. Mungkin ada ulama vy
hanya bisa ngaji tok, habis itu berangkat macujaka
apa-apa, mungkin ada yang lebih lagi, hafal al-ur
terus dia punya nilai-nilai sendiri, lebih pengaildn
seterusnya, itu kan bagian dari proses, nanti i
mengikuti dengan sendirinya. Dan memang sepert
P: perilaku dan sikap niku dipengaruhi oleh quru
ngoten geh?

MM: geh,, pengalaman dan guru. Kale inisia
komitmen. Kan biasane ngoten niku punya figurs
awak dewe iku kan ngidolakne kanjeng Nabi, pad
gak pernah ketemu dan gak mungkin ketemu kan
Nabi, nah, kanjeng Nabi niku punya pewaris ya
ulama, nah saya itu menganggap ada salah satu
yang perlu saya ikuti. Meskipun kadang orang
mungkin kurang pas, tapi saya merasa pas.
macem-macem monggo.

P: kegadian nopo pengalaman
panjenengan niku sampek bener-bener
ngoten terkait ngoten niku?

MM: pada suatu saat ada seorang habib, tau ya®
salah satu keturunan nabi yang bin binnya m
ketemu sampai Rosulullah. Kulo niku san
menghormati kiyai dari kalangan satu, habaib,
apalan Qur'an. Waktu itu ada seorang habib

nopo seng
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yo dituruti, lah pada waktu itu saya Cuma punyaguamemperoleh suatu kenikmat
50 ribu, Iha kan beliau itu mengendarai mobil,
mestine 50ribu mboten cukup, Iha wong njaluke nikiiduga-duga 324- 340
mbeleh wedus. Pada waktu itu tahun 99. Lha kan pang

ati iku kan piye carane nuruti iku. Akhire yo ngeo
sak nemune ben nyenengne habib mau, bismillah.|Wes
rampung dua harian setelah itu saya ditelpon sama
adiknya habib, saya di telpon, pak sampean ngaweo
foto. Lha aku yo ngguyoni, “Iha nopo e, arep
dirabekke meneh ta?” wes pokoke poto. Akhire wes
nggawe ternyata akuk didaftarno hajaktu itu say
bilang sama istri saya, bu, akeh endi 500ribu Jaaji
ini? Yo lipat-lipat akehe. Habis di palak langsust
kasih rejeki haji. Nah ini masih kecil, masih bakya
lagi hal yang serupa. Yang tidka perlu saya ceaital
Artinya setiap orang itu bisa melakukan apapun kinBanyak cara yang bis
mengamalkan ilmunya, mensyukuri nikmat. Aku hisikgunakan untuk
saja itu masih separohseparoh dalam hati, taphAllaenunjukkan rasa syukt
tetap memberikan sesuatu yang luar bidsag mesti| 345-348

kudu wani korbane. Bayangkan waktu itu, saya hanya

punya uang 50 ribu berani ngasih 500 ribu, wani

itu saya berkeinginan untuk berangkat lagi
keturutan. Hal ini kalau saya pikirkan ya jadi
merinding, jadi siapa saja yang mau mengamalkan
ilmu dan bersyukur maka Allah akan memberikan
kemudahan, baik rejeki, kesehatan, dan semuanya.
Kalau kita syukuri maka akan ditambah terus sama
Allah. Lek ilmu di itung-itung seng kelipatan ngynu
yo malah luweh lek di itung-itung, misale lipet 700
kali dalile, terus prakteke ngunu, kaku, plek koyo
hadits yo saya juga gak berani njami, tapi pasth
akan memberikan lebih.

P: ukuran batin geh?

MM: Iha iku, ikhlas. Syukur  berkaitan  denga3
Ikhlas yang tampak dalam ada dan tiada.ikhlas duikhlas, dan ikhlas berar
gak ono opo-opo lek isih enek opo-opo berarti ys dah tidak ada apa-apa, tid
bedo. Lek sek ungkit-ungkit, mbiyen aku ngepdiungkit-ungkit apapun yan
ngene, yo berati sek ono opo-opo. Misale enédrjadi 366-375

uwong, waktu itu pas mbangun mesji seng nyumbang

cagak karo genteng aku, ngunu, ikhlas, baran
tahun lagi, dia gak produktif, ta’'mire ganti, dia
diajeni lagi, akhire mudal, mbiyen aku nyumbang
pirang-pirang juta, saiki aku ra tau di ajak rendou
opo-opo. Lha iki dadi ilang ikhlase, batbindat-unda
soale, enek haditse. Lek kuwe ngunu dadi bataktbera
gak enek apan-apane, berarti nanti akan menjadi
seperti debu yang ditiup angin. Niki njenengan atiol
nopo mboten, engken ba’da wiridan dilanjut maleh,

gang lebih, bahkan tidak
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niki kulo mumpung longgar, mbenjeng-mbenjeng kulo

padet, dadose luweh apik di rampungke malam |niki
mawon, mumpung jek anget ngeten niki. Mangke kulo
temuni male, lek isya’ kan njenengan saget ngemtosi
kulo sedeluk. Pun monggo, lek njenengan ajenge
tumut sholat rumiyen.
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386| MM: gini mbak, Setiap datang, ketemu dengan

390

395

400

405

410

dengan orang alim, ini dalam jiwa menentramk
atine ayem dan semangat beribadah, oleh datat
majelis atau pertemuan maka itu tandanya bagus|
diteruskan, tapi ketika datang dalam majelis tagk
atine malah panas, mangkel karo kono, karo ikilb
tidak mengikuti manjelis itu, cari majelis lainmib itu
kan atine kudu tentrem.meskipun ayeme hilang h
itu tapi gak apa-apa, lumayan, tapi kalau sayai litga]
penting, wajib.

P: kados slogane niku geh?hehe

MM: yo geh, yen pengen aji yo ngaji. Meski ni
mboten enten haditse lek menurut kulo geh nge
dadi sampean percoyo geh mboten nopo-nopo,
mboten percoyo geh mboten nopo-nopo.hehe.

kan dikit-dikit hadist. Kadang lek oleh ngambil itiad

ora pas. Dikalangan mahasiswa kan gitu, negar
harus Islam dan sebagainya, mengambil dalil y
kurang pasa, negara kafir itu bendanya halal di
Nyuwun sewu, kan ada itu korupsu pajak ¢
sebagainya, ada yang merasa bangga karena n
mengambil harta orang kafir. Lha itu kan gimanaaA
salah satu orang pimpinan itu, yang sudah tertgmg
tidak merasa korupsi karena merasa mengambl
kafir. Pertanyaannya? Kalau mau membebas
negara ini dari Pancasila menjadi negara Isl
Negara islam yang ada di dunia dimana? Itu ka
Iran, sakniki presiden iran dan bala tentaranya
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datang ke Indonesia mau menegakkan hukum IS
yo di tembaki karo tentara. Sebetulnya negara
sudah cukup, kamu mau mendirikan, sholat, puasa
monggo, boleh-boleh saja, sakniki rah usah ng
tangane, yo ra usah nyolong ae, kok ndandak r¢
Menjalankan Islam di sini tidak di larang kok, nfa
di lindungi, gak usah repot-repot. Disini itu ned
NKRI. Gitu lo.padahal sekarang itu banyak se
orang yang sebenarnya bukan levelnya der
mudahnya begitu saja comot-comot buat memutu
ini boleh, ini gak boleh. Padahal kan sebenar
banyak persyaratan yang harus dimiliki. Misale n
kita kembali kepada Qur’'an,lhaQur'an iku seng €
maneh. Zaman Rosulullah yo mung hafalan
sahabat, nang pelepah kurma, batu-batu, dan taa
harokat. Ratusan tahun begitu. Hadits buk}
muslim? Itu juga gak ada pada zaman Rosulu
Padahal di dalam Quran kan di jelaskan. Kamu
tawadlu’, berbeda pendapat, kalau gak kete
kembali ke Quran Hadits, misale perintah shc
dalam Qur’an itu kan ga da penjelasan lebih detajl
akhirnya di bantu dengan hadits. Begitu seterusnyz:
Sholat itu kan di awali takbiirotul ikhrom dan dika
dengan salam. Niat iku kan kudu bareng karo tal
begitu juga dengan wudlu, bedo karo poso, sesuk
bengine kudu wes niat. Kan ngunu.

P: lanopo to tiyang niku kedah ber syukur?

MM: ya iya. Meskipun secara umum kita tak mam
Lha wong begitu banyak nikmat Allah hingga ka
pun tak mampu untuk mensyukurinya seg
keseluruhan. Begitu dalilnya. Dalam dalil Qur’

lainnya kan jelas kalaukita wajib syukur it
Lainsyakartum ...

P: Iha yang harus di syukuri itu sebenarnya nopo
mawon geh?

MM: yo nikmate Allah. Nikmate Allah yang diberika
pada kita itu kan kita gak tau kalau dapat nikrdatil

dalam Qur’an kan kita itu kalau menghitung nikmate

Allah iku gak bisa. Nopo maleh nyukuri. Dadi a
yang kamu rasakan yo syukuri, nikmat nopo maw
nikmat wahing, iku yo nikmat, lek gak dinikmati wer
gak iso wahing iku ya gak enak, makane lek wat
nang Islam disuruh ngucap “Alhamdulillah”. Ake
banget nikmat seng kadang awak dewe lali. Tar
kulo niki seng kiri diangkat ngeten mboten sacggbj
geh _mboten sakit. Bisa jadi mungkin saya Kkur
syukur juga, heheAwakdewe iki kadang gak nge
enek nikmat. Didalam tubuh ini ada 360 ras, vy
setiap satunya harus kalian syukuri dengan sedé

lam,
$ubjek merasa cukup dengan
1 kandisi negara NKRI ini 415
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nByukur itu wajib dilakukarn
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amenerima  begitu  banyak
wnikmat Allah 442-446
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nikmat iki lek diukur-ukur akeh banget, lek nyuk
karo sedekah, lek gak iso sedekah, sholat dhu
rokaat.

P: Iha nikmat niku yang terasa nikmat dalam diri
kita nopo hal-hal yang terasa menyedihkan dan
sgenisnyajuga?

MM: nikmat seng paling gede iku kan iman dan IslaiMikmat utama adalah

Iku seng kadang kita gak kerasa, makane kud
amalke ilmune, nomer dua iku nikmat sehat, seha
kenikmatan setelah nikmat iman dan Islaawak
dewe kok diparingi mripat lan awak lengkap |
tambah lengkap, nikmat paling tinggi iku kan mem
Iman dan Islam, kemudian sehat secara jasmani
rohani. Kesempatan, waktu, berbuat baik ada it
hakikat nikmat.Uakeh banget mboten saget ditu
maem ilate yo iso gak kecokot, mripate yo iso ke
kedip, ambekan yo iso lancar. Moto tok ae lo,
ombo iso nyiut. Misale lek lamune peteng, kan nir
tetep iso ngenali dibantu dengan perabaan, kanhy
to. Nikmat iku ono, yo awak dewe iku nyembah yo
sebagai wujud syukur.

P: Iha lek kados cobaan ngoten niku pripun geh?
Patut disyukuri nopo dospundi?

MM: geh, niku tingkatan-tingkatan. Jadi lek en
wong wani dalam kondisi apapun, loro tetep syu
yo iso, misale tibo terus luka berat, yo alhamdahi

sikile sampek gak putul. Meskipun kita juga harus

mengucapkan “innalillahiwainnailaihi roojiun”, awa
dewe kan ngunu lek ngaji, ketika ada mening
mengucap itu, tidak hanya meninggal, tapi lampu 1
juga iya, kancane kecelakaan ya bilang gitu, apg
kalau tidak enak terjadi dalam diri kita ya ngudtap
mung kita harus bersyukur karena masih ada \
lebih parah dari kita. Apa yang diberikan Allah kdp
orang lain ada yang lebih parah.

P: lIha lek tiyang kalau dapat musibah ngoten
mengeluh dadose pripun yi?

MM: wong loro, lek gelem syukur lan sabar iku ba
di cepet mari, tapi lek dalam hati mengeluh ikutip
luweh cepet lorolku bedane, lek nyritakke mawg
karo mengeluh. Lek nyritake tapi atine mbo

ngersulo geh mboten nopo-nopo. Podo-podo nyritakke

tapi lek sijine dalam hati mengeluh yo dadi ngers
akane ngersulo iku gak kudu diucapne, pokK
mboten terimo, meski hanya dalam hati.

P: lha lek ngersulo ngoten niku tandane dereng
saget bersyukur ngten tavyi?

MM: bisa jadi, jadi niku, ketika seperti itu, ada kagus09-510
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dilakoni juga, biasane wong iku selalu tercerr
dalam perilakunya, kadang-kadang orang itu omor
dan perilakunya itu kontras. Contohne kita tidahkut
kebaikan mereka, atau sebaliknya. Kita gak t
segala sesuatu yang ada dibelakangnya. Itu ilmue ¢
awakedewe, lek ngene apik, ngeni gak, iku kudt
gawe mbiji uwong.

P: kalau  panjenengan  piyambak, saat
mendapatkan sesuatu yang tidak menyenangkan
nopo cobaan niku pripun?

MM: bahasane neng lambe sabar, leh nyikapine
geh mbampet, ndelekke reaksi peraupan lek iso-b
betul orang lain tidak tau, kalau bisa sepertiléioih
cepat Allah akan memberi jalan keluar, meski|
kadang kita butuh ketemu orang lain un
mendapatkan nasihat, ke yai misalnya, itu
masalah, niku mboten sambat tapi golek solusi ut|
golek kekuatan untuk perangkat selanjutnya, bida
ujian itu muurni dari Gusti Allah, kadang juga d
perilakunya sendiri. Lek mungkin kita punya
kesalahan terus di uji nganggo cobaan ta opo.
misale anake nakal apa piye, yo nyuwun sewwu b
lek gawe piye, ndidike piye, dadi gak pangling, s
anake nakal gak pangling, kadang repote juga
nakal baru disowankan ke yai, yai yo itung-iturapit
yo gak langsung juga, ngitung-ngitung. Biyen dur
ora, memperhatikan ankanya enggak. Begitu |
dengan seorang istri, bojoku kok ngene, yo bi
piye? Rabi perkoro gantenge ta sugehe ta apanak |
gitu kan perlu ditelusuri, kadang orang punya nes
memang dari dirinya sendiri. Meski gak diulangpit
kan bisa buat kedepannya biar gak terulang lagig
uwes yo uwes, seng iso didandani yo didand

Masalah ekonomi yo gitu, kayak gitu bisa jadi sblus

Intine setiap orang itu masih butuh orang lain,ug
butuh murid, murid butuh guru, lanang butuh wed
dan seterusnya.

Supoyo syukur, lek perkoro dunyo kongkon ndel
perkoro sak ningsore, lek bab akhirat kongl
ndeleng sak nduwure. Ora diwalik, engko enek w
motore anyar ngomong, terus motorku kok mung €
etek. Bab dunyo ndelok ningsor ben isyo syukuk,
akhirat kongkon ndelok dhuwur ben semangat ¢
ibadahdha prakteke yo macem-macem.

Dan itu tidak bisa dipelajari satu, dua atau tigai,h
belajare bertahun-tahun mengalami proses itu
bertahun-tahun, bahkan mungkin nganti lulus apa
juga bisa jadi, bisa jadi sampek ninggal juga be
bisa, awakdewe iki kan bakal mati,iki seng eng
enom pikiran kan wah mati jek suwe, seko
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rampung golek kerjo sek terus rabi, tapi kan der
mesti, kita kan gak tau mbenjeng mawon niku

pundi, sakniki mawon sampean damel jad
mbenjeng arep lapo wae, jadwalke, lak ra iso,

awak dewe iki ngatur awak sehari saja belum t
berhasil, apalagi seminggu, sebulan dan tahu
Merencanakan waktu tidak akan persis.
Ngoten-ngoten niku geh perlu latihan, mulo wa
niku, orang keluar dari rumah itu harus niat bg
mesti akan mendapatkan 5 faedah, mungkin bagi
sumpek, sumpeknya akan hilang, nek metune
apik, mlakune yo apik. Tambah ilmu, mundak sa
tambah rezeki, dapat tambah teman yang baik,

kalau tujuan dan niatnya bagus, insyaAllah kelir
limanya itu akan di dapatkarPerlu waktu intine
Karena dengan silaturrahim gitu akan se
mendapatkan kebaikan. Pernah rosulullah kelua
hari di Gua Hiro itu, tirakatae kan 40 hari, karuke
dari rumah to itu, terus ada hijrah, itu kan jugdular
dari rumah, ada kaum anshor dan muhajirin. Hijr
kan juga bukan karena merasa kalah, tapi yo h
saja. Jadi pada intinya kita membutuhkan wa
waktu tertentu untuk menjadi keberuntungan.

P: lek misale cobaan, stres ngoten niku bisa
menjadi hal untuk mengingatkan diri agar bisa
menjadi lebih bersyukur dengan mungkin bisa
berbaur dengan lainnya, ngoten?

MM: geh, intine anu, niate metu niku, misale koy
kuliah niku, lek niate mung golek ijazah yo be
maneh, tapi lek niate golek ilmu, ngilangke kebao,
niku seng sae dan diamalkan.

Secara garis besar, ilmu kan bisa didapatkan dim
mana, ilmu agama penting tapi ilmu dunyo yo pent
misale ilmu njahit, terus akhire iso, terus oletwdy
terus duwite di gawe apek, yo kan sae. Dunyo
hasile niku sampean damel nopo?maksiat n
perilaku seng sae? Kan ngoten. Tapi berbeda k
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yai dengan santri yang melakukan semuanya n
karna Gusti allah. Kalian itu, dengan teman, keja
dengan sesama manusia itu kudu seng apik-a
kan ngono yo syukur.Latihan sak kuate, engko bi
dikit-dikit selak apik. Seng penting nglakoni. Mis
enek wong ngemis, lek duwe yo di kei, lek gak d
yo wes meneng, gak usah ngelokne, malah nda
duso. Ben atine adem yo meluo ngaji, wiritan, sh
seng rajin, ati adem, terus pasrahke nang Gusih

Cuma kekuatane mboten sami, misal satu hari g
mboten ngrungokne ngaji utowo golek ilmu, at
engko atos, akhire gampang maksiat, ngoten.
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ben gak stres, ben enek pegangan. Dzikir, semggp
gampang kan sholat, Iha itu yang harus dilakonngY
paling bisa terpenuhi yo itu bisa menjadi moc
bukan berati sudah cukup, tapi butuh yang |
ditambah sholat sunat, kurang maneh, yo ngaji.
ngunu, pun tak tinggal sholat sek, sampean maen
iku.

----sholat Isya’------

MM: mbenjeng niku wonten pengajian, sampg
ngerti pengajian dzikrul ghofilin mbote? Nik
dianggap suatu gerakan positif. Dijogja ini terma
di terima, materine baca fatehah, sholawat, awalec
hidup dizaman kayak gini harus punya pegan
Wirit yang mudah dibaca dan berguna, kayak apa?
fatihah, gak banyak Cuma 100 kali, fungsine opo
kanggo ketahanan hati awakdewe. Supaya ati
imane, kan kalimat “iyyakana’budu waiyy
kanasta’iin.” Minta tolong kepada Allah, termas
iman, kesehatan dan sebagainya itu ajaran guru
Diharapkan nanti bertahan sampai akhir hayat
juga anak putu. Meskipun langkah-langkahnya h
dilakukan, gak boleh ditunda-tunda, tapi rencang
boleh, tapi tidak boleh hanya angan-angan,
dilakoni.

Niki tak paringi bukune, syukur-syukur enek se
dilakoni.

P: ngoten niku kan geh pengalaman spiritual,
ngoten niku lek panjenengan pribadi ngoten niku
apa yang anda rasakan? Kepuasan batin nopo
pripun?

MM: piye yo, saiki lek misale sampean dikengk
nyritakke rasa pedes, jadi ilmu niku bayan.kepatmr
Allah itu sebelum menciptakan manusia AL-Qur
sudah ada. Manusia itu yang lebih karena punya
jadi lebih bisa memamhami, kita diparingi ilmu latli
Gusti Allah niku kadang geh mboten kroso. Misz:
niki rasane asin geh? Terus sampean faham lek
iku yo ancen ngunu iku. Tapi sampean disuy
nyritakaen asin kan susah. Begitu juga dengan p¢
tapi lek ayam seng sampean kandani pedes, YV
faham. Lha iku bayan, kefahaman. Kabeh Gusti A
maringi kesedihan, seneng, tidak pandang bulu,
semua kalangan Gusti Allah maringi sedih yo sen
Lha senenge yek opo tergantung worbapi kadang
kita itu salah meletakkannya, seng kudune sedih
sedih, seng kudune seneng ora seneng, contohng
seneng awak dewe diparingi sehat, iman, rasa s
niku pernah ngalamani kadang diganti, kadang &
panjang. Innama’al ‘usriyusroo”, tiada bahagiapta
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mengalami_kesedihan perkoro fisik atau batin,
artinya tidak lama lagi akan mendapatkan kesenar
Jadi ngertiyo, iku sinyal bentar lagi akan mener
kepenak, dalam hitungan hari, minggu, bulan g
tahun. Begitu sebaliknya, kalau mendapatkan se
itu tandanya bentar lagi akan sedih. Makane lek
seneng yo jo _nemen-nemen, lek lagi sedih yaq
nelongso nemen-nemen, lek lagi susah ati iku hiigu
supaya tidak terlalu sedih, nganggu dungo atau
Dungo iku kan ndase ibadah, pasti diijabahi, m
kapan, tapi harus punya gerakan, 0j0 meneng

itu
gan
ma
atau
n&ygkur itu tidak berlebihan,
lbgik ketika sedih maupun
genang, semua itu lebih baik

rdikendalikan dengan dqga
dmgpada Allah 669-672
bBerdoa itu disertai dengan

@erakan, begitu juga deng

Rejeki kesehatan, ekonomi, yo harus bergerak,
ojo dikiro kiyai iku meneng ae, yo orao bergerak
tangane ngenggo tasbih, kan bergerak. Gera
sesuai ambek wonge, lek ulama yo ngunu, lek w
ekonomi bedo maneh. Nyambut gawe Kkeri, dilg
paring dalan seng apik yo gak masalah.
(kemudian anak subjek perempuan datang, bil
“bah, namune kok suwe se?” subjek menjawab,
no, pun belajar dereng? Sesuk minggu abi tindaka
yo gampang, engko.” Si anak, “ya, ya, ya” den
nada manja semangat).

Kulo niki syukur, anak kulo katah tapi sae sedant&®6

irunge pesek, nonong lan ompong, hehe, tapi p
geh? Si anak tertawa menjawabnya. Hayo nong
pundi? (anak menunjuk jidatnya sendiri) Ompon
(anak menunjuk giginya sendiri denga tertawa).
Kadang kan di enggo poyokan, dadi kelemahan,
kan lek diematke dadi lelucon, dadi seneng. P
menjadi kebanggaan, nonong jadi kebanggaan, y
Si anak kembali tertawa sambil tidur di paha subjel
Ya kan cantik ya?anak semakin tertawa.

P: semua niku kan disandarkan ten Gusti Allah
geh yi, lha wonten mboten kepuasan batin yang itu
kemudian mungkin dapat membuat segala sesuatu
menjadi lebih enak, tentram, begitu? Nopo pripun
yai?

MM: paling tidak, syukur niku kan menjadi dqg
bahwasanya Allah, Allah, Allah, itu mengeruc
kesana, lahir batin, dalam arti tentu saja ketika
mampu bersandar lahir batin kepada Allah kita a
menerima, dalam kondisi apapun itu akan mener
bahkan dalam sakit pun akan keperatoh, sahaba
ketika itu sakit, kanjeng nabi kulo dungakne bemim

jpdra kiai, dalam mengejar
rejeki apapun itu, kesehatdn,
kakenomi harus dengan
ayeyakan 673-676
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dalam diri sehingga suatu
tepiemahan berubah menjadi
aselatu hal yang patut disyukuri
nG87-695
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seng luweh apik lek sakit itu yo gak usah nj
dungo, lek kuwat. Neng njaluk dungo yo keno,

ndang mari, neng boleh aku seng ndungo leh waras

kapan, ketika kita dungo, lek nang kitab iku, batwd
iku diparingi sabar menghadapi loro iki.
memberi kesabaran kan dadi ganjaran, pahala,

Allah
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dekne eleng nang Allah, ndilalah seng nunggu

sabar, iku berkahe dungo, lek mboten eleng Allah Ketika dalam kesusahan tids
ngersulo agwah iki engko sawahku entek, yo entakgat
temenan. Seng nunggu yo ora sabar, akhiree sawahka akan mudah mengel

entek temenan, gak oleh ganjaran maneh, mergarn
bersyukur pada Allah. Nah niku kudu latihan, men
kaleh, mengapa Allah mengangkat Rosulullah p
saat umur 40 tahun? Kenapa? Yo hitungan 40 itu
sudah matang. Ketika diangkat menjadi Rosul u
40, padahal rabine kan yo umur 25. Ternyata u
kesempurnaan Rosul itu nunggu sampek 40.
umate kanjeng Nabi kok durung iso nganu, umut
kok durung iso ngatur ibadahe, kaget. Kebetulam
ini umur 40 yo sudah haji, neng umpomo kag
mutung, misale umur 40 sek durung rabi-rabi,
payu, ngersulo.

P. lek menurut pengalaman
piyambak, nopo mawon tantangan
panjenengan temui ngoten?

MM: ketika melakukan kebaikan, misale sede

panjenengan
seng

itu apik, tapi lek dipaksa iku ganjarane mung |a
Tapi ojo dimaknai ikhlas iku ngenteni legowone atfi
yo ora bakal ikhlas, ibadah geh ngoten, lek di pg
mboten ngunu mboten dadi, luweh enak nonton
Jadi awale nafsu itu memang harus dipaksa, u
nurut ilmu agama. Karepe nafsu aneh-aneh, mulo
dipekso ben nurut. Sebab perkoro apik iku m
digandoli iblis. Lha niku nek saget memilih gehktit

titik. Kadang-kadang melakukan sesuatu yang béeddelakukan segala sesuatu
Iha ngeten niki nek mboten dilatih geh dadine krpperlu latihan sehingga ketik

abot. Niko moco al-Qur’an lek biasa geh gamparig
gak biasa suwe titik lembek wesan. Begitu juga
kulino sedekah, lek dijaluki sedekah pasti mac
macem alasane.dadi ilmu kabeh enek waktibedi

memilih langkah-langkah, ben ora nganti terjerumus,
ben barokah dunyo akhirat, ngoten niku, ndywBeramal
program, setiap ada kesempatan geh ngamal. Sam@éan752

niku geh kudu ngoten, nglateh amdlidak akan
mengganggu pekerjaan atau apapun itu, yang

malah mendukung. Gak enek critane terus dadi elek.

P: pegangan nopo prinsip seng pripun, seng
panjenengan biasane damel dalam perjalanan
hidup selama ini, bahkan dalam mensyukuri
nikmat yang sudah panjenengan terima?

MM: sebenarnya saya ini masih jauh dari stan
maksimal pada hamba Allah untuk bersyukur, Kk
dewe mung ngrasakke bahwa apa yang selam

sudah diberi sama Allah mulai awal, dari saya yang

anak ndeso jadi begini, diselamatkan dari segdla
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iSO ngaji. Termasuk penyakite vyai
kejeglong pada merasa puas, itulah kadang

terasa, kadang merasa luweh apik dari si ini ian
seterusnya padahal kadang itu masih jauh, k3
syukur itu kan perkoro ati, Qolbu, yanq itu setisgik
kan berubah-ubah, jadi kadang menempatkan ini h
ditekuni, yo wes saiki gak usah banyak renc:
sekarang saja yang ada dihadapi sak bis
semampuku, dianggap cukup, rampung ya Su
Meskipun masih punye keingginan lebih dari gaya
punye keinginan untuk lebih menyenangkan tamu
wes sak eneke iki. Terus ndilalh enek tamu, lha
enek masalah dengan keluarga, santri, telpon

jenazah,_yo wes saiki seng enek di rampungke t
dikuatke selanjutnya, lek awake dewe iso mim
awak seng apik, engko yo daeihak, namuni tam
rampung, perkoro omah yo rampung, dan seterus
anake tetep sinau, ngaji tetep sinau. Selain @ergain
dari Allah awak dewe dadi terlatih dan terbiasauldr
selalu merampungke masalah. dan waktu itu jar
sampai ada yang terbuangMung prinsipe, faidz:
farghtafanshob, tandangono gawenan lain, berge
0j0 meneng ae, meski istirahat yo 0jo nganggukid;
ta piye, jadi ojo kosong, jadi dzikir iku menging
pada Allah. Ketika melek mripate ngoten niku,

merem geh bedo meleh, sibuk tapi sehat. Mb
sibuk terus capek ngoten. Jadi tidak ada kamuskc:
Mung saget ngoten niku geh jarang. Tapi lek piyee |
dadi nyalahke sopo wae iso ugo nyalahke Gusti A
YO 0jo piye-piye ae, bergerako. Ketika menyikapk (
punya uwang kudu tuku es, yo empeten, lek per
yo usahao. Dadi akale kan engken muter, set
ikhtivar ngoten-ngoten entuke kok iku, yo disyuk

ae. Kuwe njaluk nang pengeran, di kei, kok protes,

pangling, njaluk di kei kok gak trimo, pdahal w
dikei.

P: berarti_syukur niku geh memaknai segala
sesuatu dengan lebih positif ngoten?

MM: iya, dadi ngeten, enten ayate, terkadang

dihadapkan, disandangi suatu hal yang ti
menyenangkan tapi itu menjadikan kebaikanmu di
Allah. Atau sebaliknya, saiki disandangi su

menyenangkan yang menjadi menyedihkan. Peran
kan sesuatu yang tidka menyenangkan, terkadang
ini menyenangi sesuatu yang akan menjadi kejele
begitu sebaliknya, seneng susah iku saling

sebenernya kemudian harapan itu bisa didet
harapan hidupnya ini. Misale mendapatkan su
yang rupo pas, dunyo pas. Lha seng utamane ik
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ilang, dunyo ilang. Ketika seseorang kumpul den

istri atau suami, dalam detik-detik hari itu sudha
menghilangkan semua itu, yang ada hanya nik

Allah,, lek masalah mangan tak kei iso, klambi s,
Iha lek hubungan? Aku yo gak iso. Harus su

dengan orang yang halal. Harapan ben langgeng, ini
hanya sebagian kecil, mulo orang itu dianjurkan

berkeluarga. Seng ngerti yo lek wes nglakoni, dadi
sunnah rosul yang sebaiknya dilakoni, dadi mini
standar terpenuhi, mboten perlu muluk-muluk,

ngoco, ojo ngilo artis, 0jo seng agamane kepenak.
Pacaran yo sak kadar, omah ya secukupe, klambi yo

sak kadare, cukup.

P: dadi berperilaku sederhana niku geh saget
menunjukan suatu kebersyukur ngoten geh?

MM: geh, dadi gawe
disamping memang goidah-goidah itu kan
arahnya kesana, mengerjakan segala sesuatu d
sederhana, baik dalam menyenangi orang, sede
Opo-opo sedengan yo kepenak, sederhana itu b
minimal, tapi pas. Sederhanae bupati yo num
inova, lek kulo sepeda motor geh pun cekap. K
sederhanane kok nganggo klambi suwek-suwek,
mboten, mboten perwiro, sopan, merwiro mt
mboten berlebihan. Jadi tidka menjerumuskan
sesuatu, ora di gawe-gawe.

P: biasane panjenengan lek mujahadah, pengajian
nopo kegiatan nopo mawon niku seng berkaitan
kaleh masyarakat niku komunikasi seng
panjenengan bangun kados pundi geh?

MM: yo biasa wae, salaman yo salaman, lek perl
kabehke, yo kabehke, yo loyalitas mawon, ke

dijamu, terus saya punya larangan mangan iki, dagdfengan masyarakat, menerir

misale, ternyata nang kono daging tok, tak pangam
aku bahaya, dipangan sitik ngunu wae, terus diké
kancane opo piye, iku spontanitas, biasa may
seandainya kita diperlakuka lebih terhormat, mumg
dimulyake dijemput mobil mewa, yo dilakoni w4g
kadang motoran dewe yo gak po-po. Saya men
terbiasa dengan seperti itu, seneng yo alhamalul
Neng awak dewe dibiasakan mengucapkan jujur,
digawe-gawe lan gak nglarakke atimisale dokte
mrekso pasien gudiken, trus ngomonge mbok atl
kuwi di dusi ben gak gudiken, padahal kan wes djd
kayak gitu kan nudh jadinya, menyakiti. Begitu ju
dengan yai ketika disambati anake, ndadak ngom
Iha biyen piye olehmu gawe dan seterusnya. Y
awe, ditakoni seng apik, biyen pas hamil piye?
ngaji ta gak? Lha saiki anak elek terus digowo n

rumusna ngoten niku.daesuai dengan kebutuhan d
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berarti dungone iku mau, seng paling penting kan
wong tuwane, wong liyo kan mung ngewangi. Takon
ter golek, lek pengen berubah yo ikhtiyar, bukprkn
dungo kyai tok, engko lek mandi kyaine di elu, |ek
gak mandi kyiane di lokno. Dungo kok tinuku. Aku
duwe dungo ben laris, dapat langsung ngunu aku yo
gawe dewe. Mangkane dungo niku penting.
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870 | P: geh ngapunten, niki geh pengene saget berbagi
pengalaman sakin panjenengan sdama | Subjek menikah 20 tahun
mengjalani hidup dengan bapak ngoten bu?hehe | yang lalui, dijodohkan oleh
FT: saya ini menikah dengan bapak sudah 20 tghguru sekaligus orang tuanya.
nikahepun geh ditemukne tiang sepah, kulo ngerfishjek juga berawal dari
875 | bapak niki, wong mondok ten mirki lamadi saya nyantri kemudian menjadi
sudah tau elek apike, dan saya sudah siap menermeaantu 878-875
semua itu. Subjek tidak pernah
Bapak itu gak pernah marahin anak, marah sam@marahi anak, begitu juga
orang, lain paling kalau tidak suka ya diam, giti, akepada orang lain, ketika
880 |jadi bapak alhamdulillah gak punya saingan athdak suka memilih diam 878§-
musuh atau sejenisnya. Pagi itu nganter anak dekda9
habis itu ke bantul, nengok ibunya terus malem mestibjek  mengantar  anak
mujahadah. Jadi jam 1 malem itu selalu baru psekolah sendiri, dan
istirahat, tapi sama anak-anak itu selalu sebmanjenguk ibu setiap hati,
885 | mungkin meluangkan waktu buat putra-putrinya fitdan setiap malam di isi
apapun kondisinya dengan kegiatan mujahadah
Bapak itu gak pernah nyuruh santri kecuali ngajak1-886
bareng untuk ibadah, yuk ngaji, yuk jama’ah, yasyubjek bukan tipe orang
nyuruh itu malah saya, bapak gak perrfaédlya samapenyuruh, meski sebagLai

890 | bapak itu selisih 13 tahun. pengasuh 887-889
Bapak itu sangat sabar, gaweane wong wedok| &udjek penyabar, biga
wea iso,bapak itu juga gak pernah maksa sayelakukan kegiatan

kecuali dalam hal ibadah, misale waktu dapag¢rempuan seperti belanja ke
undangan pengajian, udah dijemput, enek moppasar, masak, dan tidak
895 | tinggal numpak. Dadi kudu syukur to, lak yo penaiernah memaksa kecuali
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iku kudu syukure.

Alhamduillah  juga diparingi cukup kangg
nyekolahke anak-anak, pun ngarep sugeh, m
repot, seng penting lak manfaat uripe. Bapak jwada
bisa nolak tamu, dalam keadaan sayah pun gak
nolak.

Saya itu dari jualan es sampek gorengan niku
lakoni, hampir menjadi rutinitas, saya tidak lanus
jualan, saya yang buat mbak-mbak yang saya s
jual. Kadang kalau ada pesenan hias kerudun
saya buat, tapi itu saya sendiri yang melaku
sampai _akhir, gak pernah nyuruh mbakijki
dondomke, dan seterusnya karena ini hal beda de
masak-memasak. Bapak itu bilang sama saya
masalah nyambut gawe kerudung iku sampek ny
santri berarti sampean kudu menggaji mereka s¢
apa yang merka lakukan. Solae perkorone pun [
Jadi semua ya saya lakukan sendiri, semampy
sedapatnya.

Untuk menyambung hidup masalah makan,
alhamdulillah mengalir terus, sampek sering
dibagikan ke tetangga-tetangga. Setiap minggu
hari rabu dan mingqu, alhamdulilah yo b
nyediakne teh anget, snack lan daharan atars:
samapi 60an. ltu setiap minggunya, yang Se
bulannya setiap tanggal 11 bulan jawa, itu jumlah
seratus. Alhamdulillah ngatasi, yo paling huta
dikit-dikit ke PKK, itung-itung buat penyambur
dengan masyarakat. Syukur awak dewe iso n
utang.

P: kados niku wau, kan setiap minggu harus
menyediakan ngoten niku dan seterunya, dengan
gaya hidup yang cukup berbeda dengan
kebanyakan orang lain, dengan pekerjaan yang
mungkin tidak tetap. Ngoten niku pripun
panjenengan menyikapinya?

FT: geh ngoten niku mesti wonten mawon s
ngeteri beras dan sebagainya, ngoten niku

tergantung niate. Niat silaturahmi, bawa apapun
ya kita tompo, disyukuri mawon, bapak ni
ngendiko, adoh-adoh ninggal omah, mrene

silaturrahmi, awak dewe seng dikengen mriko

mboten karuan gelem, yo diladeni, dikei sak duw
awak dewe. dadi wong lek pengen apik yo niat,
pun nggada ngoten mesti enak.

P: lha ngoten niku panjenengan kalian bapak
biasanipun memaknai kados pundi geh? Kan geh
mboten gampang ngoten niku.

FT: geh biasa mawon, mungkin bagi pendidi

dalam hal ibadah 891-896

jdstri  subjek mementingka
didup manfaat dari  pad
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tamu meski dalam keadas
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memang kita macak, manak, masak, geh pun dilakoni

mawon. Alhamdulillah anak saya 9, yang 3 di bant@ubjek memiliki 9 anak, dan
2 di Sleman, 1 di Pasuruan, 3 di rumah. Seng palyang besar menduduki tingkiat

ageng SMA, tapi pun telah 2 tahun, kan mond8MA dan memiliki prestas
riyen, tapi tekad sekolahe tinggi, geh punukup bagus 947-952
alhamdulillah taseh ringking, ikut taekwondo juga.

Itu sudah juara propinsi.
P: luar biasa geh bu?

FT: geh, saya itu melahirkan 5 anak dirumah sakstri subjek adalah orang yang

yvang 4 di rumah saja. Yang merasakan lahiran|lssderhana, dan memutusk

an

kita, ya dibantu bidan, nah uang untuk itu kaesuatu dengan berbagai

sebenarnya masih bisa dipake untuk apa aja. Kalapattimbangan untuk kebaikan

rumah kan lumayan, misalnya kalau di rumah sahkéntinya 954-966
itu kan habis 1,5 juta. Kalau dirumah kan bisa huat
slametan juga, lahiran kan 500 cukup, dan satu
jutanya kan bisa buat lainnya, bayangno mbak, tahun
2001 habis 1,5 juta, terus belum yang di rumah.
Akhirnya saya memutuskan untuk di rumah saja, |500
buat yang nolong, dukun bayinya, saudara saya
sendiri, dia juga ikut bidan, masih 1 juta to, kan
masih bisa slametan tAwalnya bapak juga gak
begitu saja menyetujui, tapi itu kan keinginan saya
sendiri ya akhirnya diperbolehkan.
Bapak itu setiap _malam minggu ngaji di UPN

mingguan tadi itu disini.
Kalau pagi setelah nganter anak sekolah itu |K&rD
bapak ke tempat ibunya,.

P: bapak selama niki ngoten usaha nopo mawon
ingkang dilakoni kangge mencukupi kebutuhan
hidup keluarga?

FT: tani geh iya, ada penyewaan kolam itu akhirnanghasilan subjek dari tan
bapak nandur ikan, terus ada pekarangan itu| atEnanam ikan, memelihara
gas, yang terletak di

ayam bebek gitu, bapak setiap hari ke bantul.
capek tapi kan itu pun menjadi tugas untuk sambd@entul sekaligus menjengy
orang tua itu.Mbenjeng tanggal 11 niku wontenbu subjek 977-981
pengajian, geh lek saget mriki mawon. lku pas ulang

tahun saya, jadi ger-geran sama bapak. Engken

alumni geh mriki sedanten, saking tuban geh mrikj.
Kulo niki diajari kalian bapak, nrimo, ngalah, sghaOrang yang nrimo, dan sab

jujur, lek iso nglakoni niku kabeh insyaAllah |dakan memiliki kehidupan
paringi keistimewaan kalian Gusti Allah, ayempang tentram. Subjek akan
sekabehane. Bapak itu ya, sepunyanya pada siapanammberikan kepada yang

itBubjek mengajar ngaji dosen-
dosen, terus di masyarakat Giwangakalau yang dosen UPN dan juga
masyarakat Giwangan 969-

Kk

ar

yang butuh atau terlihat itu dikasitapi sama membutuhkan apa saja yanhg

anaknya gak. Yang namanya anak, waktu anakmny@unya 985-989
nangis gak akan di marahin tapi gak juga diajem

banget. Tapi kalau sampai buat anak tetangga nangis

itu pasti anaknya akan yang dimarahin, jangan

sampai anaknya itu menyakiti orang lain, kita harBersyukur dengat
bersyukur dengan artian kita hanya, bukan adalaigrendahkan diri, denga

AN



1000

1005

1010

1015

1020

1025

1030

1035

1040

1045

kalau kita hanya kan enak, kalau kita adalah Y
muncul adalah kesombongan yang paling tinggi.

P: panjenengan ngeten niki memutuskan nggadah

yogo 9 dengan jarak kelahiran yang berturut-

turut ngeten per mintaan bapak nopo pripun buk?

FT: geh nyuwun sewu, dalam Islam sebenarnya
gak boleh KB, saya itu tapi selalu melanggar, di
diam KB tapi selalu gagal. Yang terakhir saya KiB
karena ada faktor kuat, saya kan punya peny
jantung, kalau hamil kan resikonya bisa ke ibu

anak. Jadi kan di lihat dari kitabnya boleh, sayia
kan juga gak boleh capek. Alhadulillah anak saya
meskipun masih kecil kalau tau kakinya kotor ha
main gitu gak akan mau naik ke lantai, sebe
kakinya dicuci. Anak itu kan memang terganty
pendidikannya dari keluarga to mbak.

----- jeda, anak mengajak peneliti dan ibu berbigc
mengenai gambar yang sekarang sedang
hadapannya-------

Ngapunten Iho mbak, namung dijamu ngoten niki.
P: nggeh mboten nopo-nopo, pun biasa. Meriah

ngeten. Kulo seneng banget.

FT: disini itu ya setiap hari saya pasti masak ban
setiap tamu harus dikasih makan, ngoten, engke
wonten yotro geh kalian yotro, tapi paling gak ma
harus ada itu.

P: geh geh, dadose niku lek kulo bahasaaken,

syukur niku nggeh kedah sederhana, ngoten

mboten?

FT: sederhana, geh, syukur itu memang seder}
karena syukur itu gak harus kaya, ora nduwe yo
karo ngamal seng wujude opo wae, misale

ngenniki, kok oleh panganan akeh soko uwong,

carane manfaat, iso karo ndawakke amal, di d
dumke nang tetanggdi dele kulkas sesok ga

ngaji. Semua hal itu harus disyukuri, kenikmatak
ora disyukuri, rasa nikmate ilang. Atine i
kemrungsung ae.

Maem yo sak eneke, eneke tempe yo dinikmati
lek gak syukur yo kurang ablyuwun sewu, jeneng
tamu itu kan silaturrahmi, adalakalanya itu nam

stassiun, banyak sekali yang kesini, ya gak ket
yang alasannya kehabisan bekal, kentekan d
dompete ilang lan macem-macem. Terus ada m

kan gitu, mereka akan menunggu bapak sa
datang, sampai malam juga tetap di tunggu. Sa
ada yang bilang ke masyarakat yang dekat de
stasiun, mbok ojo dikongkon nang pondok, mesa
kan ten mriki mboten mbayar mondoke, gratis, m
lek enek wong ngunukuwi yo ditangani wong s
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paling cedak nang kunu, seng mampu. Pondok|ben
gak kaboten, wonten gean sampek ngomong ngpten.
Jadi kalau ada yang kesini tetap disangoni sama
1050| bapak, paling lek pas bener-bener mboten entenl geh
seng penting masalah mangan tercukupi.

P: oh geh .... Ihaten mriki santrine pinten geh bu?
FT: geh sak titik, mung istigomah, 20-an. Sanp®ubjek memiliki santri 20,
disini itu gratis total, jadi gak dipungut biayansal dan khusus dari kalangan
1055| sekali, karena memang dikhususkan kangge tiydiagak mampu 1053-1056
mboten nggada

P: tiyang niku saget bersyukur lek pun ngertos
ilmu mengenai Pengeran nopo pripun bu?

FT: geh lek mong Muslim geh ngoten, syuk@rang syukur harus punya
1060| mareng pemberiane Gusti Allah, berarti kan kedgdnu atau pengetahuan
ngertos Gusti Allah ndisek, sehat saking GustilAlla mengenai  Allah  terlebih
P. lek tiyang syukur niku geh sedanten | dahulu 1059-1061

disandarketen Pengeran ngoten geh? Kalau segala sesuatu
FT: geh, sehari-hari itu banyak syukurnya Kkalalisandarkan pada Sang Kuasa
1065| kayak gitu akan lebih banyak bersyukur

P: |ha tantangan yang biasanipun panjenengan | 1062-1065
hadapi untuk bisa ber syukur niku nopo bu?
FT: jangan menghadap orang lain. Menoleh lah Watuk bisa bersyukur
belakang, jangan ke depan, kalau melihat yang letvibnoleh kebelakang, dalam
1070| kita pasti akan kurang terus. Misale kulo nikarti melihat orang yang masjh
nyawang iku, aku kok pengen kae yo, lek di turati yli bawah kita 1068-1072
tambah kurang teru&olehlah skali-kali kita melihat
ke depan, asalkan tetap dengan rasa syukur, yo suk
lek duwe rejeki tak tumbas kae. Isya Allah, kayak
1075| gitu kan harus ada. Anak saya kan juga, sraya
jawabnya ya Insya Allah.
P: seng saget ndamel tiyang niku bersyukur niku
geh awake dewe, ngoten mboten bu?
FT: geh syukur memang dari diri sendiri, masak dari
1080| orang lain. Geh mungkin ada orang yang pelit banget
ngoten, irine gede, tiang ngoten niku arep syulalr(g
abot. Sekarang mbake mawon, sehari-hari kq pepn§sukur bisa dengan menahan
jajan kene, sesok nang kono, sesuk maneh kens,|tkeinginan 1082-1086
ngoten geh mboten enten puase, dadi kudu| iso
1085| ngempet, kalau kita punya jadi syukur kalau gak ya
biasa sajaSyukur niku geh pancen kudu niat dari diri
sendiri. Kalau gak syukur, kurang terus rasane.
Apalgi sekarang mau haul bapak saya, kan tinggal
berapa hari lagi, konsepnnya geh ngoten niku, sempa
1090 | sekarang lo saya gak pegang uang apa-apa, tapi yo
mikir, pasti bisa waktu hari H-nya. Pasti njenemga
tau, kan di niati slametan, niku geh saget shoda@odaqoh bisa menjadi wujud
dalam rangka mensyukuri juga. Di paringi slamsyukur, tidak harus banya
sekabehane, lahir batin, slametan yo gak Ku@pi sepunyanya 1092-1095
1095 | ngundang wong akeh jajane akeh, yo sak duweng ae
Misale waktu saya sodaqoh ke anak yatim, niainya

~




1100

1105

1110

1115

1119

begitu tapi diberikan lewat orang tuanya, biar bisa

lebih digunakan dengan baik, kalau langsung
anaknya, kasihan, kan ntar kalau orang tuanya
jadi kayak makan harta anak yatim.

P: carane panjenengan kalian bapak menyikapi
kados ngeten, misale haul pun bentar lagi tapi
persiapan taseh kurang, ngoten pripun?

FT: jadi gini, misaleh bapak kan mau pergi, yak
suruh sambil beli kacang terus nanti saya beli yp
gitu, intinya ya saling menjunjung. Kalau send
sendiri ya mana bisa. Tapi alhamdulillah mesti

ikut

tak
an
ri-
ada

soale. Kalau untuk sehari-hari pun begitu, misale

kurang lombok pasa gak ada yang dibuat beli,

geh

minta ke budenya, ntar dikasih. Geh sopo seng

wonten geh seng maringi.

P: pinten bu seng tinggal ten mriki? Sinten
mawon?

FT: kan saya itu 12 bersaudara. 3 di purwodadi,

&labjek tinggal bersama

yang dipurworejo, ada yang di Bantul, ada yapgsang saudaranya dari
dipasuruan, 3 pasang di rumah, di magelang saersaudara 1114-1117

pokonya semuanya 12. Disini jadinya 4 sama say
P: oh, geh katah sanget bu, hehe

FT: geh, kalau kumpul semua itu rame, biasanya

lebaran dan haul. Geh mangke panjenengan pe

A,

pas
rsane

piyambak, mbenjeng sampean tilem mriki geh

mboten nopo-nopo.

4
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Jenis Kelamin

VERBATIM WAWANCARA
. IF (Subjek 3)
: 60 tahun

: Perempuan

Tanggal Wawancara : 05 April 2013

Waktu Wawancara
Lokasi Wawancara

Tujuan Wawancara

: 09.10 - 09.45 WIB

. kediaman Subjek

: mengetahui profil dan pemakisgakur pada subjek

Wawancara ke- : 1 (satu)

KODE: W1/S3

No. Verbatim Keterangan
1 P: syukur menurut panjenengan niku nopo geh?

10

15

20

25

IF: syukron, rasa kesyukuran, terima kasih. Teta&yukur itu terima kasih, dan
syukur itu hidayah. Munculnya syukur itu hidayamuncul karena adanya

Kalau orang tidak dapat hidayah, tidak bisa syukbrdayah 2-3
wes diwehi malah mentung, ditolong malah tidak
merasa, jadi munculnya syukur itu kalau mendapatkan
ak

hidayah. Kalau tidak ya kurang terus, dan ti
merasa berterima kasih, yang harusnya ia berte
kasih kepada yang memberi ataupun Allsh, dia
tidak bisa, terus begitu. Akhire dadi kufur, tom
Disitulah kuncinya, makanya banyak orang kaya V|
hatinya susah. Tapi tidak sedikit orang pas-pagpn
hantinya tenang, karena dia banyak bersyukur.
P: berarti syukur piambak niku pripun? Namung
rasa nopo perilaku nopo pripun?

IF: lah itu rasa, ketika dia mendapatkan hiday
berilmu, maka akan terwujud gerakan apa saja, t
hatinya tidak tidak syukur ya tidak mungkMakanya
al-Qu’an itu tidak berbohong, “lainsyakartum
aziidannnakum”, siapa yang bersyukur maka 4
ditambabh,itu janji Allah. Lha cuman, adzab ituakd
jatuh di dunia, tidak juga hanya di akhirat, kadaing

dunia dan di akhirat juga, kadang seaproh-separoh.

Orang yang mau bersyukur maka akan, ‘i

riBuanber nikmat adalah Allah
8-9

akdrang bersyukur akan
amgrasa tenang hatinya, meg
hidup pas-pasan, dan
meskipun kaya jika tidak
bersyukur akan terus
bersedih dan selalu merasa
ddurang 10-13

aBeasyukur adalah subuah
rasa dari hati yang akan
leerwujud melalui gerakan 16
kB®

)

dza

huyyiktum bitahiyyatin fahayyu biahsana min
aurudduhu ahsana minha” ketika orang mendapa

penghormatan dengan orang maka ia akan membalas.
Tetapi ketika dia tidak dapat hidayah, wes meneng léetika seseorang tidak

ha
itkan

5Ki




30

35

40

45

50

55

60

65

70

75

banyak yang begitu.

P: lek di syukuri niku kan bertambah geh? Lha
yang disyukuri niku nopo geh?

IF: Iha ya iku nikmat,

P: Iha nikmat niku wujude nopo mawon?

IF: nikmat itu ada di hati, wujudnya itu bisa la
maupun batin, fisik maupun non fisitgpi syukur itu
dalam hati. Ketika hatinya bersyukur, kemud
mulailah dia mencari apa ekspresinya, &
mengembalikan dengan membalas atau gim
dengan ilmu dia tahu itu, kalau dak punya ilmu g&
bisa,

P: jadi orang yang bersyukur itu harus berilmu
geh?

IF: ya bukan harus gitu, kuncinya kan di hidayah
dia mendapatkan petunjuk dari Allah, |ha itu dih
hidayah kan di hati. Ketika dia bersyukur teruskn
bisa, pasti tanya, kan gitu. Tapi nek dihati ticela,
gak mungkin berusaha mencari.

Kalau wong angas yo atos.

P: nikmat niku kan saking pengeran, _|ha terima
kasih kepada sesama manusia itu pripun?

IF: itu salah satu bentuk dari hati yang mer
bersyukur, kalau tidak punya ya tidak mungkin.

P: berdasarkan pengalaman panjenengan
bersyukur niku dalam hal nopo mawon geh?

IF: kalau sadar kalau itu pemberian itu dari All
Cuma kan gak langsung, lewat orang lain, le
pemberian orang lain, ketika kita medapatkan gas
terus bersyukur kemudian dengan berbagai ma
berterima kasih, dalam hati “ya Allah, matur suw
sanget,” kemudian mendoakan yang memberi, itu
bersyukur. Seperti hadits ini, “Mudah-mudahan or
yang memberi makan kepadaku engkau balas
Allah, mugi-mugi Panjenengan maringi unjuk
kepada orang yang memberi saya minum.”

P: kalau dari pengalaman pribadi panjenengan
pripiun geh?

IF: semua yang saya terima ya saya syukuri, aga
menolong orang, ada tamu ngewehi, yo di bales,

gitu. Terus bersyukur yang selalu saya, kalau ortang

mau bersyukur insyaAllah atine penak kok.
Pengalaman ibu, ibu merasa bersyukur sekali me
bagian dari keluarga besar. Apapun yang ibu lakl
itu dampak dari itu, tanpa keikutsertaan dari na
sini, apapun yang saya lakukan belum tentu dite
masyarakat. Lha itu saya bersyukur, karena itu
saya selalu berusaha membangun mati-matian
memperbesar pesantren ini.

mendapatkan hidayah, mak
tidak bisa bersyukur 28-29

niNikmat itu di dalam hati, bis
berupa lahir maupun batin

|884-35

aik

ana,

gllmu yang mengantarkan
seseorang mampu bersyukd
39-40

it
aunci utama syukur adalah
daidayah 44-47

Mengucapkan terima kasih
terhadap manusia merupaks
as@jud dari rasa syukur 49-5

ah,
wat
u@ara bersyukur bisa dengan
chardoa kepada Allah untuk
Webaikan 57-64
kan
ang
ya
an

sa|
kan

nfadbjek bersyukur menjadi
Iksgian keluarga besar
aleinawwir, dan ditunjukkan
richengan berusaha semaksim
ugangembangkan
dasantrennya 71-77

P: dalam pikiran orang bersyukur niku nopo geh?

Ir

o

al




80

85

90

95

100

105

110

115

120

125

IF: Iha itu insting, ketika nikmat itu datang, hyadn
itu datang, kan ibu sudah bilang, tanpa dapat kil

gak bisa bersyukur, kalau Allah ngasih ya &

bersyukur. Seperti dalam ayat al-Qur’an itu tadinil
dapat dilihat dalam tafsir-tafsir yang lebih detail

P: kalau tantangan dalam bersyukur niku nopo
geh?

IF: bukan tantangan, itu tadi, kalau gak dapatyata
ya akan terus kepingin akhirnya tomak, bukakibat tidak bersyukur

tantangan tapi akibat dari tidak bersyukuha dial-
Qur'an kan pasti terjadi.

P: kalau mempertahankan syukur niku pripun
geh?

IF: ya ilmu, semua itu pusate ya ilmu. Baca-backlengasah ilmu dalah cara
Aku bisa njawab ya karena ilmu, kalau aku gak punyempertahankan syukur 92

iImu ya gak bisa njawalkalau semuanya yang a
dalam dirinya, maka kebahagiaan yang akan dim

Ketenangan, tapi lek gak mau, ya wes wallahu a’lanmerasa tenang dan bahagia

P: tapi tetep tergantung hidayah niku wau geh?
IF: he’em, makane terus njaluk petunjuk nang G

Allah. Kalau ndak, terus merasa itu bukan pember@engan meminta kepada

Allah, ya wah, sombong.

Lha itu buk, orang yang gak bersyukur, sombong
tetep sugeh, istidroj namanya, emang di lulu s
Allah. Kenapa Allah begitu? Yo ben,
Allah, sak kersane Allah. Lha masuklah akid
makanya _antara ilmu satu dengan lain berka
akidah, figih, akhlak, terus begitu. Ndak bisa wtibal

satu tok, iso figih gak bisa akidah, iso dadi kufuiAllah), figih dan akhlak

Tanpa akidah itu semua dari Allah, ya bahdydah
kan? Ada lagi?

P: jama’ah panjenengan niku nopo mawon geh?
IF: yang pertama, As-Sayyibah, juma’at pahing
pesantren al-Munawwir, yang ngaiji ibu-ibu.

Ada lagi jama’ah Muslimat Sewon, setiap Jum
Kliwon, ibu-ibu juga, jadi bergilir disetiap rantin
Ketiga nhamanya pengajian Al-lIkhlas, di Mushola
Ikhlas, setiap malam jum’at wage. Ada lagi d
mingguan namanya kaffanah, di Gambiran sana
yang _rutin. Kalau insidental
ngundang, tapi setiap bulan ada, entah n
pernikahan, sering ada, khususnya hari besar, hal

halal, maulud, rajab, akhir tahun, sya’ban, jugsastie

ada,
P: kalau pengalaman organisasi niku pripun geh?

IF: IPPNU, Fatayat, Muslimat, Politik PKB, DPRSubjek pernah menjadi DPR

Provinsi DIY, dua periode 1999-2004, dan 2004-20
P: lek sak niki nopo geh?

IF: sekarang bidang penerangan dakwah Musl
DIY, Pembina IPPNU DIY, ketua pemberdaya

Allah. Sitat

ya terserah yang

Yy
isa

adalah tamak 86-88

484
li@irang yang bersyukur akan

95-96
ustendapatkan hidayah

Allah 98-99
kok
ama

ah,
t&@rang bersyukur harus
memiliki ilmu akidah

sebagai pengantar pada
perilaku yang baik 105-103

Bubjek memiliki berbagai
jama’ah pengajian 111-122
"at

Al-
ua
L itu

gisi
lal

(Q&ovinsi selama 2 periode
124-125
mat

N

an




wanita Partai PPP.

130 | P: lek pendidikan panjenegan nopo geh?
IF: Ekonomi Islam Ull, S1 dan s2 Ull, S1 AkhwalulLatar belakang pendidikan
Syahsiyah, s2 Ekonomi Islam. Ya menyemangatibjek adalah S2 Ekonomi
anak-anak saja, bahwa ilmu itu tidak mengenal ussam Ull 131-134
kapanpun mau ya bisa, gitu.
135 | P: geh pun lek ngoten, engken insyaAllah kulg
mriki maleh bu,

137 | IF: iya, boleh, silahkan saja.
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VERBATIM WAWANCARA
. IF (Subjek 3)
: 60 tahun
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No.

Verbatim

Intrepetasi

138

140

145

150

155

160

165

P: ajenge wonten acara nopo niki bu?

IF: iki lo ada tamu, biasa kalau akhir menjelan@sal
kan study banding, anu iku lo, opo arane prog
tutup tahun sekolah-sekolah ngunuku lo. Iki te
bandung

P: ow, ngoten geh.

IF: piye mbak?

P: hehe, anu, la nopo to tiyang niku kok kedah
bersyukur ngoten?

IF: ya karena memang ada tuntundainsyakartum Ig
azidannakum, walainkafartum ing
‘adzaabilasyadiid...” itu Quran, bagi penganutraga
Islam dan yang tahu tuntunan, kemudian ban
hadits-hadits yang menunjukkan itu, kan g
Jangankan sampek bersyukur, sampek di Qur’an
menganjurkan, ketika kamu mendapat}
kebahagiaan, balaslah, salah satu bentuk kita
bahwa kita mendapatkan anugrah, idza huyyi'’t
biahsana minhum... , itu ya Quran, ketika ka
mendapatkan sesuatu kebahagiaan berupa apapu
saja dari Allah melalui orang, maka kembalik
balaslah maksudnya, kalau bisa balaslah yang

baik dari itu. Jadi kalau ada orang yang diberi emgy)
ae, menerima kenikmatan diam saja, jadi syukur
bukan berarti hanya berterima kasih, tapi ini j
pemberian nikmat dari Allah. Kalau tidak bisa beg
ya gak bisa bersyukurelas orang, apa namany
kalau mendapatkan. Kalau gak bisa bersyukur ya

Pesantren subjek sering

| dijadikan sebagai tepat stud
rdvanding 139-142

kan

na
1
yak

tu.

1 aja

Kan

tahu

um

mu

n, apa

an,

ebitang yang bersyukur, sela
mengucapkan terima kasih
jiiga akan membalas
igabaikan orang lain 159-164
jit
a,
wes,

}




170

175

180

185

190

195

200

205

210

215

disamping dia khianat, ya dikei kenikmatan kok rha

meneng wae, terus ya gak ada terusane.
P: kemudian kalau kita menerima segala sesuat

yang menyenangkan itu saja, atau hal-hal lainya

juga seperti sakit, pripun?
IF: ya beda, lek sakit kan cobaan, itu lain, beasab
P: berarti syukur niku?

IF: pada kenikmatan, baik itu yang kelihatan s
maupun __jahri. Kemudian kan

a

j =

rkenikmatan itu ada yang

macem-macenterlihat mamupun tidak, sak

diberikan Allah nikmat sabar, ia bisa hatinya tenaradalah cobaan, ketika mam

itu kan dari Allah, lha itu alhamdulillah, dia bi
menerima apa yang diberikan Allah, meski ber

sbersabar itu yang harus
udesyukuri 173-178

cobaan. Tapi iku mau sabar lek mendapatkan cobaan.

P: terus sabar niku wau disyukuri ngoten geh?

IF: iya. Jadi itu nikmat Allah yang tidak terlihat

Kenikmatan sabar, nerimo, ikhlas, itu kalau galedi

Jbrang yang tidak bersyukur

oleh Allah ya gak bisa, orang terus rakus ae. Kuyiraakan selalu merasa kurang

terus.

P: Iha biasanipun tiyang yang bersyukur niku
perbuatan, atau perilakune niku cenderung kados
pundi geh bu? Lek menurut panjenengan?

IF: orang yang pandai bersyukur, pasti dia peritgial
baik.

P: Iha baike niku seng kados pundi geh?

IF: ya terhadap orang itu tidak cepat marah, ti

dan rakus 181-182

Orang yang bersyukur
memiliki perilaku yang baik
187-188

d@kang yang bersyukur tidak

cepat mengumpat, tidak cepat ngarani wong sek@n cepat marah, lebih

akhire su’udzon, karena dia gini,
alhamdulillah, senajan aku gak punya mobil tapi

diparingi ketentreman, anak-anak juga, lha itu

bersyukur. Nah, kalau gak bisa bersyukur yo k
nesu ae, kelihatan perilakunya, cara bicaranyana
kondisi yang serba kekurangan, tapi
menyampaikan dengan baik, itu karena dia, apa

ya Allahberpikir positif terhadap

akrang lain 190-192
kan
udu
al

dia bisa

itu,

cerminan dari hati yang bersyukur, jadi tingkah
lakunya, bicaranya, gitu. Ketok, senajan wonge lsuge

omonge ra enak, nyalahke uwong, su’udzon, “wah
biyen, anu, anu” |ha iku wes ketoro, kelihatanada
tingkah laku dan bicaranya itu.

P: Iha cara berpikire ngoten benten mboten?

iku

IF: oh jelas, karena landasan banyak bersyukur mékang yang bersyukur

dia tidak gampang menyalahkan Tuhan dan man

usamiliki cara berpikir yang

“wah Gusti Allah iku pilih kasih, mosok ngene” Ih&bih positif, begitu

kan gitu... . jadi gampang menyalahkaggmpang
berkeluh kesah, anu, anu, ketika dia adalah sed
pedagang, selalu merasa tidak senang padahal
tuku nang deke wes okeh, jadi terus kurang.

P: lek panjenengan piyambak merasa bersyuku
niku dalam hal nopo mawon geh? Dalam
perjalanan kehidupan panjenengan?

sebaliknya 205-208
rang
seng

IF: ya ketika Allah memberikan kenikmatan, jadi

pU




220

225

230

235

240

245

250

255

260

265

dengan hati yang lapang, seumpama diberi o
kenikmatan, kan itu,...

(Ada orang yang datang memberi nasi kotak dua,

tambahan dari nasi pesanan yang sudah di
sebelumnya)
(setelah itu, subjek membuka hapenya yang berb

dan membaca sms yang ada kemudian menceritakan

kepada peneliti siapa yang sms, ada perlu apa)
Saya itu kalau bulan kayak gini full terus,
Jadi saya kira susah untuk di teliti satu persata

saja, karena bersyukur itu di hati. lya to, danngraBersyukur itu menerima apg

yang memang mendapatkan karunia, ya mudah U
bersyukur. Menerima apa adanya sudahlah... jag

yang ndandani itu ya atinya dewe, kalau gak, kurarigng mendorong diri untuk

bersyukur dan kita memberi nasehat, “ya wes sy
to, alhamdulillah” jadi syukur itu kadang dari d

sendiri, dari orang-orang dekat, yang bisa dipexcalprongan orang lain 229-23
itu banyak

memberikan dorongan supaya orang
bersyukur, dari mana saja, kan bisa.
P: kan niku di anggep hal yang menyenangkar

L
atau tidak menyenangkan, ngoten tergantung pada

orang yang menali hal itu sendiri, dadose misals
ada rizki A, tapi bagi orang satu ini “ya Cuma gini
aj” dan yang satunya lagi bisa bilang,
“alhamdulillah ya”, ngoten pripun bu?

IF: Iha iya, makanya itu, itu dari hati, dari padiir,

landasan ilmu,jadi diberikan sedikit jadi dia tidakpemaknaan pada diri sendir

akan melihat ke atas ke bawah, kan tidak mung

tapi kalau ada rasa tidak puas, gak bersyukur
muncul itu. Kok ngene yo, hehe. ltu tidak sesdt
persen namanya. Pokoke nikmat sekali, orang pandai

bersyukur itu kelihatan, kecerahan wajahnya,
mesengut, lek wong gak bersyukur yo kelihatan,
syukur kan bisa menerima dengan lapang dada.
(subjek berbicara dengan anaknya yang datang
luar membawa bungkusan kresek, dan menga
sebentar)

P: setiap orang niku kan pasti memiliki peristiwa

yang cukup penting, lek panjenengan piyambak

ngoten wonten mboten, suatu peristiwva yan(

membuat anda merasa syukur yang begitu luar

biasa?

IF: banyak,

P: beleh menawi angsal, salah satunipun kada
pundi?

IF: saking okehe iki sampek bingung.hehehe. ya
tadi ketika aku membutuhkan kemudian tig
disangka, minhaitsu la yahtasu, itu dari Allah,iaek
itu kadang menjadi cobaan, kadang menjadi hac
Kadang tak kei kenikmatan seng ngene iki jajal syu

rang

antar

unyi,

a

rddnya segala sesuatu yang
lada dalam diri 226-228

ukisa bersyukur adalah hatin
irsendiri dan bisa dari

Syukur bersumber dari hati,
pola pikir dan ilmu yang
dimiliki, sehingga tergantung

Ked1-242
ya

ora
I[ekang yang bersyukur
memiliki sifat ikhlas dan
dabar 248-249

brol

S

itu
lak

N

liah.

ya

)

Ik




270

275

280

285

290

295

300

305

310

315

opo ora, tapikalau kita sadar, yo masya Allaah,tiG
Allah iki. Saya butuh terus ono, yo macem-mag
lah. Tidak susah cari anu, kadang saya pidato n
sak jam, ini bukan mengukur dari anunya lo, taypi
kan dari orang, subhanallah, merasa nikmat

merasa kurang, ya Allah, kok seperti itu. Nah j
saya sering itu cerita sama anak-anak, ngajio, ikau
larang regane, ibuk itu tadi pidato mung emb
embret, meskipun tetap ada persiapan tapi kan

seperti yang lain-lain, lek nyangoni sak juta, peads
iki mung berapa dalil, berapa hadits, tapi orang

us

em

hung

it

tapi

adi,

Subjek mengajarkan
retentingnya ilmu pada anak-
lidalanya 272-277

A
nya

merasa seneng bangeth ini kan juga berarti orarn
itu mendapatkan anugrah, kok bisa. Lek gak d
anugrah yo iso, ngene, sopo iku, ngaji adohaddh
mung ngene, Iha kan, ini masyaAllah matur nuy
ibu, njenengan saget nerangke kados ngeten, kdig
faham, masyaAllah, itu kan juga bersyukur. Kar
Allah menjatuhkan rasa senang, faham terhadap
yang saya sampaikan, bersyukur terhadap sé
kenikmatan Allah.

Kadang lagi, butuh tapi arep tuku kok yo anu, ek
ujug-ujug ada santri, saudara, atau walisantriy
siapa, masyaAllah njenengan kok saget mari
ngeten, itu semua kersane Allah. Saya tidak m
pada dia, dan dia tidak ngerti saya butuh itu,
datang beroleh-oleh dengan apa yang saya ingir
ini kan luar biasa, kemana itu larinya? Ya All;
karena Allah itu yang menggerakkan. Moro-m
tuku iki, padahal saya sudah lama tidak mengats
ingin itu. Sering kayak gitu.
Makanya ini harus menjadi peringatan, apakah m
dilulu, terus kadang-kadang lupa atau memang K
anugrah dan kenikmatan dari Allah, lek gak
bersyukur kan dadi bahaya, dadi angas, kurang.ter
P: lek panjenengan piyambak ngoten lek
menyikapi berbagai permasalahan kehidupan niku
kados pundi geh?

IF: geh, yang pertama, wasyawirhum filamr. Itu
Qur'an, musyawarah dengan orang—orang
memang ahli dalam hal itu, umpamane cobaan op
takon, saya sangat senang membagi masalah, b
membebani, jadi kalau ada ini, saya yakin say&kt
bisa menangani sendiri ujian dan cobaan dari A

dengan dalih misalnya “membagi” tidak membehani

orang, kemudian konsultasi, apa saja? Biasanya
ya tanya kepada suami. "yo mengko tak gole
kitabe” terus bapak muthola’alki lo njaman biyen
iku ngene-ngene, jadi landasan ilmu, bukan
jawaban menurut pemikiran seseorang, bukan.

g

apat

ko

vun

da

eabjek senang ketika

ap@enbuat jama’ah

>geeiagajiannya senang karen
faham 282-285

k8Bubjek bersyukur selalu

ataendapatkan sesuatu yang

ndibutuhkan 286-288

inta

tapi

kan,

ah,

DIo

akan

ung
netul
iSO
us

di

alkgtika ada masalah, subjek
Digdiasa dengan musyawara
uB@A-306
da

lah,

déghka ada masalah, subjek

kkeerujuk pada al-Qur'an dan
hadits, yang dibantu oleh

dataminya 310-312

Saya

juga kurang manteb kalau begitu. Bapak member|

1h

ikan
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325

330

335

340

345

350

355

360

365

referensi, dulu zaman sohabat ini, begini, cargnya

begini, dulu kanjeng nabi pernah di mintai shah
begini begini, kemudian dianalisis dewe, kemug
dibanding-bandingkan, iya ya, saya Cuma diks
cobaan begitu saja, aku bisa ngatasi, bagaimaaa
cobaan itu jatuh pada orang yang gak duwe anak,
duwe, bojo, gak duwe bondo, malah kayak apa?.
ya alhamdulillah, saya jadi tidak begitu nelongdadi
kadang ya, namanya manusia biasa, kadang ya m
nelongso, liyane kok nduwe sembarang.

Memang vyang pertama ya menata hati, ke
membuka diri, sudah berusah&emudian pasra
kepada Allah, “ya Allah saya kok mendapatk
cobaan seperti _ini, oh, apa dari Mu, dari setam
dari mana”, kan gitu, lek gak kuwat yo berdiam.diri
Saya, ibu itu kan kena gula, jadi gak boleh Iu
ternyata kok luka, ya Allah. Sebulan saya itu

keluar terus, yo macem-macem urusannya,
pengajian yo kumpulan, yo manten, ni tadi ju
seharian di rumah sakit, trus ashar ini tadi

kepengennya juga jam’ah, tapi gak kuat, akhire
turukke, “ya Allah, kok lumayan akhire rodok red
meski gak sehat seratus persen, Iha ini kalau gak
ya sudah kemana-mana lagi ini tadi,hehe

Beqini juga saya matur suwun smaa Gusti Al
sudah diperingatkan,

P: jadi kadang syukur
membanding-bandingkan

ngoten geh?

IF: oh iya, memang harus begitu, kalau gak ti
mungkin, kan jelas itu, kalau melihat dunia ya imet
ke bawah, kalau masalah ibadah kita harus mekieg
atas, kan gitu
P: lek masyarakat piyambak, niku biasanepun geh
sering menceritakan permasalahan ter
panjenengan ngoten mboten?

IF: oh banyak, sampek jenenge koyok konsu
illegal,hehe. Baik itu karena anaknya, karé
suaminya, karena ekonomi, macem-macem, S¢
minggu itu pasti ada

P: biasanipun  ngoten
menyarankan kados pundi?
IF: ya dilihat dulu siapa yang saya hadapi, sagarhi
dengan agama, kalau orang yang sudah mema
agama, landasannya langsung pada agama,

ganjaran, cobaan. Kalau orang awam vy
gambarannya melalui realita, memberikan gamba
gambaran konkrit, gak bisa langsung ke ganjaram
dosa Jadi melalui peristiwa-peristiwa, pokoke hal-

niku
dengan

bisa dengan
orang lain

niku  panjenengar

bat
i&ersyukur dengan cara
asitembandingkan dengan
kafrang lain 318-323

ga

Jadi

erasa

dDeang bersyukur pandai
nmenata hati dan selalu
(drerusaha serta menyandark
ateegala sesuatu kepada Alla
326-330

ka,

Kan

yo

Iga

ibu

tak

d,
g

aBubjek bersyukur karena
sakit, sebagai tanda diberi
peringatan oleh Allah 340-
341

dBlersyukur dengan
membanding-bandingkan
tdengan orang lain, hal dunig
pada yang di bawah kita dat
hal akhirat yang di atas kita
345- 348

ltelampir setiap minggu selaly

cla@la masyarakat yang

>kapsultasi dengan subjek
mengenai berbagai
permasalahannya 352-355

Subjek menyikapi
hawasyarakat tergantung pads
damaasitas massing-masing
amglivdiu 357-364
ran-
ata
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-

|

-

yang konkrit. Ketika mereka sudah mulai memahg

ml,
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375

380

385

390
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begini begininya, barulah kita masukkan landa
agama, karena kita melihat siapa lawan bicara
setelah melihat siapa yang datang, baru kita bipat
permasalahannya, dengan pelan-pelan kita sel
tahu, kemudian yang ketiga, apa solusinya, kan
Sebab tidak semua orang, contohnya, waktu itu
mahasiswa yang datang, dia meminta untuk ka
sirih, kenapa kawin sirih?karena yang peremp
sudah hamil. Karena dia mengakunya mahasiswa
perguruan tinggi agama, saya pikir dia memabh
tentang konsep agama, dan ternyata karena lan
dia itu keburu-buru tentang dunia, maka salah, Ra
itu harus begqini, harus ada begini-begieih dia
marah, dia bilang, “mestinya ibu sebagai orangttus
ya menolong kita, saya itu sedang susah, kok m
gitu”. Ya saya bilang saya kan hanya menunjuk
kalau ini lo aturan dalam islam itu, “tapi itu tid
ramah, tidak membela orang lemah” katanya. Ya
bilang ya gak bisa, orang kawin itu ada aturant
harus ada wali dan seterusnya, dan orang tua
perempuan itu tidak setuju, sementara y
perempuan sudah hamil. Lho ya ini ayo dipilah-p
dulu, nikah itu apa, untuk apa, tujuannya apa,dan
Bisa mencapai tujuan itu dengan syarat, orang K
mau menyebrang, terus gak ada kapal, kan be
harus mikir dulu, bagaimana saya nanti bisa san

kesana kan gitu, lha dia terus marah-marah, belpart

tidak membela anak muda, malah mempersulit
saya bilang, kalau memang tidak suka, ya perqi
cari mana yang kamu suka, mungkin ini bukan ten
yang cocok buat kamu, janjane ngunuku tak usi
iSO, poso-poso maneh, diapakno ngunu, tapi

mikir lagi, tapi ya ngapain, saya juga tidak kenets
gitu ja. Saya mungkin ilmunya sedikit mas, jadia
Jawabnya ya begitu.

Kalau orang yang berkonsultasi terus berterimahk
sangat ya buanyak sekali, dalam arti, oh ternyaya
di coba begini, karena sangat jauh sama Allah,
gini, karena yang bisa memberi itu Allah, ka
manusia itu seberapa. Hal yang tidak mungkin
bisa terjadi.

P: lek tantangan piyambak ngoten, terutamal
untuk orang yang bersyukur ngoten nopo mawor
geh?
IF: kalau gak punya ilmu, gak ngaji, terus tid
komunikatif, gak senang, pendiam, kurang ilmu, Ki
pernah bergaul, begitu ada masalah rasanya yo ki
Gitu ya, (suara bel berbunyi, tanda suami subgiQy
sakit memanggil). Itu mungkin dikerjakan dulu,na

san
kita,

cedar

gitu

Adislakukan sesuatu tidak
whianya karena perkara dunia
uzarus ada niatan untuk
d&hirat 371-378
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Wi
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sajijek menahan diri saat
nparah dan berusaha
yeenyikapinya tetap dengan
sggatun 394-400

Ay
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S
kan

dsemua kekuatan atau hal

pyaing dimiliki subjek berasal
dari Allah 404-406

aRrang yang tidak punya ilmt
Héagama) dan tidak suka
amergaul (positif) dengan
massyarakat maka, tidak
nmudah mencapai

kesini lagi aja kalau ada yang kurang, bapak st
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manggil-manggil terus, geh ngapunten. (dan su
bersalaman dengan peneliti kemudian langsung m|

bjakidah merasa cemas dan
asukah 410-412

kamar)
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425

430

435

440

445

P: ngapunten neng, dadose ngrepoti panjenenga
geh niki namung pengen ngobrol-ngobrol kalian
njenengan sekedik, geh pengalaman-pengalama
kalian ibu.hehe

EL: oh, geh...

P: njenengan niku putri ingkang nomer pinten
neng?

EL: terakhir- terakhir

P: oh geh, mungkin neng bisa bercerita apapun ity
mengenai ibu, tentang ibu, jadi sosok ibu menurut
panjenengan niku gimana?ngoten...
EL: waduh, hehehe. Emmmm...dia adalah everyth
she is my everything, my hero, she is my all alo
need, segala sesuatu yang saya butuhkan, §
sesuatu yang saya inginkan, pokoknya beliau ad
segalanya.Jadi alhamdulillah sekali saya memil
seorang ibu yang seperti beliau.

Setiap ibu pasti memiliki keistimewaan send
katakanlah sampean atau yang lain, kalau menga
ibu itu pasti, setiap orang kan punya keistimew,
sendiri, jaid ketika sampean ditanya tentang ibd
pasti mengatakan yang terbaik adalah ibu saya.uK
saya sendiri, kalau ditanya siapa sosok kartiri is@a
ya ibu saya, orang yang paling istimewa dalam hi
saya ya ibu sayatu karena orang itu mempunyai if

N

I

Ing,
uBubjek adalah segalanya bg
epatianya 430-434
alah

ki

iri,

akan
aan

ya
lala

Subjek adalah kartini untuk
doyotrinya, dan sangat
bistimewa bagi putrinya 441-

masing-masing, jadi setiap orang b
mengistimewakan ibunya. Keistimewaan
karakteristik itu yang kemudian membuat kita m

i

erasa

st 3
au

Qi




450

455

460

465

470

475

480

485

490

495

bahwa ibu kita itu adalah ibu yang terbaik.
bandingkan dengan ibu yang lain. Meskipun &
orang lain belum tentu mengatakan begitu, s€

orang itu memiliki keunikan sendiri, yang tentu riga

lain belum tentu memilikinya. Bagaimana cara
mendidik, bagaimana membentuk cara anak berq
dan kalau ditanya apa yang saya syukuri dari iga,s

Di
agi
tiap

dia
ikir,
aBersyukur dalam segala hal

ya semuanya, apapun itu. Ya semuanya semuanya453-454

Kalau ditanya kamu ingin menjadi orrang yang sef
apa si?ya saya akan berpikir ingin menjadi sejjaut
saya. Meskipun tidak secara keseluruhan, ka
setiap orang kan punya kepribadian atau sifat
berbeda, tapi sebagian besar bahwa saya ingin da€
seperti ibu saya.

P: kalau ditanya, seberapa pengaruh sosok ib
dalam kehidupan panjenengan ngoten pripun?
EL: sebuah pertanyaan yang saya pikir sampean
bisa menjawabnya, dan jawabnya pasti s3
(berhenti sejenak, ada tamu yang datang me
orangtua EL). Kembali ke pertanyaan tadi, :
pentingnya ya, apa pengaruhnya, sangat berpen
sekali, membentuk karakter, membentuk pribadi s
itu sosok ibu, dalam hal apapukarena jelas, kala
ditanya, karakter yang seperti apa, misal waktul k
nduk, ojo koyo ngunul!, ketika kita mau melakukah
apapun, bener atau gak bener, pasti ibu g
memberikan komentar, meskipun bapak ]
pengaruh, mung keseluruhannya ya ibu. Guru
keluarga yang lain itu hanya pendukung, jadi se
keseluruhan itu ya ibu saya. Bagaimana ketika &
mengatakan “oh, bener ya kata ibu”, pengaruhnyz
pasti banyak, terkhususnya untuk saya, da
membentuk kepribadian, mainset saya, pola f
saya, itu adalah dari orang tua, keturunannya 8e
itu, ada pepatah mengatakan, “like mother like s
like son like mother” buah itu tidak akan jauh d
pohonnya, dan anak itu pasti, hampir sama, de
orang tuanya, lek bien wong tuwane, coba di likak,
sekarang udah dewasa, ada sifat sepeti apa, fiduad
tuanya, pasti ada hal seperti itu, jadi kata
pengulangan dari perilaku orang tua, orang tuatd
dari orang tuanya, dan anak apa yang didapatkan
orang tua dia akan menerapkan. Kenapa kok 0
mengatakan, orang tuane kayak opo to?soale
akan berpikir, oh wong tuwoku iki bener, meski me
tetep ada yang ditambah-tambah atau dikurangp t
meniru orang tua.

P: lek menurut panjenengan, hidup bersama ibu
bagaimana bentuk hubungan yang dijalani dengar

ert

rena

ang

r§abjek adalah sosok yang
ingin di tiru oleh putrinya
1459-460

pun

ima.

ncari

afalbjek berpengaruh dalam
jaernbentukan pribadi
agaaknya 466-470
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EL: kalau di masyarakat yang kayak tadi
pengajian, kemudian juga arisan, PKK,
hubungannya seperti itwlan beliau itu bukan oran
yang membeda-bedakan,

mboh iku wong seng gak duwee banget, mboh
wong kaya, atau bahkan sangat kaya, baik itu Y

mengundang di pucuk gunung, entah itu di kotiengan masyarakat 502-507

selama orang itu bisa menerima apa vyang

sampaikan, ibu akan memberikan timbal balik yang

sama, tapi kalau misalnya, ngundang di perkota
neng sambutan yang diberikan itu gak ngajeni
begini begini, dibandingkan dengan orang kaya Y
responnya tidka positif, ibu akan memilih yang
pucuk gunung, yang munggahe angel, jarang ba
orang disana, tapi mereka merespon dengan pasit
ibu akan memilih begitu, kemudian
hubungannya dengan santri, ya beliau a

memperlakukan seperti anaknya sendiri, jadi yolkka&ubjek memperlakukan

santrinya itu salah, santrinya itu kemudian mem

bantuan, atau satri itu ngeyel, beliau ngandaraneas dan ajaran itu meniru dari
seperti ketika sama anaknya sendiri. Karena béliauSang guru saat nyantri 514-
berkaca sama gurunya di Pandanaran, Mbah Mu&#a3

beliau itu tidak pernah membedakan santrinya,
santri yanq taat, ini santri yang kaya, yang arak
seperti itu, ibu itu kalau lihat santrinya gak a@amg

di cari, kok kamu gak pernah ngaji yo? Orang kok bali
bali ae? Nanti dibilangin sama ibu, ya kayak kalau

sama anak sendiri.

P: ibu itu di Pandanaran berapa tahun neng?
EL: kayaknya se Cuma sampek lulus SMA,
P: hafalan Qur'an neng?

EL: ndak kok, Cuma ngaji aja

P: kalau bisa diceritakan geh neng, bagaimana ibt
kok bisa menjadi bagian dari keluarga besar Al-
Munawwir ini?

EL: ow, itu adalah kisah yang waw, yang bisa men
pelajaran bagi saya, dan mungkin un
sampean,hehe. Jadi janganlah terlalu dekat de
keluarga orang lain, karena nantinya anda aka
comot ke dalam keluarganya, hehe. Suatu kelu
yang tidak ada hubungan darah, jangan terlalu d
dengan mereka, karena nantinya kamu akan di c
oleh keluarga itu, jadi pandanaran itu kan selmssea
bulek saya, yang dari bu Mufid itu adalah adiki
bapak. Nah, ibu itu mondok di sana, setiap ada dv
krapyak, kan ibu itu sangat dekat dengan keluatg
Mufid, jadi kalo ada event di sini itu di ajak, kdlah

kalau

n§ubjek aktif dalam
ifiengajian, arisan, dan PKK
glan tidak membeda-bedakan
masyarakat 498-501
iBubjek tidak mengutamakan
angteri, tetapi hubungan baik
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irgantrinya sepeti anak sendiri

ini
g

jad
tuk
ngan
n di
arga
ekat
bmot

ya
S
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ama

dengan keluarga di sini, kemudian beliau kenal s
bu nafik, almarhum yai Warsun, setiap kali |
datang, ibu itu kenal dengan keluarga sini, kalaw

bu




550

555

560

565

570

575

580

585

590

595

ada acara, ada jalan-jalan, entah ada apapunbuu, i
sering kesini, suatu saat ibu itu mau boyong, gpkin
sayangnya sama ibu, ni sambil cerita, bu Mufid dulu

itu pernah, santri pondok putri kalau daleman tesc
itu kan di jarke gitu to, lek wes tibo meski i

dalemane, mesti isin lek arep njupuk, dan yai Mufid
itu mau mengambilnya, dan kalau perlu itu di cuci

kemudian di pepe lagi, itulo, sangat jarang sebagdit

ini ada kyai yang seperti itu. Nah karena sakiSybjek saat nyantri menjadi
sayang bu Mufid sama ibu, beliau bilang, “mbk koveantri kesayangan, dan

tak temukne kakangku wae” nah yang namanya jod@mudian dinikahkan dengan
ya, kemudian yang kesini itu bapaknya ibu, d&eluarga Al-Munawwir 555-

bangil, mbah saya itu kesini, kemudian mbah sur

ketika bapak khutbah jum’atan, kemudian mbah saya

mengatakan iya wes, cocok. Kemudian bertemu
menetap disini. Ibu itu mengatakan, “aku bolakb
mrene kok gak tau ketemu bapak”, jadi awalnya

pernah ketemu bapak kalau kesini, jodoh itu unik

banget.

P: lha nikah kalian bapak niku tahun pinten neng?
EL:. 84

P: em, geh, kalau tanggal lahir ibu piyambak
pinten neng?

EL: 4 Agustus 1952

P: ten Bangil geh?

EL: geh,lha kemaren sama ibu ngobrol ibu tentarfgerusia 60 tahun) 571-573

apa aja.

P: hehe, geh pengalaman-pengalaman ibu.

EL: owh, njenengan asli pundi?

P: gresik

EL: owalah,

P: ibu_kolo wingi niku sempet jadi DPR geh
neng?provinsi?

EL: geh,tapi yang periode akhir gak sampek selesz
P: lek menurut njenengan pripun, kan ibu itu
dikenal dengan aktivis perempuan, aktivis sosial
atau mungkin ada kisah menarik, jadi saget
berbagi pengalaman.hehe. niku njenengan tase
SMP nopo pripun?

EL: ibu periode pertama itu saya SD kelas 5. |
tahun 1999. Periode pertama saya SD. Periode B2t
2004.

Emmm, ibu itu , saya mengetahui perilaku sayatini
oh ya dari ibu,beliau ketika ada sesuatu hal, myza
di politik, ketika itu dijatuhkan, ketika di bohongtu
bukan pribadi yang meluap-luap terus menje
jelekkan orang lain, kemudian nesu sampek gre
mejo. Beliau itu ndak, jadi marahnya itu lebih leray
misalnya, ada sesuatu yang tidak cocok, kemu

beliau geram, ngomongnya itu masih halus, tertata,tertata dengan menahan

u
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gak

Subjek menikah tahun 1984
567-568

Subjek lahir di Bangil
tanggal 4 Agustus 1952

Subjek pernah menjabat dua
kali DPR provinsi DIY 579-
11581
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Subjek menyanpaikan marah
tEengan bahasa lisan yang
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kalau di politik, terlalu baik kalau saya bilangrlalu
khusnudzon dengan semua orang, dan itu yang ka
digunakan orang yang berniat untuk dirinya sen
kemudian mencomot, dan memanfaatkn ibu itu
tapi beliau tidak memilih-milih, nanti kalau saadn
akan kelihatan, oh ini baik ini gaki dalam politik
seperti itu, dan bisa masuk dalam politik itu jungesil
diskusi dengan keluarga, misale, mau ngambil
nyalon ini, itu berdasarkan diskusi keluarga, jeslau
nyalon-nyalon dewe itu ya gak, diskusi dengan ba
anak-anak, piye to iki? Gityadi kita adalah keluarg
demokrasi,hehhe.

Segala sesuatu itu di diskusikan dulu, keputu
apapun itu pasti diskusi dulu dengan keluarga,
tiba-tiba tahu di tivi, ada kasus, gitu, alhamdaifil
gak. Kita tahu kok, ada satu kasus, keluarga peisti
dulu. Kemudian itu tadi, ibu kan gak pernah mil
milih yang ngundang ngaji, itu pernah di piyung
yang di atas, sudah jarang sekali rumah, di
gunung pol, yang katakan malam itu masih lan
kuning. Mengunjungi pengajian-pengajian di kaq
kota juga pernah, pernah ada suatu cerita di da
Hotel Meliapurosari, itu ternyata, ibu kan perngajn
di dalemnya, “aku pernah lo ngaji nang kene 1
omahe impit-impitan, rempet-rempet, ya Alla
owalah buk tak kiro ombo-ombo kae. Seneng
disana, mengenal dengan banyak orang.

P: ibu itu memang bener-bener menunjukan
bahwa ngaji, nuntut ilmu itu sangat penting ngoten
neng?

EL: sangat-sangat ya. Saya dulu kan SD
Tsanawiyah disini to, kemudian waktu mau n
aliyah itu, ibu kan mendapatkan laporan ¢
Tsanawiyah, saya itu duduk di belakang, kadang
masuk sekolah, kadang bolos, beberapa jam gak

waktu itu beliau masih aktif-aktifnya di DPR, jadi

mungkin anaknya agak blawur ngajinya ¢
sebagainya, akhirnya saya di pondokkan aja, bixin |
pintar, biar ada yang ngajari.

P: mondok ten pundi neng?

EL: kajen, Pati. Akhirnya sampeklah di sana, kg
ngajari_nyruh ngaji itu banget, sama bapaklah

silapa.

P: pinten tahun neng ten mriko?

EL: saya tiga tahun setengah, Cuma sebentar. A
tiga tahun dan setengah tahun persiapan.

P: Iha sak niki kegiatan panjenengan nopo neng?
EL: haha, pengangguran. Saya paling ngajar nga
Salafiyah kalau sore, BK di SMK.

amarahnya 595-597

dang

diri,

ada,

ySubjek berusaha berpikir
positif terhadap segala hal
602-603

iBibjek dan keluarga
bermusyawarah dalam

paiengambil setiap keputusat

a605-608

san
kok

ih-
an
atas
npu
ta-
1ierah

nak,

h

iRBwbjek senang ketika
pengajian, karena bisa
mengenal banyak masyarak
623-624

dan
aik
lari
gak
ikut,

an
e

l&lgaji menurut subjek itu
af@enting sekali 639-640

iyah

i, d

P: owh, njenengan kuliah ten pundi neng?

at
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EL: BK UNY.

P: melanjutkan S2 nopo pripun neng?
EL: i haven't finish, hehehe

P: owh,dereng..hehe, terose sampun?
EL: belum, kata siapa, ya karena masih terseliwurka
dengan banyak kegiatan, sebenarnya ya sudah bab 4-
5, Cuma ya itu tadi, karena banyak terselimurkan,eh
Makanya saya kadang bilang sama temen, Kkalau
skripsi itu ya di rampung-rampungke sek, karena
kalau kita sudah punya, menghasilkan uang serydit
gitu. Kalau kita sudah menganggap sudah pisa
menghasilkan uang sendiri, bisa kegiatan yang lgbih
menyenangkan, kerja itu lebih menyenangkan, (dari
pada mengerjakan skripsi.
P: geh ngapunten neng, kayak gitu iby
menyikapinya pripun neng?kan njenengan lebih
sibuk bekerja?

EL: ya sangat merespon, ketika saya sudah berada di
depan laptop. Dulu kan saya itu mesti denger ibu gi
“kowe kapan lulus, anake si iko wes lulus, begini
begini” biasalah orang tua itu membanding-
bandingkan dengan orang lain. Lha kalau saya sudah
serius di depan laptop, itu gak pernah di suruh apa
apa. Jadi itu cara beliau untuk mengawasi, atau
misalnya saya terlalu asik di SMP, saya itu bisa (da
jam 7 pulang jam 3 atau 4 gitu, saya sambung-
sambung itu bisa. Nanti ibu pasti sms, “ayo kapan
pulang?dimana?” oia, ini alarmnya sudah berjalan,
terus ya sudah saya pulang. Kadang kan ngobrol sama
anaknya, sama gurunya, jadi sampek nanti nanti
pulangnya. Ntar sms kaya gitu ibu.
Apalagi kalau skripsi,beliau sering sekali mencamik
saya, misalnya dosen, “ikiloh anak saya gak rampung
rampung skripsi mbok di ewangi” meski itu dosennya
beda jurusan, ya gak nyambung buk, tapi ibu mesti
pokoknya di rewangi dikancani ben cepet rampung.
Memantau banget.
P: lek dalam keseharian ngoten njenengan pernah
di marahi mboten?kan kesalahan itu cenderung
pasti ada?
EL: ya sering, ya ketika itu sebuah kesalahan yang
fatal, beliau ya ngomong, bicara, ketidak setujyann
terhadap apa yang saya lakukan, tapi bukan marah

yang sambil_bilang “wes kono lungo” atau gebra&kubjek ketika marah akan

meja, bentak-bentak, itu saya belum pernah sadnangkapkan melalui diskus
sekali, paling va di ajak diskusi, ketidaksetujugmndan akan mengatakan deng
beliau di ungkapkan. Bukan tipe yang memarahi targlasan yang jelas 691-696

alasan, pasti beliau ngasih tau itu ada arahnya, ad
sebabnya, alasannyaladi diskusi bareng-bareng,
ngasih taunya model seperti itu. Saya kan banhyaj

an
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sekali troublenya,haha

P:lek contoh satu peristiwa ten panjenengan niku
setunggal mawon? Contoh kecil?hehe

EL: contohnya, saya waktu itu lembur malem, s
habis menemani outbondnya anak-anak 3 hari,
malamnya itu ngerjain raport sekolah, jadi sorepg
dari outbond, kemudian berangkat lagi sampek
12an, beliau sms, “pulang nak, malem-malem,

baik untuk anak perempuan” nah ini kan sebuah

ketidak setujuan beliau, jadi cara beliau mengkea
seperti itu. Kalau misalnya saya ngeyel, misal wa
bapak manggil-manggil, saya diem aja, ibu langs
bilang, “kowe iki bapake ngundang kok yo mene

ae” lha gak krungu ae, wong nang ngarep tivi ats,G

saya kan suka banget di depan tivi, ibu langs
dukonya di situ. Saya itu adalah orang pelupaiitibt
kadang marahi saya juga karena saya mudah lup
dan kalau saya pegang Hp. Kadang kan wali mi
telpon, yang apa, kalau saya baru datang hape
sudah bunyi, ntar ibu bilang, “halah nembe tekoeh
kok nenotnenotnenot”, ini lo buk wali murid g
selesai-selesai, ya gitu, kan sekarang hape juss
buka macem-macem to, ya biasa anak muda,
browsing apalah apalah, jadi di depan hape

berjam-jam, saya itu kan orangnya betahan, kalau
duduk disitu, ya di situ aja, ntar ibu bilang, “ketu
ket aku durng mangkat sampek mangkat sampek
mung neng kunu terus” hehe.

P: geh ngapunten maleh neng, bapak kan lag
gerah, lha njenengan kalian ibu menyikapinya
pripun neng?

EL: lek ditanya berat yo berat, ditanya beban
beban, tapi kita adalah keluarga yang sangat e
sekali, karena ini bukan tentang agama, keyakiya!
kita hadapi ini dengan ikhlas, em.. malah kita j
bersyukur, begini dengan bapak sakit, bisa ce|
cerita, banyak waktu untuk mendengarkan, bar
waktu untuk berbagi, jadi kita bersyukurnya g
banyak waktu untuk baren#letika saya dan ibu dg
mas-mas saya, ketika salah satu turun, down, dig
akan mensuport, jadi saling suport gitu, jadi gp
menguatkan satu sama lain, misalnya saya lagkc
banget, ntar pada ngajak guyon, jadi ada quahtgt
nya, misalnya, ibu saya lagi apa, ngumpul barg
ngobrol bareng. Ibu itu susah lek ngurusi anake,
ki nek ora urusan anak ora bakal nangis, kalau

nek ora urusan orang tua yo ora bakalan nangis,
ya gitu. Saya itu baru-baru aja menyadari bahwag
Quality time, di kamar,ngobrol berjam-jam, guy
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P: lek ngoten njenengan piyambak memaknj

syukur niku kados ngoten neng?ya memakn
berbagai peristiwa dalam hidup ngoten,hehe

EL: bersyukur itu sederhana, mudah, besyukur| itu
tidak mahal. Tapi efeknya besar. Syukur itu sedeha

tapi manfaatnya tidak bisa disederhanakan. Sudt
yang sepele tapi tidak bisa disepelekan, kalau
bersyukurnya seperti ini, sebuah kebanggaan, k
kita bisa memberikan hasil jerih payah kita kep

orang lain, apa namanya, ketika saya punya |

kemudian bisa memberikan pada orang |

alhamdulillah saya bisa berbagldadi syukur ity
simpel, alhamdulilah lancar, alhamdulillah diberika

pekerjaan sepeti ini, semua hal itu perlu disyukuri
Syukur itu seseuatu hal yang mudah, tapi diper

U ha
saya
btika
ada

sulit

sama orang, mempersulitnya seperti apa, kita syukur
sama Allah, makasih ya Allah, tapi kita mempersulit

gini, wah kae kok oleh duwit sak munu tekan erdi a
g@rang yang bersyukur akan
athudah ikhlas 767-769

kok aku ora yo. Jadi syukur itu lebih dekat den

ikhlas. Syukur itu berkelanjutan dengan ikhlas,i |

alhamdulillah, saya dapat kerjaan begini, nanti
kemudian pasti ikhlassaya sendiri saat ini, kalau
tanya, kerjanya abot, konseling dengan segitu ba

dengan harga yang standar dengan begitu ba

nya
di
nya
nyak

masalah, tapi saya merasa gaji saya sudah besar. It

rasa syukur saya, saya bisa ngasih beberapa

untuk

orang tua, suatu rasa syukur ketika kita mampu
memberikan suatu kepada keluarga kita. Ketika saya

mampu bersodagoh, saya merasa sangat bersy

besar gaji yang saya terima dengan apa vyang
miliki. Orang kadang bilang, kok mau kerja beqi

t781

berat, dengan gaji yang gak seberapa. Yang saag lih

bukan nominal, tetapi apa yang saya dapatkan

yang saya berikan sama orang laftpa yang saya

dan

dapatkan adalah teman, rekan kerja, lingkungan
nyaman, apa yang saya berikan, ya manfaat bagt anak
anak, syukur muncul dari seperti itu juga, ada anak
saya, di SMP itu dikeluarkan, tapi dia menitipkan

salam begini, miss dapat salam dari ini dan narga

Sa

disebut katanya saya bagian dari orang yang

berpengaruh dalam dirinya, itu saya bersyu

Kur,

alhamdulillah dari begitu banyak guru kita yang

terpilin.  Kan alhamdulillah banget kita bi
menyadarkan orang itu, apa ya, kita bisa
membantu anak tersebut. Saya gak tau, ini hanya
saya, jadi rasa syukur itu berkelanjutan dengalaskh
P: kalau dibayangkan niku gaji njenengan buat
kehidupan sebulan mboten ngatasi nopo pripun?

5a
kut
teo

EL: mungkin lek bagi anak kos ya gak ada apa-apane,

mung buat bayar kos aja. Tapi kan saya disini,

dan

W&wkur adalah disaat bisa
alverbagai terhadap sesama
manusia 757-759

WBrang yang bersyukur tidak
gagagutamakan materi 776-
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saya alhamdulillah sekali, saya masih bisa beli,b

aj

beli sepatu, karena memang baru bisa menghidupi dir

saya sendiri. Dari pada minta ke orang tua
lumayan.

P: syukur niku kan berkaitan dengan Allah, lek
menurut __panjenengan __ilmu___dalam
bersyukur niku penting mboten? Jadi _ilmu_dari
Kitab-kitab dan sebagainya?

EL: ya memang penting,syukur kan meman
berhubungan dengan Allah, jadi terlalu banyak
menadapakn nikmat dari Allah, jadi
syukuri. Seperti yang saya katakan tadi syukukato

hal yang simpel, tapi manfaat yang luar biasa, aimb

baliknya subhanallah sekali, tidak boleh disepeaie
Saya bersyukur meski gaji saya tidak seberapa,
sampai saat ini saya tetap bisa nabung, yang

Proses

harus Kk

ya

[Imu berperan penting dalan

proses bersyukur 802-806

9|
kita
ita

ka
tapi
dayang yang tidak bersyukur

miliki tidak ada apa-apanya dengan ketika tigdakan selalu merasa kurang

mensyukurinya, karena pasti akan selalu me
kurang dan cepat habis.
Pengalaman aja, ketika kita bersyukur dengan

yang kita dapatkan, dan apa yang kita miliki, Aliah

r8d-816

apa

benar-benar akan melimpah-limpahkan, melipatkan

gandakan apa yang kita miliki, apa yang kita busunk

buka apa yang kita inginkan. Ketika kita bersyukur,

tidak harus menggelar syukuran, slametan
bagaimana, ya itu kalau kita punya uang, bisa de
shodaqoh semampu kita, jadi kalau saya itu lebkia
memberikan pada anak-anak yatim piatu,

subhanallah apa yang kita miliki itu menjadi semagki

berlipat-lipat. Jangankan dua kali lipat, tiga Kgat
bahkan empat kali lipat atau lebih dari itu.

P: hal-hal apa yang kemudian harus kita miliki
supaya kita itu mampu merasa bersyukur?

atau
nga
SU
itu

El: syukur itu kan murah, jadi lihat apa yang kitdersyukur dengan melihat
butuhkan apa yang sudah kita miliki, jangan kemudiapa yang dimiliki bukan

lebih memandang atau melihat pada apa vyang
inginkan saja, jadi benar-benar lihatlah apa yaita

kitenya pada hal yang
ldiinginkan 831-835

miliki. Tidak terbatas untuk orang kaya, orang apaun

itu, karena syukur itu juga karena kita mendapal
hidayah, bagaimana kemudian kita memaknai hid
tersebut.

P: jadi syukur niku memang juga karena adanya
hidayah dari Allah ngoten geh neng?

EL: kalau saya sih mengatakan iya, karena gin@®
kalau mau bertahun-tahun mempelajari bersyukur
tidak mau membuka untuk dirinya sendiri, ya ef
Tapi ketika meskipun dia tidak mempelajari d
kemudian mendapatkan pemahaman maka dia

bersyukur.
P: jadi yang dimaksud hidayah niku nopo geh

Kayukur itu karena adanya
yaidayah 836-838

radidayah adalah kunci utama
taptuk bersyukur 841-846
nol.

an

akan

1
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neng?

EL: jadi kalau dia mendapatkan apapun lek

syukur, nol. Tapi jika dia hanya dikasih sedikikmat
saja kemudian syukur efeknya akan luar biasa,

P: hidayah itu tidak hanya turun tangannya Allah
tapi juga ada usaha dari dirinya sendiri untuk
memahami itu?

EL:_iya, kan kita berikhtiyar, kita boleh naman
pasrah, tawakkal neng di barengi dengan ikhti i,
kalau saya mengatakan pasrah itu ya berarti bek
Nol ketika tidak ngapa-ngapain. Jadi harus ikhti
terus, melakukan sekuat tenaga sampek pol,

seperti itu. Kalau gak ngapa-ngapain itu namg
bukan pasrah, tapi putus asa. Kita gak mau be
biar Allah yang memberikan rejeki, bener tapi lak
ada ikhtiyare yo gak akan dikasihkan sama Allah.

P: lek _menurut panjenengan niku, bisa mboten
syukur niku _dengan _membandingkan _dengan
orang lain, eh alhamdulillah _aku koyok ngene,
enek wong seng luweh susah timbang aku, d3
seterusnya, pripun ngoten niku neng?

EL: bisa,kalau itu benar-benar membawa kita p
orang yang bersyukur, ikhlasyang penting gak
sampek akhire malah sombong. Itu yang juga p
hati-hati.

P: geh pun neng, pun adzan, engken dilanju
maleh, ngapunten pun ganggu.

yHlidayah itu dari Allah dan
jdibarengi dengan usaha diri
ceggndiri 855-857

yar

lerus

nya

Kerja

J

Bersyukur dapat dengan

membandingkan dengan

orang lain untuk menuju
irsyukur dan ikhlas 864-870

ada
K
erlu

—

EL: iya, sama-sama, saya tadi juga ngajar dulu.




KODING PADA SUBJEK 1

Data

L abelling

Interpretas (sub tema)

Kategori (tema)

Dulu itu Autentic Happiness, tapi kan culWg2. S1. B 504-505

mirip dengan syukur.

Subjek juga pernah diteliti mengénarofil subjek

kebahagiaan

kalau di fb saya lebih banyak nulis fakta poli
fakta keagamaan, saya kurang suka menulis
bersama, atau kayak pengajian di fb gitu,

kira itu kurang solutif, jadi saya lebih suka ngu
hadits, ayat, kata mutiara, terus saya analisis|
kasih keterangan, gitu aja. Macem-mad

W2. S1. B 731-737

Ingayi

baya

tip
dan

em,

kadang foto-foto. Jadi responnya banyak banpet.

Subjek memiliki fbo dan aktif

1. profil subjek

Cara ngoten niku geh njenengan dgwe. S1. B 740-754

berhubungan dengan masyarakat geh?
(subjek  menunjukkan gambar-gambar

biasanya diposting di fb, gambar-gambar
mutiara). Kadang-kadang saya menulis itu |
tergantung momennya. Kayak gini, Y4
menjelaskan bisa saja saya mendapd
kebahagiaan tidak dengan uang, tapi de
mecintai Tuhan. Kayak-kayak gini. Saya se
cari-cari kata mutiara yang begini, menentran
hati, saya kepingin orang itu memandang de
hak-hak, sebatas itu tidak merusak, atau de
cara itu saya akhirnya bisa bersyukur, def

Y

ya..
ang
ata
Lga
INg
tkan
hgan
ing
kan
igan
hgan
gan

menikmatinya, kadang orang yang kaku kurfang

bisa memaknai hal kecil seperti itu.

Subjek menggunakan fb sebagai
satu cara untuk berhubungan der
masyarakat, Status subjek lebih ke

Salaiofil subjek
gan
ada

kata mutiara dan menganalisisnya, gtau

berdasarkan momen yang ada




Jam’ah saya itu ada Minggu pagi, pengdjia. S1. B 755-763
umum, Jum’at pagi pengajian tasawuf, |ini

biasanya pengsiunan. Jam’iyyah qurroh walhgiffat

Bantul itu juga sudah 40 tahunan, ini nang ndeso

banget, tapi tetap saya datangi, wong tuwek-

tuwek, ini tiap Rabu awal Qomariyah, sejak daya

belum menikah. Belum yang mendatangi, misale

khataman Qur’an, dan macem-macem, selagilsaya

bisa ya saya datangi semua undangan.

Subjek memiliki berbagai penggiaprofil subjek

yang dipimpinnya, bahkan ada y4g
sudah 40 tahunan

Ing

lya, DPR D Kota Yogyakarta, dua periode ¢&/P. S1. B 769-770

tahun 1987-1999.

Subjek pernah menjadi DPR D |
Yogyakarta periode 87-99

Cotprofil subjek

Saya itu lagi sibuk ini, mau di usung nyalon DI
jadi harus mengumpuk KTP masyarakat mini

AN2. S1. B 784-787

Kegiatan subjek saat ini sedang
mengurus pendaftaran calon D

1. profil subjek

namanya juga bapak, gimana gak deket. W3. S1-s81B 7

MI, sebagai putri subjek mengg
dekat

kuprofil subjek

gak, gak punya pesantren tapi punya darah
gitu.

Rid, S1-so. B 804
807

Subjek keturunan kyai

1. profil subjek

ibu itu 12 tahun di pondok Pandanaran. Jadi f@fdl S1-so. B 825

Qur’an juga. 826

istri

subjek hafidhoh dan perngh profil subjek

N

nyantri di Pandanarn selama 12 tah




8 bersaudara, yang cewek 5 yang cowok 3.

sudah menikah yang no satu (umur 28 tahun)86®

dua (umur 26 tahun). Anak ketiga kuliah di |

Solo semester 4 Jurusan Tafsir Hadits umuf 25
tahun, baru kuliah karena hafalan Qur'an dyulu,

keempat saya, kuliah di UIN Sunan Kalij
umur 23, kelima cowok kuliah di UGM jurus
geografi umurnya 21 tahun. Keenam cowok |
sekarang mondok di Matholek Kajen Pati
umur 19 tahun. Yang ketujuh kelas 3SMA
SMA 3 Yogyakarta ini cowok juga umur
tahun, yang ke delapan itu cewek sekarang
1 SMA di pondok al-Muttaqin sekarang umur
tahun. Jaraknya dekat —dekat, makanya sayg
gak bayangin gimana ibu dulu, kok kuat.

S1-so. B 85(

N

a,
AN
Liga

ini

di
|8
celas
16

juga

Subjek memiliki 8 anak dengan jardk profil subjek
antara 1-2 tahun

kalau dipikir dengan logika memang gak bisa,

W3. Sl1-so. B 874

kalau dipikir dengan ilmu agama, itu nama

barokah, begitu seringkali bapak bilangnya, bgpak
itu kan punya guru spiritual gitu, namanya Kyai

Ali, bapak itu ta’dzim banget sama beliau,

860

Subjek memiliki guru spiritual ddm. profil subjek
sangat menghormatinya




banyak, ICRP itu perkumpulan tokoh-tok
agama Seluruh Indonesia dan beliau me
ketuanya, FPUB (Forum Persaudaraan U
Beriman) ini juga menjadi Dewan Penase
KERIS JATI, Dew

anggota Anggota

ketua JATMAN DIY, terus kemarin baru menjgdi

3. S1-so. B 8993
L2163}

mat
hat,

AN

Penyiaran Indonesia Daerah),jadi iklan-iklan

menjadi timnya. Terus Anggota KODAMA,
itu pokoknya polisi-polisi gitu. DPR itu tahun 9
Terus apalagi ya, lupa e. Terus pengasuh
Nurul Ummahat dengan santri 36-an.

Kebudayaan DIY, Tim Adhok KPID (Komipi

mau disiarkan itu diseleksi dulu, lha bapakhya

ng

a
6.
PPP.

Subjek mengikuti banyak organsisag
yang cenderung pada menjalin
persaudaraan sesama manusia,
kegiatan-kegiatan yang bersifat sos

L. profil subjek

Al

paling ibu sama bapak yang lebih sering inter
dengan masyarakat.

Akdi. S1-so. B 1064
1063

Subjek dan istri sering berhubung
dengan masyarakat

anprofil subjek

ya kan saya hidup di lingkungan gini, saya |
sering di ajak bapak kemana-mana, apalagi
non muslim. Saya dullu juga pernah natala
kesusteran, ya menurutku gak harus ngasih

kan kalau aku berbuat baik sesama orang

Islam yang baik,

ke pengemis, menjadi donatur ke panti asuhan,

juga bisa membantu mewujudkan pencitraan g§imat

Myd. S1-so. B 1094

EDG
N di

Lang

lain

Ml juga sering berhubungan deng

anprofil subjek

masyarakat lain baik muslim maugun

non muslim

STaSarTe TUTTT T SUDJER UM TTaiRalT UeTTgarT S
santri yang sedang antri mengaji Al-Qur’an

02. S1. B 37-39

REyTataT T OT TOTTIe T SUD]

1. profil subjek

diramaikan dengan aktivitas para sagntri

TTO e DO Ut

[T CTC T T IC T T oo
menunjukkan kepada peneliti tentang tulisan \

LLLALELD A= o

9{% S1. B 72-82

Subjek bersikap santai kepada piefieliprofil subjek

Saya suka mendatangi acara-acara yang
mengasah dan menambah nilai spiritual

hanya kumpul dengan pejabat tok, ya saya

kebudyaan yang saya miliki. Kalau saya harus

WRaS1. B 764-767
dan

am-

lama rusak.

Subjek sering mengikuti kegi
budaya yang ada di masyarakat

htaprofil subjek




sebetulnya, itu juga menjadi anu, saya itu
memulai hidup dari minus. Kamu kan tahu

saya hidup sudah seperti ini. Saya sudah ditir
orang tua sejak kecil. Saya pernah jadi pemh

rumah tangga di Jakarta, saya jadi kernet
pernah.

sd. S1. B 135-139
ya

ggal

antu

juga

Subjek memulai kehidupan dari b
dan yatim piatu sejak kecil, su
pernah merantau ke jakarta
menjadi PRT, kernet.

alprofil subjek
bk
an

Saya kan ngajar tasawuf sudah 15 tahun, ya

khatam kaya nashoihul ibad, itu kan seben

Inya
pelajaran tasawuf klasik, kemudian sama In#d

Ghazali di resume menjadi minhajul abidin,
gitu. Lewat magomat-magomat.

WahS1. B 105-109

Kan

Subjek sudah mengajar Kkitab-

tasawuf selama 15 tahun

Kitaprofil subjek

setahun, itu saja setelah saya, saya tamat kr@pf&akS1. B 613-616

itu kan tahun 74, kemudian melanglang kem
mana, nyambut gawe, terus 82 diajak pon
ponaan saya untuk mendaftar di IAIN

pNna-
pan-

Subjek pernah kuliah setahun di
Sunan Kalijaga setelah mera
kurang lebih 8 tahun

Idrofil subjek
au

Ten Krapyak niku berapa tahun geh? 8 tahun

pn. W2B$%24-625

Subjek tinggal di pesantren selan
tahun

h @ ofil subjek

setauku orang tua bapak itu keras kalau ngé/@ S1-so. B 803

Orang tua subjek keras dal

Himprofil subjek

ngaji. 804 mengajar ngaji
ada di Golo, itu setiap Minggu pagi, Rabu ByB. S1-so. B 904Subjek memiliki banyak jam’gh. profil subjek
juga ada, terus sering ngajar tasawuf dosen-4866n pengajian
UGM dan UNY tapi gak tau hari apa.
Pondok sini kalau mau minta, menggunakan fW1. S1. B 242-246| Subjek tidak pernah mengajjikaprofil subjek

saya sudah cukup besar, menggunakan
besan juga besar, menggunakan nama sulta
bisa, saya kan ngladeni sudah lama, 10 tah

mengotori hati

E

Tapi itu tidak saya lakukan, saya tidak n

nama
juga

nan.

hau

proposal untuk pesantrennya




Makanya saya itu punya pedoman hidup,
akan mengalir saja seperti air, kalau nanti

ada

yang tidak suka, maka saya akan berubah mgnjadi

angin, sehingga tidak ada lagi orang yang
menghentikan saya.

bisa

Y2 S1. B 582-586

subjek memiliki pedoman hidup bagwprofil subjek

dia  akan tetap mewujudk
keinginannya dengan segala kon
yang ada di masyarakat

AN
disi

lya, bapak dulu itu ke Jakarta, jadi tukang jghit3. S1-so. 831Subjek pernah merantau ke Jakarta]dlaprofil subjek
jadi pembantu rumah tangga juga pernah, pgBwh jadi PRT dan tukang jahit dan kernjet,

jadi kernet, terus setelah menikah itu bapak juga Subjek pernah menjadi anggota DP

pernah menjadi DPR D Kota 2 periode, setglah Kota

reformasi itu udah gak ikut lagi. Bapak tu kadfng

kesini, kadang kesini.

pokoknya bapak menikah itu umur 29 tahun, . S1-so. 844Subjek menikah usia 29 tahun qanprofil subjek
itu minta dicarikan oleh kyainya gitu, yﬂ"‘igl% memiliki Istri hafal Qur’an

penting hafal Quran, akhirnya dikenalin sgma sebagaimana harapannya.

ibu. Lha itu terus nikah, kenalan hanya 3 hariibu

bertemu sehari sebelum menikah.

pokoknya bapak itu anak terakhir dari |W3. S1-so. 80(QSubjek 14 bersaudara 1. profil subjek
bersaudara. 801

kata bapak itu, asli kotadege, tapi ada dfféh S1-so. 809Subjek asli Kota gede, dan juga tlaprofil subjek
Klatennya juga. 810 keturunan dari Klaten

bapak itu sering cerita ke saya kalau duluj\i8. S1-so. 824Subjek pernah kuliah di IAIN Sungh profil subjek
lulusan sekolah rakyat (SR), terus kuliah di I4B31 Kalijaga selama setahun

sunan kalijaga, tapi Cuma setahun tok. Sodlnya

nikah jadi berhenti.

gak tau pokonya mondok di Krapyak, AW3. Sl-so. 833Subjek pernah nyantri di Krapyak |1. profil subjek
Munawwir. 834

Guru ngaji, gitu biasanya kalau bapak ditggWad. S1-so. 871Pekerjaan subjek sebagai guru ngaj|1. profil subjek

pekerjaan.

872




Gaji pokok bapak ya dari ngajar itu s

. S1-s0. B 884

barokah, barokah itu datangnya tiap bulan |&98

beragaman wujudnya, kadang ngisi seminar,

jadi

pembicara ini itu, ngisi pengajian, atau kadpng

juga ada yang datang ke rumah terus nant
yang ngasih uang dan macem-macem.

ada

Subjek memiliki penghasilan tiap bu
yang cukup dan bersumber ¢
beragam sumber

An profil subjek
ari

Di tengah-tengah wawancara,
berdering dan kemudian diangkat subjek. Se
menutup pembicaran dalam telpon, su
berkata pada peneliti, “maaf ya, saya hari-ha

telpon supk S1. B 65-71

elah

Djek

L ini

kali tertawa sambil menceritakan pengalamanpya.

memang lagi sibuk.” Subjek juga lebih dari tha

Subjek orang yang berterus terang

1. profil subjek

Aku juga pernah dapat telpon kadang ngak{wh S1. B 253-257
hinya,
saya

dari depag, ada uang ratusan juta dan sebag
tapi gak pernah saya tanggapi. Gak pernah
berpikir, eh mungkin beneran gitu. Gak, wong|
pengeran paring yo diparingin Gusti Allah kok

lek

Subjek juga tidak menanggapi taw
bantuan untuk pesantrennya

aragrofil subjek

tanggal 04 Oktober bersepeda Jogja Bali s€
28 Hari, saya pernah. Jalan terus berhari-hari
pernah. Numpak pesawat juga pernah, wes
Amerika. Seng gurung tau tak tumpaki kan m
penduso

&viia S1. B 156-159

juga

kan

ing

Subjek mengingat momen bers
dalam hidupnya mulai dari jalan k
hingga naik pesawat

jargmofil subjek
ki

Saya pakaian yo biasa-biasa wae, aku kudu

)ajgr S1. B 254-262

gubernur, yo ora. Kalmbi wae diwenehi orang

tok. Aku kan kalau beli mung kupluk tok, kare
orang gak tau ukuran kepalaku.hehe. sandal
gak pernah beli. Lek lungo yo nganggo ng
anak iso.

na
juga
jon

Subjek tidak pernah membeli
sendiri dan mau bergantian den
putranya

[ajprofil sujek
jan




nikmat itu wong liyo mungkin ga bisa ngrasak
Saya itu makan dengan nasi tempe saja
dengan sambel saja juga mau, jadi nikma
kegembiraan dan kepuasan hati, terhadap
yang dimiliki, itu happiness itu.

k2. S1. B 498-502
mau,

ya

apa

Nikmat itu kegembiraan dan kepui@santi nikmat

hati terhadap apa yang dimiliki

Misalnya anak saya semua sudah bisa bac
Quran dengan baik, itu juga nikmat. T
terkadang orang menganggap nikmat itu mats

AWA: S1. B 511-515

Api
Pri.

Nikmat bisa berupa kemampuan
membaca Al-Qur'an

anakti nikmat

ya contohnya gini, saya kejebak macet, terus
harus jalan, aku dijalan ya gak nggrundel, tete
melihat orang yang jadi tukang becak disampi
itu, yang mungkin lebih berat dari saya, mung
lebih susah dari kita, jadi gak ada beban, kece
dan marah. Saya juga pernah jalan kaki, kare

W4, S1-so. B 1116-
il 24

ng

Kin

wa

na

kejebak macet di Janti akhirnya naik bis itu tujun

Kentungan, dan dari kentungan itu saya jalan
sampai kampus UIN, ya saya biasa aja. Jalan
adanya.

apa

Nikmat itu segala sesuatu yang tera
menyenangkan dalam keadaan apa

itu, Ml tetap enjoy meski berjalan kaki

cukup jauh

®a arti nikmat
DuN

Ketika saya bersyukur, alhamdulillah ana
kuliah di luar negeri kabeh, kalau orang ma’s
ya mung Allah. Tapi, saya sebagai manusia K
ada subyektifitas yang masih tinggi. Ada sy

L. S1. B 14-25
ifat

lasa

atu

saat saya diundang untuk ngisi seminar tentang

mendidik anak pada guru-guru sejarah
Yogyakarta. Ketika saya paparkan gitu, semu
perlu dicontohi, saya harus bercerita gim
caranya, lha itu kan yang muncul ego saya, bg
saya telah berhasil, itu kan antara jarak

wacana dengan subyektivitas saya kan masih

di
A itu
ana
\hwa
dari
jauh

Subjek bersyukur karena anal
sekolah hingga di luar negeri, d

Kysumber nikmat
an

diperoleh melalui pemberian Allah dan

usahanya sendiri




Allah itu kan memberikan semuanya, termg

yang tidak kita minta juga, kita kan gak mi
diberi nafas, udara, tapi Tuhan ngasih
nyatanya, contohnya lagi, karena kita bisa h
lebih layak dari orang lain.

SMB. S1-so. B 96]
Lo
kita
dup

Ml yakin bahwa Allah memberike
segalanya kepada manusia

B. sumber nikmat

Aku sebenernya mendefenisikan syukur itu h
mengasih orang apa gitu, kalau kita dikasih

cara bersyukurnya ya mensharekan ilmu yan
dapat, bersyukur itu jangan lupa yang di bay

maksudnya walaupun kita Cuma punya se

uang ya tetep ngasih yang butuh, misal pengge

meski Cuma dua ratus.

ANG. S1-so. B 922
[[5)1974
g di
vah,
Hikit
PMIS,

Bersyukur dengan berbagi
orang lain, baik berupa materi, il
dan lainnya yang dimiliki

kepalgproses syukur

nu

yo jelas, bagaimanapun juga basis spiritugiyh S1. B 389-392

sudah terbangun, baik dari pengalamannya s
langsung atau tidak. Gak mungkin, itu kalau

Nniinva naecti hanva wacana <

cara
pak

Orang bersyukur pasti sudah me
basis spiritual

Mdililgroses syukur

karena saya akan menambah keyakinan,
mampu, dan itu aslinya ya karena Allah, m
masih ada subyektifitas.

YeyaS1. B 26-28
ing

Adanya keyakinan pada Allah dg
proses bersyukur

\laproses syukur

Terus antara kriteria atau syarat yang ada d
kitab lhya’ itu yang ilmu, hal dan amal. Ini k

bagi bangsa Indonesia secara general masih
Katakanlah iarak antara kata hati dan miihi

pin S1. B 34-41
AN
jauh.

Syukur itu antara perkataan
perbuatan harus beriringan

daproses syukur

ya spiritualitas, dalam arti yang bukan seksg

wacana. Tapi dia sudah ngelakoni, ngela
kesederhanaan, ngelakoni kesabaran,

k. S1. B 348-350
Koni

Pondasi syukur adalah spiritué
yang sudah dilaksanakan seps
kesederhanaan, dan kesabaran

itagroses syukur
erti




ya itu, masuk etika, basisnya spirituali
kemudian aktualisasi melalui etika, ya mem
basisnya harus itu.

a¥l. S1. B 362-364
ang

Spiritualitas terwujud melalukati

4. proses syukur

yang saya katakan tadi lo, wong sugeh ban@ét, S1. B 369-376| Syukur tergantung pada pemakdag@noses syukur
dan dia tidak mau menonjolkan, misalkan |dia mengenai kehidupannya

mengadakan sema’an, pasti mengatas namakan

orang lain. Kalau biasanya kan yang mengadakan

itu dari pengalaman empirik dia, kemudian P&d. S1. B 384-386 | Bersyukur dengan mengkristalkan{4ddawoses syukur
mengkristalkan, dan mengekstrakan mengekstrakan  pengalaman  pgda
pengalamannya pada kehidupan, tidak hanya[pada kehidupan

perspektif materi.

kemanusiaan, orang tergantung Islame, ya K& S1. B 404-411f Syukur tidak tergantung pgdd@roses syukur

tadi, wong lek uripe sederhana, kalau kri
sederhana yo apik, aku iki pengalaman ber

ten
gaul

agamanya, tetapi tergantung kapas
personalnya

bitas

itu ada hubungannnya, tapi tergantung aga
gimana,seperti apa, gitu lo. Ketika agama |
sebatas simbolis dan ritualis ya belum bisa.

aMgaS1. B 413-415
Daru

Agama mempengaruhi syukur t
tidak hanya agama yang seba
simbolik dan ritus

blaproses syukur
itas




berarti tergantung bagaimana seseorang
mampu menginternalisasikan nilai-nj
spiritualitasnya gitu ya? iya, etika, kemanusia

Witi S1. B 416-419
lai

Aan.

Syukur tergantung pada kemamgugmoses syukur

individu dalam menginternalisasik
nilai spiritualnya

an

lya, itu nilai universal kok. Meskipun tidak pun

W1, S1. B 422-438

agama pun bisa, pernah diminta bicara dalam

q

g

musyawarah perhimpunan kepercayaan di
Kemudian saya menulis makalah Menguak er

5ol0.
ergi

Spiritualitas itu tanpa dicam
dengan nafsu-nafsu duniawi, (@
syukur bersumber dari kesucian diri,

purproses syukur
an

Syukur secara spiritual, saya bersyukur kok
saya mondok, kok misalnya kira-kira gak mon
gitu mungkin saya tidak bisa seperti ini. Kar
saya ini kan sejak kecil di tinggal orang tua, g
kerja itu kalo istilah jawa itu “wit batur sok
direktur”, saya pernah menjadi pembantu ru
tangga, kernek, buruh jahit, macem-macem
Umpama saya itu sekolah di SMA, saya kirg
saya gak bisa sampai sekarang ini, ini kan s¢
religius.

WA, S1. B 454-467
ok

bna

aya

(0]

mah

lah.

ya

cara

Subjek bersyukur karena mer
kesempatan mondok, sehingga ma
mencapai dirinya yang sekarang
(syukur secara religius)

likiroses syukur
mpu
ini




ya saya merasa ternyata pemberian Allah itu|lW&. S1. B 465-480
biasa, hal-hal yang kecil pun sebetulnya pjatut

disyukuri. Saya memaknai, mislanya, ya

memaknai nnaa a’thoinaa kal kautsar itu
bukan “saya memberikan kamu telaga kautsar”
saya memaknai “kautsar” itu dari kata “katsifo”
yang artinya akeh. Allah memberi saya |itu

sekarang ini juga lagi belajar untuk mengurangi
bercita-cita, atau bahkan mungkin bagaimana
saya bisa berhenti bercita-cita. Sudah lah hidyp ini
dinikmati saja. Ya saya harus ngumani anak saya.

Hal kecilpun harus disyukuri, meldluproses syukur

pemaknaan dari dalam diri sen
(syukur secara kualitatif)

liri

tantangan dalam arti hidup saya, pert . S1. B 535-544
tantangan itu pasti ada, tinggal bagainmana
menyikapi, tantangan bagi saya itu mengasyikkan

sekali, kata orang jawa, kalau hidup jangan

Tantangan dalam setiap kehidupa#. puoses syukur

pasti, dan merupakan bagian
proses menjalani kehidupan

dari

ada cerita, saya pernah dikasih cerita sama b , S1-s0. B 966
ada seorang pengembala kambing, itu tu sebélidm
kaya, dia rajin banget ibadahnya, sholat jufgat
gak pernah ketinggalan, suatu hari dia
didoakan Rosulullah untuk menjadi orang kaya,
dan setelah dia menjadi kaya beneran dia nalah
sering meninggalkan sholat, begitu juga dengan

sholat jum’at, analoginya ya seperti itu.

MI berlatih memahami kehidupan dgi proses syukur
kisah teladan yang diberikan oleh

subjek




kalau dia tidak bersyukur, dalam ekonominya,
dalam hal berkeluarga mungkin sukses, tapi

dalam spiritualnya dan religiusnya itu ada yang

kurang pasti, sepi. Ya kalau seumpama kita
pingin 100 rb, ternyata kurang, dikasih 200rb,
seterunya, itu gak syukur, kalau pengennya 1
rb ya udah tinggal gunakan itu sesuai dengan
rencana dan sebaik-baiknya.

W3. Sl1-so0. B 9771
983

DO

Syukur berhubungan dengan
spiritualitas, apabila tidak memiliki nif
itu maka akan selalu merasa kurang

4. proses syukur

L=A>avies| NoeocTiururio rurrin QUUJ\J[ MOeTvvarTiI IIIJMU

dan menghadap ke barat, terdapat dua lantai
cukup luas. Lantai

tredapat dua kamar tidur, satu ruang tamu,

ruang keluarga/televisi, dan satu lagi ruang ye

pertama sebelah utara
merupakan tempat tinggal subjek, di dalan

)%]ﬁ'gSl' B 1-8

nya
satu
ng

Desain rumah subjek cukup sedert

aNGiri- ciri syukur

Saya itu kan pernah 10 tahun ngurusin W
ol

sampai segala sesuatunya saya tau,
germone itu, saya tahu, faktornya mereka

saya tahu, saya sering wawancara dengan mg
qQ

J

lha saya mulai tahun 87-97 kq terjunnya.

V%2. S1. B 564-573
| ini

apa

breka,

aya

Subjek pernah ikut terjun meng
PSK selama 10 tahun dan meng
bisa lebih melihat manusia dengan ¢
lebih luas.

brusri-ciri syukur
aku

ara

masuk ke discotik gitu juga pernah, tidak adga di

Jogja ini yang belum pernah saya masuki, saya

tahu kebanyakan latar belakang mereka, yavrg di

inlan nina narnah NDaoanaan tantanaan ini cav-

iya, kalau menurutku, seperti yang saya katg¥ah S1-so. B 1108Bersyukur itu dalam keadaan apag@ngiri-ciri syukur
kemaren, walaupun kita dalam keadaan sakit1 40 Syukur dengan menjadi orang ya4ng

jadi ini menjadi sikap“ﬁ‘iaup“saya, ketika s@gWél. S1. B 78-90 SJBjek “terlihat gederﬁana, sybjesiri-ciri syukur
punya mobil, mobil saya jelek, sementara orang memiliki besan rektor UGM

melihat saya harusnya kelas mobilnya tidak

seperti itu, wong besanku rektor UGM,

kenalanku ya ngunu, katakanlah tidak ada pe

abat




Ini kan perumahan pejabat semua, dan saya |Wg&jiS1. B 91-98
disitu puluhan tahun, pejabat tinggi ada. Aku

numpak motor, “tindak pundi yi? Kok namunhg

numpak sepeda motor?”, aku ngepit, “kok

namung ngepit?” saya jalan mau ke shelter, ‘[kok

namung tindak?” kan yo repot se, aku jawal) ya

i nals

5dciri-ciri syukur

an

Subjek  memimpin  pengajian
perumahan pejabat sudah puluhan
tahun dan subjek menunjukK
kesederhanaannya

Kadang-kadang saya bersyukur mendapaikidn S1. B 170-196
musibah, aku kok di tipu yo, yo alhamdulillah

Gusti Allah mengingatkan. Jangan dikira, mpbil

saya itu banyak di apusi orang. Yang ngapusi

kyai, saya sampai dibilang, “koe itu keikhlasgn.”

Dua, seng ngapusi kyai, sekuter saya juga|dua

yang diapusi. Seng satu, pit yang mau saya jual

mung dibayar separoh. Wes gak apa-apa. '

Subjek bersyukur saat dapat mu

Gibalri-ciri syukur

dua mobil dan satu skuter di

tipu
orang, terdapat sisi positif thinking c(iFri

subjek terhadap orang lain dan t
menolong orang yang membutuhl
meski telah di tipu

tap
Kan

jane niteni uwong iku gampang, wong urél. S1. B 265-273
sederhana ya mesti apik, dalam hal apapun,
pejabat kok sederhana mesti apik, intelektuallkok
sederhana, wong kristen kok sederhana, wong
katolik kok sederhana yo mesti apik, kyai kok pra
sederhana yo tetep ora apik, pejabat ofang
sederhana yo ora apik. Ganmpang kok njteni
uwong, aku wes pengalaman gitu wes berpuluh-
puluh tahun, bukan hanya kesimpulan sesaat

Syukur itu sederhana dalam ségal

B5. ciri-ciri syukur




lya, syukur, sabar dan nrimo itu rangkaian, [\&d. S1. B 289-293 | Orang yang bersyukur pasti sabar| . ciri&iri syukur
wong syukur mesti sabar, kayak misalnya aku
naik mobil biasa, ngepit,mlaku, lek gak sabal yo
ngomong “kowe crewet, Seng nglakoni akufkq
kowe crewet.”

ya lebih humanis, karena kemudian melikgl. S1. B 297-301| Orang bersyukur itu humanis, t)8akiri-ciri syukur
seseorang tidak semata-mata dari materi. Qrang metrealistis. Dan dermawan
ini jelek, saya meyakini dia orang baik, ini kar¢na
keterbatasan, akhirnya nggolek duwit kadang yo
ngapusi. Jadi wong syukur, iku ono kaitan karo
loman.




Adalagi orang yang tua, udah 89, ahli ibadah,
bulan mesti kesini, jual sapu, sampek tak a
Lek aku tuku sapu 2 paling 10 rb, tapi
ngasinnya minimal 20rb. Saya bersyul
ditamuni orang tua seperti itu, diparani or
seperti itu, saya bersyukur, kok dia gelem ke
Meskipun ngasihnya ya semampuku. Kem
lagi ada, dua orang dari Medan.dikandani k
uwong, “niko lo lek mboten nggada arto nyuw

tan vai nilar mrilan tiana caa ” Natana kacini

A

[

wep. S1. B 302-312
pali.

1ku

cur,

ANg

Sini.

Aren

aro

un

Subjek suka memberi pada p
sapu lidi, dan orang yang bertam
rumahnya yang memang
meminta

un

Bjualri-ciri syukur
u| ke

uk

Lek ada sema’an atau bib syeh, orang yang s
mengenal saya tidak akan menyuruh saya U

WahS1. B 332- 339
ntuk

gabung duduk di panggung, yo macem-majcem

Ketika ada acara habib syeikh, s
sebagai ulama/kyai tidak mau n

Bjehri-ciri syukur
Aik

panggung dan hal ini sudah difahami

alasasne. Tapi kadang malah ada orang yang gak masyarakat

bisa ngaji, malah nang nduwur koyok ulama.

Orann vvann nannani hih cvalch atall coam:

Mungkin bagi orang tertentu, maem n&gl. S1. B 343-345| Subjek juga biasa makan [Basiri-ciri syukur
bungkusan di sema’an, ah ora level, tapi sayg itu bungkusan ketika acara semdan

suka e makan gitu, pertama, saya yakin itu |
halal, kedua itu ada berkahe

Dasti

(sejenis pengajian)

misalnya ketika saya harus menyelesali
misalnya saya sekarang lagi  berus
mendamaikan anak-anak timur, itu |
tantangannya luar biasa, karakter mereka,

dijak mikir, sangat impulsif, kemudian peril

mereka “tidak sehalus orang jogja”, yo ka
ngomong kudu banget, ya bisa karena |
geografis di sana. Opo ya, sensitifitas me
yang rendah, sehingga saya harus menghul
yang sana, menguhubungi kepala sukunya,
harus ...o dia itu orang kristen katolik, brarti s

RAR2. S1. B 564-558
aha
can
ngel
u
sar,
ptak
eka
ungi
saya
Aya

haviice maanalhiihiinatl mandata nandata vin 4y A

Subjek saat ini sedang pr|
mendamaikan anak-anak timur, den
berbagai tantangan yang diang
mampu menambah pengalaman suk

(s@gi-ciri syukur
gan
jap
jek




Jadi tantangan itu pasti ada, itu tergantung
berpikir kita,
thinking. Bisa tambah ketrampilan juga, kemug
kita menjadi orang yang lebih humanis.

positif thinking atau negal

&&PA S1. B 560-563
if
lian

dan humanis, yang tergantung de
cara berpikir, akan menjadi positif ji
positif thinking

Tantangan bisa menambah ketra::l(@

ilein-ciri syukur
gan
a

Anak-anak jalanan biasa kesini, misalnya w
mau mendirikan pondok ya konsultasi kesini,
pondok waria yang sekarang berdiri. Kel
pimpinannya waria itu mau umroh, semua of

akid. S1. B 864-692
itu
ika
ang

Subjek berusaha merangkul s
masyarakat dari kalangan apapun
seperti anak jalanan, waria, Sul
melihat orang sesuai dengan kapa:s

I aigi-ciri syukur
itu,

jek

bitas

bagi saya Jogja tetap Istimewa, yang terbaik,
pokonya itu, yang penting humanis, semué
akan menjadi terasa lebih baik.

dgh S1. B 773-775
\nya

Subjek menekankan untuk hun
untuk bisa memandang dan mer
lebih positif terhadap sesama

arigi-ciri syukur
ilai

rasa sakit juga harus disyukuri, yang lainnya n
kita orang kecukupan itu tidak harus setiap
makan ayam, ga usah terlalu muluk, ya seder
saja.

A, S1-so. B 929
pagl
hana

Syukur mengandung unsur sederhajfia ciri-ciri syukur

kalau aku, aku orangnya ya apa adanya, ya
ada di depan mata saja, gak usah nuntut yan

NW&Bg S1-so. B 943
Plddh.

Ml Dberlatih hidup apa adanya d
Nrimo

H ciri-ciri syukur




aku tu orangnya gak bisa sepeda motor
kampus ya pakek ontel, orang kan biasanya
melakukan segala cara supaya bisa beli se
motor, aku malah gak mau kalau di belin mo
kadang orang tu memaknai syukur itu gini, ke
itu padahal mampu kok gak mau beli se

motor, tapi saya ya biasa aja, dinikmati naik o
aja.

1500
peda

eda

We. Sl1-so. B 957

or,
mu

tel

Ml ke kampus naik sepeda dari K
Gede

pba ciri-ciri syukur

kalau ngasih uang gak mungkin, soalnnya
juga belum bergaji. Ya saya merasa bersyu
kan gak harus materi ya, kalau doa jelas

lalrnlrian lradana Iran hardna nina lradana |

Al S1-so. B 1004

saya

k0d.3

Bersyukur dengan memberi kep
sesama baikk dalam bentuk m
ataupun jasa

&iri-ciri syukur
eri

ya penting, kita kan hidup bermasyarakat, kad
kita menghubungi orang lagi perlu. Kalau |
bertengkar satu sama lain merebutkan ini itu,
lingkungannya jadi gak sehat.

h

ntar

Wy S1-so. B 1084
tag89

Humanis itu penting dalam hid
bermasyarakat, kalau tidak ak
mudah terjadi keributan

fp ciri-ciri syukur
(an

Diantara rumah bagian utara dan selatan te

r
berbagai tanaman hijau. Di sebelah barat erah
subjek terdapat rumah masyarakat lain di bagian

@datS1. B 28-34

Kendaraan subjek juga sederhana

5. ciri-ciri syukur

Subjek mengenakan kaos oblong lengan pe
berwarna hitam bertuliskan “Indonesié
Beragam!” di bagian dada, bercelana panjang
warna hitam, berkopyah hitam dan saf
membawa rokok beserta korek api. Terlihat j
kacamata putih yang tergantung di leher k
yang dipakai subjek.

108kS1. B 54-60
Lku

nbil
Lga

kain

aos

Subjek berpakaian sederhana

5. ciri-ciri syukur




Subyek terlihat mengenakan kaos oblgdg. S1. B 83-88
berlengan pendek yang berwarna putih, [dan
bersarung kotak-kotak berwarna hijau. Subjek
terlihat santai di depan televisi sambil bersarati
dinding dan memangku bantal di depannya.

Subjek berpakaian sederhana

5. ciri-ciri syukur

subjek berdiri dan berjalan menghampiri sapu@di. S1. B 93-102
dan tempat untuk mengambil sampah yang bgrada

di pojok barat sebelah utara, kemudian subjek

menyapu daun-daun dan plastik yang ada di

daerah dekat tanamannya yang sebelah barat.

Setelah itu, subjek memasukkan sampah ter:

Subjek merawat tanaman di d
rumahnya

EEpaiTi-ciri syukur

kemudian terlihat ada seorang laki-laki yang [O4. S1. B 104-114
mengetuk pintu dan akhirnya subjek keluar,

terdapat perbincangan singkat di antara mereka,

kemudian subjek terlihar masuk ke dalam kanpar

Subjek menghormati tamu yang da®aniri-ciri syukur

MI memakai celana panjang berwana pink S1. B 115-124
terdapat motif bulat-bulat yang sedikit berkilau,
dengan model klasik, besar dari atas sanpai
bawah. MI juga memakai kaos oblong berwarna
putih, dan ada warna merah dan biru di bagian
tangannya, kaos yang digunakan tersgbut

bertuliskan “AXA”. Model rambut Ml lurus dan

mAmiAma Ammam Al Al AdAaA mmAa Al AAm A A A

MI, putri subjek sederhana d;
berpakaian

fauciri-ciri syukur




kamar Ml yang tepat berada di ruang belak
depan garasi motor para santri. Kamar Ml te
dari satu buah kasur yang terbuat dari “kap
bukan spons, yang sudah tidak rata lagi, sela
juga terdapat satu set komputer yang ap
dinyalakan berbunyi “seng” cukup ker
disampingnya terdapat lemari yang terdiri

0§, S1. B 126-134
diri

uk”

n itu

abila

AS,

Hari

MI juga tinggal di tempat yang
sederhana

5. ciri-ciri syukur

jadi
dermawan tetapi juga harus memiliki rasa sq
yang tinggi ya seperti tenggang rasa,
semacamnya? iya, begitu. He’em.

syukhr itu tidék hanyé harus deng@m. S1-so. B 109¢

SHD3
dan

Orang Yyang
kepekaan sosial

bersyukur

memil[i. ciri-ciri syukur

ya saling terkait, itu bukan faktor tunggal. Dal
hadits dijelaskan, ada dua hal, kalau sesec
melakukannya maka akan dicatat sebagai @
yang bersyukur dan bersabar. Orang yang mg
masalah dunia melihat yang di bawahnya,
melihat perkara agama melihat yang di atasny

Afil. S1. B 281-286
rang

rang

plihat

dan

a.

Syukur itu terkait dengan ikhlas
sabar

Baniri-ciri syukur

ya kalo seumpama belum tercapai, ya kadar
kecewa kan pasti ada. tapi va itu. kita harus

yvde S1-so. B 103t
1041

Kegagalan itu keberhasilan yd
tertunda. denaan lebih hisa memah

Agciri-ciri syukur

Jadi mulai dari minus itu saya memperd
kesabaran, saya sudah dari Amerika, Cina,
sebagainya, juga diakruniai anak 8, misalnya
anak saya yang pertama kuliah di Amerika,
kedua di Australia, katakanlah 10 tahun lamak
anak saya lebih dari saya.

M. S1. B 481-486
dan
lagi
ang

melalui bersabar, dapat mengant
seseorang kepada kebersyukuran

Hykein-ciri syukur




ya mesti ada, kekecewaan, kegagalan itu 1
ada. Tidak mungkin tidak, tapi gini, saya tig
pernah menganggap saya gagal, misalnya,
kemarin punya 5 target besar, yang kecil-K
gak tak reken. Salah satune, aku kudu punyg
yang hafidhoh, apal Quran, saya juga harus
meneruskan keberhasilan nenek moyang

saya itu kan nenek moyangnya kaya r
mungkin dulu orang kaya raya se kota gede

nonals maovinnn cavin tanahinvua hine nandanls

&%t S1. B 589-606
ak

saya

ecil

istri

bisa

saya,

hya,

itu

Kekecewaan dan kegagalan past
tergantung memaknainya,  sub
memaknai itu suatu keberhasilan y
tidak optimum, Subjek punya is
hafidhoh, Subjek orang NU vya
tinggal di lingkungan Muhammadiyal

6adampak syukur
jek

Ang

Eri

N9

N

Antara stimulus mungkin ujungnya itu sebetul
sikap hidup yang sangat matrealistis. Itu j
diakibatkan dari stimulus. Sekarang orang itu
diberi stimulus, konsep bahagia itu seperti hi
di nerumahan. vana di situ alamnva hiiau

Wed. S1. B 57-71
Liga
kan
dup

Bahagia itu bukan materi,
materi maka akan mudah stres

apabilalampak syukur

misale lagi, ada cah enom, adake mung ca
digawe payung kok ora elit, akhire kudanan,
ngunuku kan yo ora nikmat, lek saya
fungsional saja, lek adanya caping buat ngiyu
saya gunakan caping. Jadi, jarak cara be
yang fungsional dan cara berfikir apa itu, ter

intith Arana tidal, hica mandal/atl,ran vinnn

dikld, S1. B 111-120
lha

ya

P ya

rfikir

alu

Problem terjadi karena adanya keftdalampak syukur

sesuaian antara ajaran dengan reali

fa

Allah sudah terlalu banyak memberi saya, su
malu rasanya. Meskipun masih sering |
muncul “duh Gustui, kulo pengen niki" ta
kemudian juga muncul pikiran, “weslah, le
olehku njaluk. Wes ra pantes.” Dibandingl

Wah S1. 161-169
Liga

pi
en
Kan

| salaf

dengan ibadah saya, lek ibadah dibaca secarg

Subjek merasa sudah begitu ba
pemberian Allah dan tak pantas |
meminta, subjek juga
menahan keinginan untuk meminta
pada Allah

\6yalampak syukur
Ag

mencdba

agi




Kebetulan anak saya yang di mbah Lim (peng
pesantren pondok anaknya tinggal), telf
meminta belikan motor, “yo sek, aku |
numbasne motor anyar yo ora kuat, mari dig
nulung uwong.” Aku nyari bekas di internet,
koran gak dapat, sudah habis semua, anak
pulang, ada orang ke sini, meminta antar
Kulon Progo karena orang itu gak tau tempat
aku repot akhirnya anak saya itu tadi tak sy
ngantar. Naik mobil, dan di dalam itu kan omo
omongan. Anakku di tanya sekolahnya, tg
ditanya naik apa kalau ke kampus, naik bis,
terus aduh lo. Habis itu orang itu bilang kep
anakku, “wah, aku nduwe motor, engko t€
melu aku ae yo,” terus diajak pulang, dike
motor, tahun 2005, masih bagusan itu dari
yang mau saya belikan. Terus orang itu |
bilang, “anu yo nduk, ini uang untuk servis sg

id(th S1. B 197-216
on,
ek
Awe
di
saya
ke
nya,
ruh
Ng-
Prus
lha
ada
rus
sih
ada
uga
ale

lama gak di pake, sesuk lek entek nomere, gowo
mrene tak atas nama kowe,” dadi diapusi oang,

Anak subjek diberi motor tamu subfekidampak syukur
dan kejadian tersebut yang memRuat
subjek semakin bersyukur. Hal ini juga
menunjukkan suatu dampak positif
(kebahagiaan) dari proses bersyukulr




ya pertama, normatif itu harus, tapi itu K
sekedar metode, biar interaksinya berjalan de
wajar. Teko yo salam dan seterusnya. Tapi \
penting itu bagaimana kita melihat lawan inter
itu dengan cara humanis, yaitu manusia de
segala kelebihan dan kekurangannya. Kg
manusia melakukan hal-hal yang tidak kita su
ya kita tidak dongkol, tidak sakit hati. Misalny
saya itu tidak pernah menfonis orang lain, §
biasanya lebih memilih diam, mencari jalan ke

#W. S1. B 657-679
hgan

ang

Kasi

ngan

ptika

kal,

a,

aya

uar

yang tidak konflik, misalnya dia kok ngomong

gitu, saya harus tau, dia ngomong gitu itu g
belakang kehidupannya bagaimana, oh ya w
oh dia punya kepentingan itu.

Atar
ajar,

Subjek melihat masyarakat d

aampak syukur

kekurangan dan kelebihannya sehingga

Z{m
ketika tidak suka, tidak mudah sakit

hati atau benci dan memilih diam

bilang saya, “pak muhaimin, biyen santri krap

bak. S1. B 698-707

Subjek bersikap santai dan tefgangmpak syukur

seng dianggap paling liberal iku pak Masdlar, dalam menghadapi celaan dari orang
terus kedua njenengan, tapi saiki sampean|naik lain dan tetap mempertahankan ppa
menjadi rating paling atas. Seng paling liberal.” yang diyakini

Saya yo gak opo-opo, saya bilang gini, [yo

mboten nopo-nopo to gus, saya ini kan juga

santri, kulo niku geh punya pegangan. Kok misale

saya ditimbali terus diomeng, diidone, yo gak

masalah, saya tau gimana kehidupan depgan

lainnya. Kulo niku ngikuti sabdane Nabi kq, saya

Saya diunek-uneke wong kafir dan sebagalWa, S1. B 723-728 | Subjek santai dengan celaan orangf.dimpak syukur
yah mbok ben, biarin, mungkin meminimalisir, mensyukurinya dengan meminimaligir,
mengabaikan dan menghilangkan. Karena [saya mengabaikan dan  menghilangkan
melihat pemberian Tuhan itu al-kautsar,jauh Iebih kekecewaan

banyak dari kekurangan-kekurangan kita.




kalau aku sih ya merasa ayem-ayem saja, sogMg, S1-so. B 94QMI, putri subjek bersikap sederhgfadampak syukur
kalau aku jujur, liyat ini gak pengen, aku itu kajad5 dan fungsional, MI juga merasa

orangnya itu kalau punya ini ya sudah. tentram
Contohnya, sekarang orang kan pada ppnya
laptop, aku nggak, tapi aku punya komputer} ya
udah, yang penting aku masih bisa ngetik, gitd.

ya kalo aku sih slow aja, jangan lari dari masgdh}. S1-so. B 1023Menyikapi masalah dengan tenang [6. dampak syukur
dan masalah itu jangan dibuat serius kalau didQ#9
serius, pasti kita mikirnya susah, pasti jadinya

mengeluh, gak syukur, “kenapa aku dikasih b
sih? Kenapa aku begitu sih?” jadi hafus
menyikapinya dengan cara bijaksana [aja,




ya tafakkur, tadabbur, yang sifatnya kualititf2. S1. B 629-641

terus ya berdoa dan berusaha terus supaya
kebahagiaan dunia dan akhirat. Tadabbur ik
akeh banget, dengan membandingkan orang
kayak ngene,, aku kayak ngene, jadi melakt
perbandingan-perbandingan dengan orang
Dalam haditsnya itu kan jelas,ada dua hal y
barangsiapa melakukan dua hal tersebut
dicatat Allah sebagai orang yang bersyukur
bersabar. Yang pertama, kalau orang me
prestasi dunia itu dia melihat orang yang
bawahnya, dan kedua barangsiapa yang m
prestasi akhirat, dia melihat yang di atasnya. i
nashoihul ada.

diberi
U ya
lain
ikan
lain.
ang
akan
dan
lihat
di
blihat
udi

Cara bersyukur subjek dengan tafztikkcara bersyukur

(berpikir), dan tadabbur (memband
bandingkan)

ng

kalau saya itu bersyukur ya, aku bisa dik
hidup dalam arti, aku dulu orangnya itu ringh
mudah sakit, terus dalam intelektual aku |

kurang, tapi sampai sekarang aku diberi kekuatan

lebih, dalam arti saya bisa seperti orang lain,

bisa sekolah, bisa mengenyam pendidikan,

padahal dulu itu aku pikir, aku gak mung
sampai segini, tapi setelah tak coba, ternyatg
bisa lebih dari ini, begitu seterusnya.

A .
(001
Liga

S1-so0. B 994

aku

KIN
aku

MI bersyukur karena diberi kesehat
tidak mudah sakit seperti d
memiliki  kesempatan
pendidikan, Ml bersyukur dengan c
tafakkur (berfikir)

u
menem

Ancara bersyukur
u,

uh

Ara




ya kalau kuantitatif ketika kita melihat kelebih
orang lain dengan melihat yang di bawah K
Misale, saya bersyukur anakku 8, liyane mur
atau 3. Lha itu saya bersyukur secara kuantit

&i2. S1. B. 447-456
ita.
g2
tif.

membandingkan  kuantitas dengan

Syukur secara kuantitatif deE}arara syukur

orang lain, dengan contoh jum
anaknya 8

h

kalau aku sendiri, tidak dipungkiri kalau muc
pengen, liya ini pengen, tapi kalau kita man
menahan rasa ingin kita itu, sudah bisa dinam
bersyukur. Menurutku ya inilah batas syuk
sekuat kita menahan keinginan kita.

W8. S1-so. B 933
"PRI7
akan
ur,

Syukur bisa dengan menahan nafusara syukur

atau keinginan

ya tantangannya sich ya, apa namanya, kala
itu lebih menahan, kalau tidak mendapa
sesuatu yang dipengini, ya bagaimana carag
gak menginginkan itu dan kalau pengen itu
berusaha melupakan intinya ya menahan.

Veiku S1-so. B 1014
K20

kita

ya

bengan menahan keinginan a
membantu menuju kebersyukuran

Karcara syukur

Kebahagiaan niku dampak dari syukur n
pripun geh? ya kan iku, kita menjadi bahg
ketika kita merasa masih memiliki kelebihan
bisa menghilangkan kekecewaan.

M2, S1. B 523-527
gia
lan

Bahagia itu ketika kita marn
menghilangkan kekecewaan

[fhumakna syukur




ya bener juga, mungkin mereka memiliki tuj
masing-masing, jadi ya gitu. Mungkin ada 1
sendiri, mau mengetahui apa, itu bentuk
syukur. Tapi ya sebisa mungkin digunakan s
dengan tujuan dan yang baik.

@, S1-so. B 108(
€184
rasa
suai

Bersyukur itu fungsional

8. makna syukur

Tapi saya tidak akan mengatakan penderit
saya merasa bersyukur mengalami dinamika|
romantika seperti itu, saya tidak akan mengat
itu masa pahit masa kecil saya. Yang akhi
saya menjadi seperti ini, dalam maksud ¢
sudah kecukupan, nyatane nyekolahke anak
bisa, saya isih tidak mengalami shock culture
wong jowo saya tidak mengalami situasi “k
munggah bali”. Kasarane saya harus ngarit la
ora opo-opo. Ternyata syukur bukan sekd
ketika kita mendapatkan nikmat, syukur ke
kita memahami kontek-kontek keseluruhan
menjadi bagian dari proses pembentu
kepribadian

adh, S1. B 141-153
dan
hkan
nya
baya
8 ya
lek
bre
i ya
pdar
ika
ini
kan

Subjek bersyukur dengan memg
proses pemaknaan terhadap berb
perjalan hidup sebagai bagian ¢
proses pembentukan kepribadianny.

Bamiakna syukur
agai

ari

31




ya ketika kekayaan rohani kita yang berge
Jadi, syukur tidak harus ketika mendapa
nikmat, mungkin ketika kita bisa memah
kehidupan ini dengan hening, dengan menyel
ya syukur. Jangan dibayangkan syukur itu h
dapat pemberian, tidak! Itu berkali-kali, s
ditipu orang satu yang belum bisa saya ikhlas
satu, yang nipu kyai, pengasuh pondok juga,
dia itu kaya, mobilnya kemana-kemana p
BMW, orang itu anaknya sedikit, sampek
surati, gak dijawab, lewat ibune gak dijaw,
lewat kyai lainne tetep gak dijawab. Aku te
belum bisa ngislakhne. Kalau yang ngapusi w
mlarat kayak tadi, yo gak apa-apa

. S1. B 220-232
kan

mi

ruh,

nya

ap
ong

tidak sekedar
pemberian  tetapi juga  keti
memahami kehidupan sec
keseluruhan melalui kerohanian kita

Syukur mene

f8nenakna syukur
Ka
hra

berarti orang niku harus bersyukur dalam kea
apapun, ngoten mboten? iya, ketika
meminimalisir kekecewaan, kita akan bersyu
dalam kondisi apapun.

Méh S1. B 529-532
Kita
kur,

Dalam keadaan apapun, k

kekecewaan mampu diminimalisir ak

mampu bersyukur

Fikaakna syukur
an

kita bersyukur ke orang yang menolong kita
wajib, syukur kan bisa billisan, bilamal, bilgol

kalau yang sempurna ya yang normatif
religius tu tadi. Syukur itu pokokny
meminimalisir dan menghilangkan kece

We. S1. B 711-716
DI,
itu,
a

va,

mungkin ini tidak teoritik tapi aktual.

Syukur yang sempurna
religius, yakni dengan mulut hati d
perbuatan yang beriringan, Syukur
meminimalisir kekecewaan

itu  s§

8areakna syukur
an
itu




bersyukur itu tidak harus terhadap su
kesenangan, waktu kita sakit juga ha
bersyukur, kenapa begitu? Karena terkac

dengan sakit itu kita berlatih kesabaran, kita
melihat batas kesabaran kita, ketika kita dik
cobaan, ini menurutku juga syukur. Seump
kita lihat orang lain punya mobil,tapi kita sep¢
motor, ya tetep syukur, gak semua orang
punya sepeda motor seperti Kkita. Ka
menurutku sih intinya bersyukur tidak hanya s
bahagia saja, saat sakit itu kan dosa-dosa
juga terkurangi.

3. Sl1-so. B 911
axl
lang
bisa
Asih
ama
pda
uga
lau
baat
kita

Bersyukur dalam segala keadaan,
senang ataupun tidak, bersyukur
dengan membandingkan dengan of
lain (tadabbur)

iknakna syukur
bisa
ang

ya bisa juga, karena kan tidak semua yang
inginkan kan terkabul, dalam arti mungkin k
keinginan kita itu terkabul bisa membuat kita It
dengan yang di atas (Allah).

Witd Sl1l-so. B 984
889
Ipa

MI menyetujui bahwa syukur termagék makna syukur

meminimalisir kekecewaan

kemudian bisa memahami apa yang kita mM{l. S1. B 99-101 | Syukur itu menggunakan segala gangakna syukur
secara fungsional, aku punya mobil, ketika saya dimiliki secara fungsional

bawa mobil tapi kok tidak fungsional ya saya

tidak bawa mobil

Ketika ada kuda ya kesyukuran saya sebatas|ditlaS1. B 125-131| Syukur itu menggunakan barang jgangakna syukur

supaya mempermudah perjalanannya. Ada nuy
sampai pada Allah, tapi subjyektifitas kepug
diri itu masih ada, tapi itu sudah mendek
dibandingkan orang yang punya mobil itu or
digawe secara fungsional, hanya ur

ansa
san
ati,
Ang
tuk

kebanggaan tok. Ini tidak bisa bersyukur

dimiliki secara fungsional




ya mempergunakan pemberian Tuhan itu s¢g/&iS1. B 644-654
dengan pemberian dan melakukan dengan sgbaik-
baiknya. Aku diwenehi sehat, ya tak enggo ngaiji,
tak enggo ki, iki, itu kan ada cerita, dua orang
perajuti penjaga istana, mereka greneng-gremeng,
lha misale kalian diberi kuda yang berbaik kgaro
raja gimana yo? Yang satu cerita kalau saya diberi
kuda ya saya gunakan wisata, perjalanan [auh,
satunya lagi bilang kalau saya mendapatkan kuda
yang bagus ya saya akan lebih muda mengptrol
pojok-pojok istana ini dengan lebih cepat. Lha
dari sini kan bisa kita lihat to.

Syukur itu fungsional

8. makna syukur




KODING PADA SUBJEK 2

Data

L abelling

Interpretas (sub tema)

Kategori (tema)

umur 52 tahun, lahir ten bantul. Kulo niki pendatang
bantul, pindah kesini berawal dari nyatri terus jadi m3g
Nyantri disini tahun 87-an, mantu dari anak ke-3.

ntu.

Qardi. S2. B 11-14

Subjek berusia 52 tahun
dilahirkan di Bantul.

menantu dari putri ke-3 sang guru

daprofil subjek
Berawal dari
nyantri (tahun 87) kemudian menjadi

putra-putri panjenengan berapa geh? 9. Anak per&ivifa

W1. S2. B 15-16

Subjek memiliki 9 anak

1. profil subjek

Saya dulu kan dari kalangan orang tidak punya, tapi
nashabnya memang turunan yai. Waktu ada tetangga
disana saya ikut, kemudian ke Wonokromo dua tahun, ny
di Banten juga sebentar, di Kudus juga bentar, kemy
disini 7 tahun setelah itu di ambil menantu.

yang
antri
Idian

yalfis S2. B 24-30

Subjek dari
bawah,

pesantren.

keluarga ekondmprofil subjek
namun keturunan ulama.
Subjek pernah nyantri di berbagai

madrasah diniyah, ijazahnya bisa dibuat untuk kuliah did<
Jadi mboten kurikulum pada umumnya, tapi bisa buat K
di Kairo.

uliah

AlV1. S2. B 37-39

Pendidikan subjek adalah Madrdsainofil subjek

Diniyah, yang juga bisa digunakgan

untuk kuliah bidang agama.

Waktu itu kan madrasah, belum menghafal al-Qu

\afi,. S2. B 48-50

Subjek adalah penghafal al-Quflamyrofil subjek

kebetulan keluarga saya kebanyakan menghafal al-Quran begitu juga dengan kebanyakan
kemudian saya juga menghafal, keluarganya.
ngaji, geh mujahadah-mujahadah, saya kan juga anak [@flu&2. B 64-68 Sehari-hari  subjek diisi dengamprofil subjek

jadi setiap haria saya sambang ke tempat orang tua di B
Setiap malamnya ya mujahadah, menneruskan perju
mertua, kan pimpinan mujahadah se DIY.

antul.
ANgan

mujahadah di berbagai tempat |[se-
DIY, melanjutkan mertua seba(Eai

pimpiman mujahadaa DIY. Subj
juga setiap hari mengunjungi i
yang berada di bantul.




Kamu lihat di belakang itu ada kandang dan juga te
kayu, itu gak pernah beli, selalu penuh gak pernah sa
kosong, yo gak njaluk, bahkan kalau dikasih nerimanya
hati2. Gak usah proposal-proposalan.

Wgat S2. B 137-141
mpek
juga

Subjek tidak suka meminta-n
meski dengan proposal

ihtarofil subjek

idolakan guru saya yang mertua saya juga, beliau itu
kondang sekali, kondang sabare, kondang sholehe
tirakat, ahli ini, ahli itu, pokoknya komplit.

WanS2. B 288-291
ahli

Subjek mengidolakan guru Y
sekaligus mertuanya

angrofil subjek

Kulo niki syukur, anak kulo katah tapi sae sedanten

W2. S2. B 686

Subjek bersyukur memiliki a

banyak dan baik-baik

nhlprofil subjek

saya ini menikah dengan bapak sudah 20 tahun, nika
geh ditemukne tiang sepah, kulo ngertos bapak niki, \
mondok ten mirki lami,

MRir52-so. B 878-875
vong

Subjek menikah 20 tahun yang
dijodohkan oleh guru sekaligus or3g
tuanya. Subjek juga berawal d
nyantri kemudian menjadi menantu

|alurofil subjek

ng
ari

Bapak itu gak pernah marahin anak, marah sama oran(
paling kalau tidak suka ya diam, gitu aja,

\MairS2-so. B 878-879

Subjek tidak pernah memarahi
begitu juga kepada orang lain, ket
tidak suka memilih diam

Hhakofil subjek
ka

Pagi itu nganter anak sekolah, habis itu ke bantul, ne
ibunya terus malem mesti mujahadah. Jadi jam 1 male
selalu baru bisa istirahat, tapi sama anak-anak itu sedhiga

IMIBk S2-s0. B 881-886
m itu
3

mungkin meluangkan waktu buat putra-putrinya itu, ap@pun

kondisinya.

Subjek mengantar anak se
sendiri, dan menjenguk ibu set
hari, dan setiap malam di isi deng
kegiatan mujahadah

olarofil subjek

ap
an




Bapak itu gak pernah nyuruh santri kecuali ngajak by S2-so

untuk ibadah, yuk ngaji, yuk jama’ah, yang nyuruh itu m
saya, bapak gak pernah.

Alah

. B 887-884

Subjek bukan tipe orang peny
meski sebagai pengasuh

rupr,ofil subjek

Saya itu dari jualan es sampek gorengan niku tak la|
hampir menjadi rutinitas, saya tidak langsung jualan,
yang buat mbak-mbak yang saya suruh jual. Kadalag leal:

saya

pesenan hias kerudung ya saya buat, tapi itu saya sendjfi yan

melakukan sampai akhir, gak pernah nyuruh mbak,

ROM3i, S2-s0. B 902-907

Istri subjek jualan gorengan, es
menghias kerudung yang dilak
sendiri

1darofil subjek
DN

Alhamdulillah anak saya 9, yang 3 di bantul, 2 di Sleman,
Pasuruan, 3 di rumah. Seng paling ageng SMA, tapi pun
2 tahun, kan mondok riyen, tapi tekad sekolahe tinggi,
pun, alhamdulillah taseh ringking, ikut taekwondo jugat
sudah juara propinsi.

telah
geh
It

Wai S2-so. B 947-952

Subjek memiliki 9 anak, dan

&ngrofil subjek

besar menduduki tingkat SMA dan

memiliki prestasi cukup bagus

Bapak itu setiap malam minggu ngaji di UPN itu dosen, t
di masyarakat Giwangan.

BB S2-so0. B 969-970

Subjek mengajar ngaji dosen-g
UPN dan juga masyarakat Giwang

bsprofil subjek
an

tani geh iya, ada penyewaan kolam itu akhirnya bapak naW8irS2-so

. B 977-981

Penghasilan  subjek dari

tarofil subjek

ikan, terus ada pekarangan itu ada ayam bebek gitu, bapak menanam ikan, memelihara unggas,

setiap hari ke bantul. Geh capek tapi kan itu pun mepjadi yang terletak di Bantul sekaligus

tugas untuk sambang orang tua itu. menjenguk ibu subjek

geh sak titik, mung istigomah, 20-an. Santri disini itu g&av3. S2-so. B 1053Subjek memiliki santri 20, dah. profil subjek

total, jadi gak dipungut biaya sama sekali, karena menifa®p

dikhususkan kangge tiyang mboten nggada

khusus dari kalangan tidak mampt




kan saya itu 12 bersaudara. 3 di purwodadi, ada
dipurworejo, ada yang di Bantul, ada yang dipasurug
pasang di rumah, di magelang satu, pokonya semuany
Disini jadinya 4 sama saya.

WeBg S2-so. B 1114
A1 87

a 12.

Subjek tinggal bersama 4 pas:
saudaranya dari 12 bersaudara

hgorofil subjek

kumpul istri subjek dan saudara-saudara sedang men
santai dengan membungkus makanan sambil menyambu
datang atau pamit pulang, yang kemudian di persil
sarapan di ruang depannya

obrdb2. B 231-236
tamu
hkan

Ketika haul berlangsung, ru
subjek dipenuhi dengan tamu ya3
bermalam, baik dari kalang
keluarga, alumni atau jama’ah sub

rhabrofil subjek
ing
An
ek

Jama’ah yang hadir dari berbagai kalangan, ada
berpakaian begitu mewah dan terlihat mahal, ada
bajunya banyak jahitan tembelan, ada yang sederhankid
lain, ada juga dari kaum Nahdliyin dan ada juga dari k
Muhammadiyah.

WhgS2. B 220-226
yang

AN

UM

Subjek orang yang mengh;
perbedaan, sehingga jama’ah y

htgaiofil subjek
ANg

mengikuti pengajiannya dari berbagai

kalangan

Terlihat juga banyak tamu yang datang tidak dengan t3
kosong, ada yang membawa sesuatu di dalam tas
kemudian di kasih ke istri subjek, ada juga yang ketika g
pamit sekaligus memberi amplop putih (biasanya L
sejumlah uang) ketika bersalaman

nMganS2. B 185-191
yang

alam

erisi

Beberapa masyarakat yang
bersalaman dengan istri subjek
beserta amplop yang berisi uang

Ragiofil subjek
lan

begitu juga dengan tamu laki-laki, mencium tangdnek

0O4. S2. B 183-184

Masyarakat
subjek

sangat

menghagdmatofil subjek

Semua tamu hampir tidak ada yang tidak makan nasi,
jajanan yang ada berjajar di lantai ataupun yang dir
disediakan juga makan prasmanan di ruang tamuasebel

HEkIrS2. B 169-172
neja,

Semua tamu yang hadir, dihid
makan

angiofil subjek




Tamu-tamu yang hadir datang dari berbagai penjody, S2. B 154-157

diantaranya purwodadi, purwokerto, bahkan ada yang

Jawa Timur, yaitu Probolinggo dan Tuban

dari

Subjek memiliki jama’ah cul
banyak hingga dari jatim dan jaten

cLuporofil subjek
y

Subjek memakai kopyah hitam dengan baju koko putih

sarung juga berwarna putih,

@8 S2. B 100-101

Subjek suka memakai baju W
putih

arnmofil subjek

tidak lama kemudian terlihat 4 anak kecil tiga permpuan

satu laki-laki yang rebutan cerita tentang peris

0anS2. B 81-85
iwa

disepanjang proses pengajian TPA, dan sang istri atgu ibu

tersebut menyahuti perkataan anak-anaknya

Istri  subjek juga terlihat d
dengan anak-anaknya, anak-
subjek suka mengaiji

KRatprofil subjek
nak

istri subjek sedang memasang monte dalam kerudung

.SBB 77-78

Istri subjek penghias kerudung

1. profil subjek

Mushola tersebut merupakan pusat kegiatan yang ada2ds2. B 45-49

pesantren subjek. Sebagai tempat mengaji santri, ja

ma’'ah

sholat wajib maupun sunat, dan pengajian-pengajian lainny

baik ibu-ibu maupun masyarakat umum

Mushola di rumah subjek merupjkanroﬁl subjek
ian

pusat kegiatan santri dan pengaji

masyarakat

Subjek juga menanyai interviewer dan temanya, tentang
dan kondisi wilayah. Subjek sering ketawa ke
menceritakan pengalamannya yang lucu.

@4alS2. B 27-30
tika

Subjek terlihat cukup terbuka de}
peneliti

ngauofil subjek




Anak-anak subjek dua kali menghampiri subjek
wawancara, kedatangan anak yang kedua kalinya, anak
berkata, “tamunya kok lama sih bi...” kemudian berbisik
telinga subjek dan subjek berkata, “iya nak, nanti
bicarakan di dalam ya, abi masih ada tamu ini. Sini tos
(sambil mengangkat tangan kirinya dan mendekatka
tangan anaknya tersebut).”

Qat S2. B 17-26
sambl
ke
kita
julu!
n ke

Subjek terlihat dekat dengan afdakrofil subjek

anaknya

geh secara keseluruhan, mulai seng njero awak, lahir
kuwi. Semuanya dari Allah, karena kita meminta ya d
sama Allah.

WatinS2. B 148-150
beri

Secara keseluruhan yang ada
diri baik yang tampak maupun tid
merupakan nikmat dari Allah

alan nikmat
Bk

Dadi apa yang kamu rasakan yo syukuri, nikmat 1
mawon, nikmat wahing, iku yo nikmat, lek gak dinikm
terus gak iso wahing iku ya gak enak, makane lek we
nang Islam disuruh ngucap “Alhamdulillah”. Akeh ban
nikmat seng kadang awak dewe lali. Tangan kulo niki
kiri diangkat ngeten mboten saget, tapi geh mboten
Bisa jadi mungkin saya kurang syukur juga, hehe.

Wid. S2. B 452-460
ati

hing

get

seng

bakit.

Nikmat adalah segala sesuatu
kita terima dan rasakan, apapun it

gangi nikmat
I

nikmat seng paling gede iku kan iman dan Islam. Iku
kadang kita gak kerasa, makane kudu di amalke ilm
nomer dua iku nikmat sehat, sehat iku kenikmatan sg
nikmat iman dan Islam,

Py S2. B 470-473
une,
telah

Nikmat utama adalah iman Is
dan kesehatan

angrti nikmat

nikmat paling tinggi iku kan memang Iman dan Isl
kemudian sehat secara jasmani dan rohani. Kesem
waktu, berbuat baik ada itulah hakikat nikmat.

Wi2. S2. B 475-478
Datan,

Hakikat nikmat
untuk berbuat baik

ada kesemp

aarti nikmat




Saya juga bersyukur bisa sekolah meskipun gak tinggi
baca bisa nulis meskipun dari keluarga yang biasa, say
bisa memiliki kesempatan untuk mondok sebegitu lam
alhamdulilah. Nganti saya bisa ngafal al-Qur’an,

\hisaS2. B 88-92
juga
nya,

Subjek bersyukur bisa sekolah,

membaca dan menulis, memi
kesempatan tinggal di pesant
(adanya pemaknaan pé

pengalaman hidup subjek)

bigmoses syukur
iki

Fen

lda

Tapi kan perlu latihan, latihane suwe, wong berusahal
begitu perlu waktu yang lama, bahkan orang yang sepe
harus selalu ingat sama Allah dan Rosulnya.

\hEaS2. B 214-217
rti itu

Syukur perlu waktu dan latihan

4. proses syukur

Paling tidak ya harus ngerti ilmune syukur, ngaiji, terus
wes ngerti yo dilakoni. Yo dilakoni sak mampune. Mis
kayak ngeniki, isone mung mulyakne tamu, yo gak p
dilakoni ae.intine wong niku harus memiliki seman
keagamaan yang tinggi, semangat, dan memiliki disiplimi
yang baik, dan didorong dengan harapan-harapan pada
memiliki dorongan ketauhidan yang tinggi.

\iek. S2. B 246-253
ale

DO,

gat

iim

Allah,

Orang bersyukur itu diawali der
memiliki iimu, dan mengaji menger
syukur kemudian diwujudkan dalg
tindakan, yang juga didorong deng
ketauhidan yang tinggi

gaproses syukur
ai

m

jan

karena tauhidnya tinggi maka yang timbul adalah per
yang positif, positif di kita dan di orang lain.

MKL S2. B 256-258

Orang yang memiliki ketauhi

yang tinggi akan memiliki perilaku

positif

damproses syukur

perilaku dan sikap niku dipengaruhi oleh guru ngoten
geh,, pengalaman dan guru. Kale inisiatif, komitmen

hat? S2. B 310-313

Selain perilaku seseorang terbq
dari pengaruh sosok guru,
dipengaruhi oleh pengalam
inisiatif sendiri dan komitmen

pvhtpkoses syukur

juga

AN,




Dan itu tidak bisa dipelajari satu, dua atau tiga hari, betijV2. S2. B 558-562

bertahun-tahun mengalami proses itu juga bertahun-t
bahkan mungkin nganti lulus apa gak juga bisa jadi, bisg
sampek ninggal juga belum bisa,

ahun,
| jadi

Bersyukur itu butuh proses de
waktu yang tidak sebentar

yamoses syukur

Kabeh Gusti Allah maringi kesedihan, seneng, tidak pan
bulu, dari semua kalangan Gusti Allah maringi sedih
seneng. Lha senenge yek opo tergantung wonge.

WeBAgS2. B 654-657
yo

Rasa sedih atau senang
tergantung dari pemaknaan or3
tersebut

4.ifwoses syukur
Ang

ngoten niku, nduwe program, setiap ada kesempatal
ngamal. Sampean niku geh kudu ngoten, nglateh amal.

WEEIS2. B 750-752

Beramal pun perlu latihan

4. proses syukur

dadi wong lek pengen apik yo niat, lek pun nggada ngdn S2-so. B 939-940

mesti enak.

Melakukan segala sesuatu
dengan niat baik untuk menca
hasil yang baik

Hanreses syukur
bal

syukur mareng pemberiane Gusti Allah, berarti kan k:
ngertos Gusti Allah ndisek, sehat saking GustitAlla

Bdéh S2-so.
1061

B 105¢

Orang syukur harus punya ilmu a
pengetahuan mengenai Allah terle
dahulu

duproses syukur
bih

berarti syukur niku geh memaknai segala sesuatu dengaiéhi S2. B 800-802

positif ngoten? iya,

Orang yang bersyukur mem3
segala sesuatu dengan positif

Rnaroses syukur




aku seneng awak dewe diparingi sehat, iman, rasa sedi’LWﬂ(LSZ. B 659-665
jan

pernah ngalamani kadang diganti, kadang agak pa
Innama’al ‘usriyusroo”, tiada bahagia tanpa berus
Buktinya secara keseluruhan wong mengalami kese
perkoro fisik atau batin, itu artinya tidak lama lagi a
mendapatkan kesenangan. Makane lek lagi seneng
nemen-nemen, lek lagi sedih yo jo nelongso nemen-ng
lek lagi susah ati iku hiburen, supaya tidak terlalu sq
nganggu dungo atau apa.

g.
aha.
dihan
Kan
YO jO
men,
pdih,

Dalam keadaan sedihpun disy
saja, karena itu pertanda kesenatr
akan datang

A Lgiri-ciri syukur
gan

jadi orang bisa bersyukur niku kalau dia lebih bisa mengWrl. S2. B 276-280

diri ngoten nopo pripun yi? nggeh, sebenernya juga ada
lain yang menentukan, siapa gurunya. Guru itu p
pengaruh positif, guru yang bisa betul memberi@ont

Linsur
inya

Orang dapat bersyukur
mampu mengontrol diri dengan bg

karermari-ciri syukur

ik,

yang juga dipengaruhi oleh contoh

dari guru spiritualitasnya

Kemudian saya di uji, saya kan waktu pengen kawin,

\dda S2. B 55-58

cewek yang saya suka tapi pak yai gak setuju, akhjrnya

pelarian saya ya menghafalakan saja. Atine bemgada

Subjek menghafal al-Quran seb
salah satu upaya coping stress.

&gairi-ciri syukur

Kulo niki alhamdulillah mboten pernah kesatan duwik. ]
geh mboten pernah numpuk duwet, lek lagi butuh yo
ngunu wae.kulo mboten njaluk, mboten nopo engko
mawon seng mbayari opo ngunu.

. S2. B 170-174
pNO,
bnek

Subjek selalu bisa meme
kebutuhan dan merasa cukup

fulfairi-ciri syukur

Misale meski aku njekel duwet 50 ribu, terus enek wong
duwe duwit blas, terus dikei 10rb, lak tetep seneng tg
kaya gitu geh bersyukur.

Wik S2. B 176-179
?lha

Orang yang bersyukur akan be
kesenangan kepada orang lain

Bagjii-ciri syukur




saya juga pernah misal dapat uang seribu ya
mengeluarkan orang 5 ribu. Yang baru saya terima itu
kalau punya uang lagi ya saya kasihkan sama paygaits!.

¥éyaS2. B 205-208
sama

Subjek adalah orang yang
memberi

ulri-ciri syukur

bahasane neng lambe sabar, leh nyikapine iku geh mbg
ndelekke reaksi peraupan lek iso betul-betul orang lagk|
tau, kalau bisa seperti itu lebih cepat Allah akan men
jalan keluar, meskipun kadang kita butuh ketemu orang
untuk mendapatkan nasihat, ke yai misalnya, itu gak ma
niku mboten sambat tapi golek solusi utowo golek keku
untuk perangkat selanjutnya, bisa jadi ujian itu muurni
Gusti Allah, kadang juga dari perilakunya sendiri.

W2etS2. B 524-533
tid
hberi
lain
balah
atan
dar

Subjek
dengan

menyikapi
sabar, yakni

permasal;
menal

{hariri-ciri syukur
nan

kesedihan sedalam-dalamnya (tidak

mengeluh) dan yakin Allah ak

AN

memberikan jalan keluar, biasanya

mencari solusi lewat silaturrahim
kyai atau guru spiritual

ke

Makane lek lagi seneng yo jo nemen-nemen, lek lagi sedWgo S2. B 669-672

jo nelongso nemen-nemen, lek lagi susah ati iku hib
supaya tidak terlalu sedih, nganggu dungo atau apa.

iren,

Syukur itu tidak berlebihan, |

pilciri-ciri syukur

ketika sedih maupun senang, semua

itu lebih baik dikendalikan deng
doa kepada Allah

AN

Ketika menyikapi gak punya uwang kudu tuku es,
empeten, lek pengen yo usahao. Dadi akale kan ef
muter, setelah ikhtiyar ngoten-ngoten entuke kok iku
disyukuri ae.

W@a. S2. B 793-797
gken
yo

Manusia itu harus selalu berus

b ahaiyi-ciri syukur

bergerak, dan apapun hasilnya harus

tetap disyukuri




yo loyalitas mawon, ketika dijamu, terus saya punya larajwa. S2. B 845-855

mangan iki, daging misale, ternyata nang kono daging
tak pangan kan aku bahaya, dipangan sitik ngunu wae,
dikekne kancane opo piye, iku spontanitas, biasa m3
seandainya kita diperlakuka lebih terhormat, mun
dimulyake dijemput mobil mewa, yo dilakoni wae, kad
motoran dewe yo gak po-po. Saya memang terbiasa d

seperti itu, seneng yo alhamdulilah. Neng awak dewe

dibiasakan mengucapkan jujur, gak digawe-gawe lan
nglarakke ati,

tok,
terus
won,
gkin
Ang
engan

gak

Loyal dalam berhubungan de
masyarakat, menerima sed
keadaan masyarakat dengan
adanya dan berusaha selalu |
tanpa menyakiti perasaan orang Ig

g aniri-ciri syukur
ala

apa

hjur

in

Bapak itu sangat sabar, gaweane wong wedok opo

iso,bapak itu juga gak pernah maksa saya, kecuali dalam hal

ilbadah, misale waktu dapat undangan pengajian,
dilemput, enek mobile, tinggal numpak. Dadi kudu syuku
lak yo penak, iku kudu syukure.

WeaS2-so. B 891-896

udah
[ to,

Subjek penyabar, bisa melak
kegiatan perempuan seperti bel
ke pasar, masak, dan tidak per
memaksa kecuali dalam hal ibadal

Gkaini-ciri syukur
nja
nah

pun ngarep sugeh, malah repot, seng penting lak mg
uripe. Bapak juga gak bisa nolak tamu, dalam keadaan
pun gak mau nolak.

WWaatS2-so. B 898-901
sayah

Istri
manfaat

subjek mementingkan h
dari pada mengs

Bugiri-ciri syukur
jar

kekayaan. Dan subjek tidak permah

menolak tamu meski dalam kead
capek

nan




geh, saya itu melahirkan 5 anak dirumah sakit, yang
rumah saja. Yang merasakan lahiran kan kita, ya dil
bidan, nah uang untuk itu kan sebenarnya masih bisa g
untuk apa aja. Kalau di rumah kan lumayan, misalnya kal
rumah sakit itu kan habis 1,5 juta. Kalau dirumah kan

YW8i S2-so0. B 954-966
antu

ipake

au di

bisa

buat slametan juga, lahiran kan 500 cukup, dan satu ju

anya

kan bisa buat lainnya, bayangno mbak, tahun 2001 habjs 1,5

juta, terus belum yang di rumah. Akhirnya saya memut

kan

untuk di rumah saja, 500 buat yang nolong, dukun bayjnya,

saudara saya sendiri, dia juga ikut bidan, masih 1 juta t
kan masih bisa slametan to.

, It

Istri

subjek adalah orang

sederhana, dan memutuskan sesg
dengan berbagai pertimbangan ur
kebaikan nantinya

yangri-ciri syukur

uatu
tuk

Kemudian, subjek terlihat sedang menanyakan identitag
dan kemudian tamu tersebut terlihat dan terde
menceritakan kisah hidupnya

@& S2. B 116-119
ngar

Subjek melayani tamu dengan
meski belum mengenal, baru perte
kali ketemu untuk konsultasi

Badkri-ciri syukur
ma

Sebetulnya negara ini sudah cukup, kamu mau mendi
sholat, puasa kan monggo, boleh-boleh saja, sakniki raf
ngetok tangane, yo ra usah nyolong ae, kok ndandak

Menjalankan Islam di sini tidak di larang kok, malah
lindungi, gak usah repot-repot. Disini itu negataR.

REH,S2. B 415-421
usa

epot.
di

Subjek merasa cukup dengan kd
negara NKRI ini

Bdegii-ciri syukur




Tempat tinggal subjek cukup luas dengan bangunan
yang terlihat sudah cukup lama, di rumah ini tidak ha
subjek yang menempati, tetapi dengan 3 pasang dari s4
istri subjek. Selain itu juga terdapat 16-an santri putra 4
santri putri serta beberapa abdi ndalem. Hampir kesela
lantai tidak berkeramik melainkaplesteran semen yan
sudah halus. Hanya mushola yang bangunannya paling

lantai dengan keramik kotak-kotak putih dan atap \
terbuat dari kayu jati dengan sebagian terdapaansikiran

KRS2. B 58-70
Anya

\udara

a

ruha

0
bagus,
ang

Tempat tinggal subjek luas
sederhana

8aniri-ciri syukur

Ikhlas yang tampak dalam ada dan tiada.ikhlas iku yo gal
opo-opo lek isih enek opo-opo berarti yo wes bedo. Lek
ungkit-ungkit, mbiyen aku ngene, ngene, yo berati sek
opo-opo. Misale enek, uwong, waktu itu pas mbangun

\WhoS2. B 366-375
sek
ono
mesji

seng nyumbang cagak karo genteng aku, ngunu, ikhlas,

barang 30 tahun lagi, dia gak produktif, ta’mire ganti, ch|
diajeni lagi, akhire mudal, mbiyen aku nyumbang pira
pirang juta, saiki aku ra tau di ajak rembukan opo-opo.
iki dadi ilang ikhlase, batal.

g
\ng-
Lha

Syukur berkaitan dengan ikhlas,
Ikhlas berarti sudah tidak ada a
apa, tidak diungkit-ungkit apap
yang terjadi

Saniri-ciri syukur
Da-
N

Semua hal itu harus disyukuri, kenikmatan kok ora disyyRM3. S2-so. B 1032

rasa nikmate ilang. Atine iso kemrungsung ae.

1034

Semua hal harus disyukuri, ka

&udampak syukur

tidak, rasanya enaknya akan hilang

dan hati tidak akan tenang, se
merasa kurang

alu




menuju akhirat kayak mondok itu kan sebenarnya tujugiigaS2. B 96-103

akhirat, ndilalah ndunyo yo olah ke cekel, tapi yo tg
mangan yo iso. Keluarga saya yang di bantul kan jugg
yang jualan krupuk, saya gak masalah asalkan tetap bisa
juga sl

dan bisa mencukupi kebutuhan. Itu kan
berprestasi. Pokoke iso ngaji. Pangkat dunyo kan bias
akhirate kan iso luweh apik.

tep
ada
ngaj

idah

h tapi

Dengan mendahulukan  ur

akhirat, urusan dunia akan terpent

[Bafampak syukur
ihi.

lha lek ngersulo ngoten niku tandane dereng saget berg

ngten ta yi? bisa jadi,

WRUS2. B 509-510

Orang yang mengeluh pert
belum bersyukur

fhasampak syukur

Setiap minggu iku hari rabu dan minggu, alhamdulillah
bisa nyediakne teh anget, snack lan daharan atara 40 §

60an. Itu setiap minggunya, yang setiap bulannya
tanggal 11 bulan jawa, itu jumlahnya seratus. Alhamdh

ngatasi, yo paling hutang dikit-dikit ke PKK, itung-itungaddj
penyambung dengan masyarakat. Syukur awak dew

nyaur utang.

q

3

W8. S2-so0. B 917-925
bamapi

etiap

lilla

E iSO

Setiap minggunya, keluarga s
memiliki banyak pengeluaran, ta
selalu ada jalan untuk mengatasi
(merasa cukup)

fhjelkmpak syukur

\Pi
nya

irunge pesek, nonong lan ompong, hehe, tapi pinter gehv2SiS2. B 687-695

anak tertawa menjawabnya. Hayo nononge pundi?

anak

menunjuk jidatnya sendiri Omponge? (anak menunjuk

giginya sendiri denga tertawa). Kadang kan di er
poyokan, dadi kelemahan, tapi kan lek diematke dadi lely
dadi seneng. Pesek menjadi kebanggaan, nonong

ggo
con

jadi

kebanggaan, ya to? Si anak kembali tertawa sambil tidur di

paha subjek. Ya kan cantik ya?anak semakin tertawa.

Subjek mengajarkan anaknya U
lebih  melihat kenyataan d
menerima apa adanya dalam

Atwlampak syukur
AN
diri

sehingga suatu kelemahan berubah

menjadi suatu hal

disyukuri

yang pa

ut




Kadang-kadang melakukan sesuatu yang besar, lha ngé2es2. B 743-748

niki nek mboten dilatih geh dadine kroso abot. Niko moc(
Quran lek biasa geh gampang, lek gak biasa suwe
lembek wesan. Begitu juga ora kulino sedekah, lek dijg
sedekah pasti macem-macem alasane.dadi ilmu kabeh
waktune.

p al-
titik
Aluki
enek

Melakukan segala sesuatu itu
latihan sehingga ketika hend
melakukan kebaikan tidak bany
mengeluh dan alasan

ferflampak syukur
ak
ak

Nang hadits kan yo ngukung, pelajarono ilmu akhirat,
akhirat iku kan seng ngatur iimu dunyo. Akhire apik
dunyone dadi apik, ilmu akhirat iso gowo keluarga n
kesejahteraan dunyo akhirat.

Mi@. S2. B 110-113
Kan
ang

llmu akhirat dapat menganta
kesejahteraan dunia dan akhirat

&atampak syukur

Waktu kita ngejar akhirat kan masih diberi rizki nafas, petél. S2. B 121-132

bisa punya anak, tetep bisa makan, bisa punya rumah
mung tidak sebagus rumah mentri. Makan nasi s
piringnya sama, mung regone beda, lek nang kene
sepiring, disana 50 ribu, mung podo neng wetenge.
sekali makan, mungkin kualitas bisa beda, bisa yang

juga,
ama,
Sribu
Podo
5rbu

yang lebih berkualitas dari yang 50 rbu. Yang satu pjring

dimakan sama orang yang berimu, kan bisa jadi 1
berkualitas juga. Mung beda harga. Rumah juga gitu,
orang lain masih kurang kurang, yang lainnya bisa jadi
begitu juga dengan khidupan para kiyai.

bama
ntuk
gak,

Dengan mengejar perkara ak
akan tetap terpenuhi kebutuhan dy
seperti bernafas, makan, mem
anak, rumah dan lain-lain, han
berbeda bentuk, hal terse
terganutng siapa yang memaknai
merasakan

hirdampak syukur
inia

liki

ya

DUt

pdan




pada suatu saat ada seorang habib, tau ya? Yaitu salg
keturunan nabi yang bin binnya masih ketemu sa
Rosulullah. Kulo niku sangat menghormati kiyai dalanga
satu, habaib, dua apalan Qur'an. Waktu itu ada seorang
itu kemari,kan dimulyake sak mampune, lek njaluk nop
dituruti, lah pada waktu itu saya Cuma punya uang 50
lha kan beliau itu mengendarai mobil, kan mestine 5(
mboten cukup, lha wong njaluke niku mbeleh wedus.

waktu itu tahun 99. Lha kan nang ati iku kan piye ca
nuruti iku. Akhire yo nggolek sak nemune ben nyene
habib mau, bismillah. Wes rampung dua harian setel
saya ditelpon sama adiknya habib, saya di telpon,
sampean ngaweo foto. Lha aku yo ngguyoni, “lha nog
arep dirabekke meneh ta?” wes pokoke poto. Akhire
nggawe ternyata akuk didaftarno haji.

Waats2. B 324- 340
mpai

habib
D YO
ribu,
ribu
Pada
ane
gne
h itu
pak
0 e,
wes

Salah satu pengalaman yang

fiddkmpak syukur

terlupakan ketika berusaha dengan
sungguh memberikan segala sespatu
untuk mencintai Allah dan Rosulnya

maka, akan memperoleh
kenikmatan yang lebih, bahkan tio
diduga-duga

suptu

ak

wong loro, lek gelem syukur lan sabar iku bakalegpiet mar
tapi lek dalam hati mengeluh iku pasti luweh cedgpedt.

W2. S2. B 501-503

Orang sakit yang bersyukur akamampak syukur

lebih cepat sembuh daripada or
yang selalu mengeluh

ANg

orang keluar dari rumah itu harus niat baik, mesti &
mendapatkan 5 faedah, mungkin bagi yang sunj
sumpeknya akan hilang, nek metune niat apik, mlakun
apik. Tambah ilmu, mundak sabar, tambah rezeki, @
tambah teman yang baik, dan kalau tujuan dan niatnya [
insyaAllah kelima-limanya itu akan di dapatkan.

Wah S2. B 572-578
pek,

e yo

apat

agus,

Mengatasi permasalahan bisa d¢

phgdampak syukur

keluar rumah, silaturrahim kepdda

sesama akan mendapatkan 5 fag
yaitu, pikiran lebih tenang, leb
bersabar, tambah rizki, tamQ
teman, jalannya akan lancara

bdah
ih
ah




lek mboten eleng Allah yo ngersulo ae

W2. S2. B 715716

Ketika dalam kesusahan tidak ingatampak syukur

akan Allah (syukur) maka ak
mudah mengeluh

AN

Kulo niki diajari kalian bapak, nrimo, ngalah, sabar, jujiek
iIso nglakoni niku kabeh insyaAllah di paringi keistimew
kalian Gusti Allah, ayem sekabehane. Bapak itu
sepunyanya pada siapa aja yang butuh atau tetlindikasih

W3. S2-so. B 985-98¢
Aan

yaa

Orang yang nrimo, dan sabar
memiliki kehidupan yang tentra
Subjek akan memberikan kep4d
yang membutuhkan apa saja yan
punya

Gkdampak syukur
m.

da
J ia

hidup niku geh dinikmati, opo anane. Umur, rejeki, in
Islam, kan kita dak tau nanti itu akan gimana, jadi kita syt
saja yang sekarang ada dihadapan kita. Dengan

bergerak, tapi kalau sudah bergerak tapi tetap gini-gai aj

rasanya, padahal itu sebenarnya tetap ada yang be
hanya kita mungkin gak tahu.

wWil. S2. B 81-87
ku
selalu

rubah,

Umur, rejeki, iman,
disyukuri dengan selalu bergerak.

islam haruscara syukur

Artinya setiap orang itu bisa melakukan apapun u
mengamalkan ilmunya, mensyukuri nikmat. Aku bisa saj
masih separohseparoh dalam hati, tapi Allah ¢
memberikan sesuatu yang luar biasa.

Wk S2. B 345-348
A itu
etap

Banyak cara yang bisa digun
untuk menunjukkan rasa syuk
(tidak terbatas)

Akanrara syukur
ur

kita harus bersyukur karena masih ada yang lebih para
kita. Apa yang diberikan Allah kepada orang lain ada
lebih parah.

WariS2. B 496-498
ang

Ketika dapat musibah juga h

‘usra syukur

bersyukur, karena ada yang lebih

parah daripada ini

lek tiyang syukur niku geh sedanten disandarke ten Pen
ngoten geh? sehari-hari itu banyak syukurnya kalau K
gitu.

(Y¥Ban S2-so. B 1067

ayid

Kalau segala sesuatu disandainkawara syukur
pada Sang Kuasa akan lebih barfyak

bersyukur




Sekarang mbake mawon, sehari-hari kq pengen jajan
sesok nang kono, sesuk maneh kene, terus ngote
mboten enten puase, dadi kudu iso ngempet, kalau kita
jadi syukur kalau gak ya biasa saja.

kgBe, S2-so.
LQRH

hunya

B 1082

Syukur  bisa menat

keinginan

dengan

ancara syukur

Saiki ono wong ndilalah loro gak mari-mari, bertahun-tg
terus moro rene, dadi dalan warase terus ngewehi duv
ewu misale, “iki syukuran kulo ,”

yit 10

Wi, S2. B 154-156

Rasa syukur bisa diwujudkan de
berbagi rizki

g&ara syukur

lek nimat awak yo syukure nganggo awak, lek nikmat d
syukure yo nganggo duwit. Sudah menjadi perilaku.
tekone gampang kudune metune yo gampang. Mes

Lek
Kipun

orang gak minta kalau kesini ya mesti di kasih, berapapup itu

mesti disangoni. Yo iku seng yo nggarai sumbele, riz

Wi, S2. B 163-169

Cara bersyukur yakni der
menggunakan apa yang dimi
sesuai fungsinya dan dalam
kebaikan,dengan begitu rizki ak
terus berdatangan

@acara syukur
iki

hal

an

Didalam tubuh ini ada 360 ras, yang setiap satunya

kalian syukuri dengan sedekah. Kalau nilainya satu ittbggri

kan jadi 360 ribu, artine nikmat iki lek diukur-ukur ak
banget, lek nyukuri karo sedekah, lek gak iso sedekah,
dhuha 2 rokaat.

eh
thola

f21sS2. B 461-466

Banyak sekali nikmat yang dite
oleh manusia, dan salah satu q
untuk mensyukurinya
sedekah, apabila tidak mampu,
dengan sholat dhuha dua rokaat

dengtfn

iaara syukur
ara

isa

yo awak dewe iku nyembah yo iso sebagai wujudwayuk

W2. S2. B 483-484

Sholat sebagai salah satu Vv
syukur

jtjedra syukur




Supoyo syukur, lek perkoro dunyo kongkon ndeleng per
sak ningsore, lek bab akhirat kongkon ndeleng sak ndu
Ora diwalik, engko enek wong motore anyar ngomong, {
motorku kok mung etek-etek. Bab dunyo ndelok ningsor
isyo syukur , lek akhirat kongkon ndelok dhuwur
semangat oleh ibadahe.

b S2. B 551-557
vure.

erus

ben

ben

Cara bersyukur yakni dengan meglihaéara syukur
perkara dunia yang dibawahnya ¢gan

melihat
atasnya supaya semangat berib
kepada Allah

perkara akhirat yang |di

dah

Kalian itu, dengan teman, keluarga, dengan sesama m
itu kudu seng apik-apikan, kan ngono yo syukur.

AM2Si&2. B 602-604

Bersyukur bisa dengan berbuat
dengan sesama manusia

hailara syukur

Dungo iku kan ndase ibadah, pasti diijabahi, mboh kapan
harus punya gerakan, ojo meneng ae. Rejeki kese
ekonomi, yo harus bergerak, jadi ojo dikiro kiyai iku men
ae, yo ora.

M&p S2. B 673-676
natan,
eng

Berdoa itu disertai dengan gerg
begitu juga dengan para kiai, dal
mengejar  rejeki  apapun
kesehatan, ekonomi harus den
gerakan

\Kacara syukur
am

ifu,

gan

ketika kita mampu bersandar lahir batin kepada Allah
akan menerima, dalam kondisi apapun itu akan mene
bahkan dalam sakit pun akan kepenak,

W2, S2. B 703-706
rima,

Ketika segala sesuatu disand

kepada Allah akan lebih mud
menerima (syukur) bahkan dal
keadaan sakit

Atkedra syukur

ah

AMm

kita harus bersyukur dengan artian kita hanya, bukan a(

MAI8h S2-s0. B 994-997

kalau kita hanya kan enak, kalau kita adalah yang muncul

adalah kesombongan yang paling tinggi.

Bersyukur dengan merendahkali
dengan melihat diri “hanya”, buk
“adalah”

v/dirgra syukur
AN




jangan menghadap orang lain. Menoleh lah ke belal
jangan ke depan, kalau melihat yang lebih kita pasti

kurang terus. Misale kulo niki, nyawang iku, aku kok pengen

kae yo, lek di turuti yo tambah kurang terus.

Arg), S2-so.
2106 0%

B 10668

Untuk bisa bersyukur menol
kebelakang, dalam arti melihat oré
yang masih di bawah kita

kan di niati slametan, niku geh saget shodaqoh dalam rgvifjka S2-so.
ate5

mensyukuri juga. Di paringi slamet sekabehane, lahir [
slametan yo gak kudu ngundang wong akeh jajane ake
sak duwene ae.

h, yo

B 1097

Shodaqgoh bisa menjadi wuj
syukur, tidak harus banyak, tapi
sepunyanya

syukur adalah menaqorrubkan, rizki pada tempatnya.
syukure awak yo di enggo seng apik, lek ilmu

yo

Wek S2. B 194-200

Syukur adalah menggunakan
yang diterima dengan sebaik-baik

dimanfaatke, di tular-tularke. Kan secara bahase terirag ka sesuai fungsinya, bukan p3

alhamdulillah maring Gusti Allah. Lha trus sak wuse ngunu kemaksiatan

misale oleh duwit, yo terus digunakne sebaik-baiknya. Pada

tempatnya, tidak pada kemaksiatan.

Pernah suatu ketika, Siti Aisyah, ada pengemis mintpVike S2. B 218-225 Syukur itu amanah, melakyRamakna syukur

rumahnya, dikasih sama beliau roti secuwil. Pengemise
seneng, wes cukup di kei ngunuku. Lek priyayi dilebokkg
jak dahar bareng, perilaku Rosulullah dan keluargang

dipantau sama para sohabat, mereke mempertanyakan itu,

kok bedo-bedo? Jadi Nabi itu meminta menghormati s
sesuatu pada tempatnya,

wes
b, di
kan

bgala

sesuatu pada tempatnya

5h cara syukur

¥d cara syukur

8apakna syukur




Lha wong begitu banyak nikmat Allah hingga kamu pun
mampu untuk mensyukurinya secara keseluruhan. B
daliinya. Dalam dalil Qur'an lainnya kan jelas kalaukitajiy,
syukur itu. Lainsyakartum ...

WR. S2. B 442-446
egitu
A

Syukur itu wajib dilakukan o
manusia karena telah mener
begitu banyak nikmat Allah

[8hmakna syukur
ma

syukur itu kan perkoro ati, Qolbu, yang itu setiap detik
berubah-ubah, jadi kadang menempatkan ini harus ditg

KHB. S2. B 768-773
kuni,

yo wes saiki gak usah banyak rencana, sekarang saja yahg ada

dihadapi sak bisane, semampuku, dianggap cukup, ran
ya sudah. Meskipun masih punye keingginan lebihitdar

npung

Syukur itu terletak di hati,

Bamakna syukur

berubah setiap saat, sehingga hadapi

saja yang ada, semampu
secukupnya, dan menahan keing
yang berlebihan

ya,
nan

yo wes saiki seng enek di rampungke terus dikuMke S2.B 777-784

selanjutnya, lek awake dewe iso mimpin awak seng
engko yo dadi enak, namuni tamu rampung, perkoro
yo rampung, dan seterusnya, anake tetep sinau, ngaji
sinau. Selain pertolongan dari Allah awak dewe dadi té&
dan terbiasa untuk selalu merampungke masalah. dan
itu jangan sampai ada yang terbuang.

Apik,
pmah
tetep
[ati
waktu

Bersyukur itu memanfaatkan w.
yang dimiliki dengan sebaik d
seefektif mungkin sehingga mam
membiasakan menyelesaikan mas
hingga tuntas

Hktonakna syukur
AN

pu
alah

mboten perlu muluk-muluk, lek ngoco, ojo ngilo artis,
seng agamane kepenak. Pacaran yo sak kadar, om
secukupe, klambi yo sak kadare, cukup.

G)MR2. S2. B 823-826
ah ya

Syukur itu secukupnya, sederhat

@ makna syukur




dadi berperilaku sederhana niku geh saget menunjukan|gv2t$2. B 827-839

kebersyukur ngoten geh? geh, dadi gawe rumusna

niku.dan disamping memang qoidah-qoidah itu kan [uga

arahnya kesana, mengerjakan segala sesuatu

sederhana, baik dalam menyenangi orang, sedengan. Opo-opo
sedengan yo kepenak, sederhana itu bukan minimal, tapi pas.

Sederhanae bupati yo numpak inova, lek kulo sepeda
geh pun cekap. Kulo sederhanane kok nganggo klaoveek
suwek, geh mboten, mboten perwiro, sopan, merwiro 1
mboten berlebihan. Jadi tidka menjerumuskan pada se
ora di gawe-gawe.

hung
Suatu,

oten

engan

otor

Syukur itu sederhana, yakni
minimalis tapi pas, sesuai den
kebutuhan  dan
individu akan memiliki
yang beda

kebutuhs

masing-mas(,{ng

tj@lakakna syukur

an

n

geh, syukur itu memang sederhana, karena syukur itd
harus kaya, ora nduwe yo iso, karo ngamal seng wujudg
wae, misale aku ngenniki, kok oleh panganan akeh
uwong, piye carane manfaat, iso karo ndawakke amaliat|
dumke nang tetangga. Di dele kulkas sesok gawe ngaj

103

soko

W@k S2-so. B 1026

itu sederhana, dan tid
karena kaya af

Syukur
ditentukan
miskinnya

8kmakna syukur
au

Maem yo sak eneke, eneke tempe yo dinikmati ae, lek
syukur yo kurang ae.

Wak S2-so. B 1034
1036

Syukur itu menikmati apa yang adji

8. makna syukur




KODING PADA SUBJEK 3

Data

L abelling

Interpretas (sub tema)

K ategori (tema)

As-Sayyibah, juma’at pahing di pesantren
Munawwir, yang ngaji ibu-ibu. Ada lagi jama’
Muslimat Sewon, setiap Jum’at Kliwon, ibu-ibu ju
jadi bergilir disetiap ranting. Ketiga namanya penga
Al-Ikhlas, di Mushola Al-Ikhlas, setiap malam jum
wage. Ada lagi dua mingguan namanya kaffanal
Gambiran sana, itu yang rutin. Kalau insidenta
terserah yang ngundang, tapi setiap bulan ada,
ngisi pernikahan, sering ada, khususnya hari b
halal bi halal, maulud, rajab, akhir tahun, sya’ban,
mesti ada,

WH1. S3. B 111-122
hh

ja,

jian

at

N, di

ya

entah

esar,

uga

Subjek memiliki berbagai jama
pengajian

lalprofil subjek

IPPNU, Fatayat, Muslimat, Politik PKB, DPR Provi
DIY, dua periode 1999-2004, dan 2004-2009.

\&i1. S3. B 124-125

Subjek pernah menjadi [

provinsi selama 2 periode

DP Rrofil subjek

Ekonomi Islam Ull, S1 dan s2 Ull, S1 Akhwalul

Syahsiyah, s2 Ekonomi Islam. Ya menyemangati ahak-

anak saja, bahwa ilmu itu tidak mengenal usia,
kapanpun mau ya bisa, gitu.

W1. S3. B 131-134

Latar belakang pendidikan sujeprofil subjek

adalah S2 Ekonomi Islam UlI

iki lo ada tamu, biasa kalau akhir menjelang puasg\wén S3. B 139-142 Pesantren subjek sering dijadikgmofil subjek
study banding, anu iku lo, opo arane program tyitup sebagai tepat study banding

tahun sekolah-sekolah ngunuku lo. Iki tekan bandyng

oh banyak, sampek jenenge koyok konsyhdd. S3. B 352-355 Hampir setiap minggu selalu [adarofil subjek
illegal,hehe. Baik itu karena anaknya, karena suantinya, masyarakat yang konsultasi dengan

karena ekonomi, macem-macem, setiap mingguy itu subjek mengenai berbagai

pasti ada. permasalahannya

she is my all about i need, segala sesuatu yang|¥&/aS3-so. B 430-434 | Subjek adalah segalanya |bagofil subjek

butuhkan, segala sesuatu yang saya
pokoknya beliau adalah segalanya.

ingir

kan,

putrinya

kalau ditanya siapa sosok kartini saat ini, ya ibu S
orang yang paling istimewa dalam hidup saya ya
saya

&y3, S3.-so0. B 441-443
ibu

Subjek adalah kartini u
putrinya, dan sangat istimewa b

ntukrofil subjek
agi

putrinye




tapi sebagian besar bahwa saya ingin menjadi sg
ibu saya.

WE1IS350. B 459-460

Subjek adalah sosok yang ing
tiru oleh putrinya

ih pliofil subjek

apa pentingnya ya, apa pengaruhnya, sg
berpengaruh sekali, membentuk karakter, membe
pribadi saya, itu sosok ibu, dalam hal apapun,

gt S3-so0. B 466-470
pntuk

Subjek berpengaruh d

pembentukan pribadi anaknya

Hlaprofil subjek

Nah karena saking sayang bu Mufid sama ibu, b
bilang, “mbk kowe tak temukne kakangku wae”
yang namanya jodoh ya, kemudian yang kesin
bapaknya ibu, dari bangil,

A3 S3-s0. B 555-560
nah
itu

Subjek saat nyantri menjadi S
kesayangan, dan kemud
dinikahkan dengan keluarga 4
Munawwir

anfmiofil subjek
jan
Al-

lha nikah kalian bapak niku tahun pinten neng? 84

. 9&so. B 567-568

Subjek menikah tahun 1984

1. profil subjek

4 Agustus 1952, ten Bangil gegéh,

W3. S3-so0. B 571-573

Subjek lahir di Bangil tangga

Agustus 1952 (berusia 60 tahu)

L. profil subjek

ibu kolo wingi niku sempet
neng?provinsi? geh,

jadi DPR g

BV3. S3-s0. B 579-581

Subjek pernah menjabat dug
DPR provinsi DIY

1kaliofil subjek

terlihat juga salah satu dari kedua ibu tersebut
mengungkapkan suatu permasalahan yang ada di
kampungnya mengenai tata cara memandikan may
yang mana dikisahkan pernah terjadi perdebatan
ditengah masyarakat mengenai tata cara memand
mayit, karena belum terselesaikan dan mencapai
musyawarah yang mufakat. Dan kemudian subjek
menjelaskan hukum dan tata cara mengenai
memandikan mayit

0O5. S3. 201-209
it,

kan

Subjek menjadi rujukan
masyarakat dalam menyelesaika
permasalah agama yang terjadi
tengah-tengah masyarakat

1. profil subjek
n
i

bapak pun menjawab, “mboten nopo-nopo bu, niki
ngapunten” sambil posisi berdiri dan kedua tangan
sendekap serta menunduk-nunduk dan bahas yan
digunakan adalah bahasa halus dengan intonasi ya

O4. S3. B 176-180

ing

halus pula.

Subjek dihormati oleh masyar

Ak qutrofil subjek

salah satunya tukang catering nasi

kotak




Subjek memiliki rumah yang cukup luas, dengan
bangunan bertingkat. Tetapi, bangunan tersebuk ti
hanya ditempati untuk subjek dengan keluarga,
melainkan dijadikan sebagai tempat tinggal santri.

Tempat yang digunakan untuk subjek dan keluarga

hanya yang di lantai 1, yang terdiri dari ruanguam
yang memuat kursi 3 set formasi L,

02. S3. B 92-98
Ha

Sebagian besar rumah subjek
digunakan sebagai tempat tingg
santri

1. profil subjek
Al

Suara subjek cukup lantang dan sering memberikg®1. S3. B 22-27

contoh-contoh kasus terbaru dan cenderung
sebagaimana pada kehidupan ibu-ibu, sehingga
membuat jamaah tidak jarang tertawa saat
mendengarnya.

Penyampaian subjek diterima g
masyarakat dengan baik

[ehprofil subjek

nikmat itu ada di hati, wujudnya itu bisa lahir mauy
batin, fisik maupun non fisik,

WAL, S3. B 34-35

Nikmat itu di dalam hati, b
berupa lahir maupun batin

gaarti nimat

pada kenikmatan, baik itu yang kelihatan sirri, may

W S3.B 173-178

jahri. Kemudian kan macem-macem, diberikan Allah

nikmat sabar, ia bisa hatinya tenang, itu kan dari A
lha itu alhamdulillah, dia bisa menerima apa YV
diberikan Allah, meski berupa cobaan. Tapi iku 1
sabar lek mendapatkan cobaan.

lah,
ang
nau

Kenikmatan itu ada yang ter
mamupun tidak, sakit adal
cobaan, ketika mampu bersabar
yang harus disyukuri

hadirti nimat
Ah
itu

yang harusnya ia berterima kasih kepada yang me
ataupun Allah, ya dia tidak bisa, terus begitu.

BeriS3. B 8-9

Sumber nikmat adalah Allah

3. sumber nikmat

karena yang bisa memberi itu Allah, kalau manusi
seberapa. Hal yang tidak mungkin pun bisa terjadi.

VitR. S3. B 404-406

Semua kekuatan atau hal
dimiliki subjek berasal dari Allah

varsgmber nikmat

Tetapi ketika dia tidak dapat hidayah, wes menen
banyak yang begitu.

Vée, S3. B 28-29

Ketika seseorang ti
mendapatkan hidayah, maka tic
bisa bersyukur

¥alkproses syukur
lak

dengan ilmu dia tahu itu, kalau dak punya ilmu ya
bisa,

yuk. S3. B 39-40

lImu yang mengantarkan seseor
mampu bersyukur

4. proses syukur

lha itu dihati, hidayah kan di hati. Ketika dia bersyu
terus ndak bisa, pasti tanya, kan gitu. Tapi nek

0. S3. B 44-47
ihati

tidak ada, gak mungkin berusaha mencari.

Kunci utama ads

hidayah

syukur

falproses syukur




lha terima kasih kepada sesama manusia itu pripup®ituS3. B 49-52 Mengucapkan terima kailproses syukur
salah satu bentuk dari hati yang merasa bersypkur, terhadap manusia merupakan

kalau tidak punya ya tidak mungkin. wujud dari rasa syukur

semua itu pusate ya ilmu. Baca-baca,. Aku bisa njagWwdb S3. B 92-94 Mengasah iimu dalah  qéraroses syukur

ya karena ilmu, kalau aku gak punya iimu ya gak
njawab,

bisa

mempertahankan syukur

antara ilmu satu dengan lain berkaitan, akidah, figti,. S3. B 105-103

akhlak, terus begitu. Ndak bisa di ambil satu tok,
figih gak bisa akidah, iso dadi kufur. Tanpa akidah
semua dari Allah, ya bahaya.

SO
itu

Orang bersyukur harus men

iimu akidah (Allah), figih da
akhlak sebagai pengantar p
perilaku yang baik

Mlilkgbroses syukur
S
hda

yang ndandani itu ya atinya dewe, kalau gak, ku
bersyukur dan kita memberi nasehat, “ya wes sy
to, alhamdulillah” jadi syukur itu kadang dari @
sendiri, dari orang-orang dekat, yang bisa diper
memberikan dorongan supaya orang itu ba
bersyukur, dari mana saja, kan bisa.

Wiy S3. B 229-234
ukur

iri

caya

nyak

Yang mendorong diri untuk
bersyukur adalah hatinya sen
dan bisa dari dorongan orang la

Disgoroses syukur
diri
n

waktu itu ada mahasiswa yang datang, dia mer
untuk kawin sirih, kenapa kawin sirih?karena V|
perempuan sudah hamil. Karena dia mengak
mahasiswa dari perguruan tinggi agama, saya pik
memahami tentang konsep agama, dan ternyata K
landasan dia itu keburu-buru tentang dunia, n
salah, kawin itu harus begini, harus ada begini-bg
saya bilang, kalau memang tidak suka, ya pergi
cari mana yang kamu suka, mungkin ini bukan ter|
yang cocok buat kamu, janjane ngunuku tak usi
IS0, poso-poso maneh, diapakno ngunu, tapi saya
lagi, tapi ya ngapain, saya juga tidak kenal, wes git
Saya mungkin ilmunya sedikit mas, jadi saya jawal
ya begitu.

\iiga S3. B 371-378
ANg
Lnya
r dia
arena
naka
gini,
saja
npat

[ YO
mikir
U ja.
hnya

Melakukan sesuatu tidak h
karena perkara dunia, harus
niatan untuk akhirat

hyaroses syukur
hda

kalau ditanya apa yang saya syukuri dari ibu say
semuanya, apapun itu. Ya semuanya semuanya.

WA S3.-s0. B 453-454

Bersyukur dalam segala hal

4. proses syukur

kalau ngajari nyruh ngaji itu banget, sama bapgkih S3-so. B 639-640

atau siapa.

Ngaji menurut subjek itu pen

#ngroses syukur

sekali




syukur niku kan berkaitan dengan Allah, lek men{\8. S3-so. B 802-806 | IImu berperan penting dgdamroses syukur
panjenengan ilmu dalam proses bersyukur niku pepting proses bersyukur

mboten? Jadi ilmu dari kitab-kitab dan sebagainyd? ya

memang penting,

jadi lihat apa yang kita butuhkan apa yang sudah[Wita S3-so. B 831-835 | Bersyukur dengan melihat [4pgaoses syukur
miliki, jangan kemudian lebih memandang atau melihat yang dimiliki bukan hanya pada hal

pada apa yang kita inginkan saja, jadi benar-benar yang diinginkan

lihatlah apa yang kita miliki.

karena syukur itu juga karena kita mendapalWd® S3-so. B 836-838| Syukur itu karena adanya hidgy. proses syukur
hidayah, bagaimana kemudian kita memaknai higyah

tersebut.

karena gini, orang kalau mau bertahun-tgh8. S3-so. B 841-846 | Hidayah adalah kunci utama yatykoses syukur

Ntuk

mempelajari bersyukur tapi tidak mau membuka u

mempelajari dan kemudian mendapatkan pemahpman

dirinya sendiri, ya enol. Tapi ketika meskipun dia tiFak

maka dia akan bersyukur.

bersyukur

lya, kan kita berikhtiyar, kita boleh namanya pasrarﬁ. S3-s0. B 855-857
au

tawakkal neng di barengi dengan ikhtiyar, jadi k
saya mengatakan pasrah itu ya berarti bekerja.

Hidayah itu dari Allah ¢
dibarengi dengan usaha diri sen

ldnproses syukur
liri

terhadap orang itu tidak cepat marah, tidak c
mengumpat, tidak cepat ngarani wong seng a
su’udzon,

apat S3. B 205-208
Khire

Orang yang bersyukur menpdikproses syukur

cara berpikir yang lebih posit
begitu sebaliknya

fl

tapi beliau tidak memilih-milih, nanti kalau saatpy#3. S3-so. B 602-603

akan kelihatan, oh ini baik ini gak.

Subjek berusaha berpikir p
terhadap segala hal

pbififroses syukur

pada kenikmatan, baik itu yang kelihatan sirri, puau
jahri. Kemudian kan macem-macem, diberikan Alla
nikmat sabar, ia bisa hatinya tenang, itu kan Aliah,
lha itu alhamdulillah, dia bisa menerima apa yang
diberikan Allah, meski berupa cobaan. Tapi iku ma
sabar lek mendapatkan cobaan

W2. S3. B 159-164
s

y

Orang yang bersyukur, s¢
mengucapkan terima kasih |
akan membalas kebaikan or
lain

Mainiri-ciri syukur
ga
ng

orang yang pandai bersyukur, pasti dia perilakiviia S3. B 187-188

baik.

Orang yang bersyukur menpiikeiri-ciri syukur

perilaku yang baik




karena landasan banyak bersyukur maka dia [Wak S3. B 248-249 Orang yang bersyukur menpfiikgiri-ciri syukur
gampang menyalahkan Tuhan dan manusia, “wah {Gusti sifat ikhlas dan sabar
Allah iku pilih kasih, mosok ngene” Iha kan gitu. jadi
gampang menyalahkan,
saya sering itu cerita sama anak-anak, ngajio, ikenu|W2. S3. B 272-277 Subjek mengajarkan pentingmyari-ciri syukur
larang regane, ibuk itu tadi pidato mung embret- ilmu pada anak-ananya
embret, meskipun tetap ada persiapan tapi kan tidak
seperti yang lain-lain, lek nyangoni sak juta, pread&Ki
mung berapa dalil, berapa hadits, tapi orangnyasaer
seneng banget

Karena Allah menjatuhkan rasa senang, fafvdth S3. B 282-285 Subjek senang ketika memuatri-ciri syukur
terhadap apa yang saya sampaikan, bersyukur terhadap jama’ah  pengajiannya sengng
segala kenikmatan Allah. karena faham
Kadang lagi, butuh tapi arep tuku kok yo anu, eh |KwR. S3. B 286-288 Subjek bersyukur selalwiri-ciri syukur
ujug-ujug ada santri, saudara, atau walisantri, [atau mendapatkan sesuatu y}ng
siapa, dibutuhkan
musyawarah dengan orang—orang yang memang\WhliS3. B 304-306 Ketika ada masalah, suljekiri-ciri syukur
dalam hal itu, umpamane cobaan opo, yo takon, terbiasa dengan musyawarah
Biasanya saya ya tanya kepada suami. “yo mengkfakS3. B 310-312 Ketika ada masalah, sulyetiri-ciri syukur
golekke kitabe” terus bapak muthola’ah, merujuk pada al-Quran dan

hadits, yang dibantu oleh suaminya

Memang yang pertama ya menata hati, keWidf S3. B 326-330 Orang bersyukur pandai mghatéri-ciri syukur
membuka diri, sudah berusaha, kemudian pasrah hati dan selalu berusaha segrta
kepada Allah, “ya Allah saya kok mendapatkan colpaan menyandarkan segala sesyatu
seperti ini, oh, apa dari Mu, dari setan atau dari mgna”, kepada Allah
kan gitu, lek gak kuwat yo berdiam diri.
Begini juga saya matur suwun smaa Gusti Allah, syd&£. S3. B 340-341 Subjek bersyukur karena s@kitjri-ciri syukur

diperingatkan,

sebagai tanda diberi peringa

fan

oleh Allah




ya dilihat dulu siapa yang saya hadapi, saya bicaral
dengan agama, kalau orang yang sudah memabhar
agama, landasannya langsung pada agama, dosa,
ganjaran, cobaan. Kalau orang awam yang

gambarannya melalui realita, memberikan gambarg

W2. S3. B 357-364
Ni

|N-

gambaran konkrit, gak bisa langsung ke ganjaran ata

dosa

Subjek  menyikapi masyar
tergantung pada kapasitamssing
masing indivdiu

sk atiri-ciri syukur

saya bilang, kalau memang tidak suka, ya pergi sa
cari mana yang kamu suka, mungkin ini bukan tem
yang cocok buat kamu, janjane ngunuku tak usir y
IS0, p0SO-poso maneh, diapakno ngunu, tapi saya
lagi, tapi ya ngapain, saya juga tidak kenal, wesjg.
Saya mungkin ilmunya sedikit mas, jadi saya jawab
ya begitu

av2. S3. B 394-400
pat

D
mik

ny

Subjek menahan diri saat m
dan berusaha menyikapinya te
dengan santun

ratii-ciri syukur
tap

kalau di masyarakat yang kayak tadi ini, pengaj)f8. S3-so. B 498-501

kemudian juga arisan, PKK, itu hubungannya se
itu, dan beliau itu bukan orang yang membe
bedakan,

perti
:da_

Subjek aktif dalam peng
arisan, dan PKK dan tid
membeda-bedakan masyarakat

i@rgiri-ciri syukur
k

mboh iku wong seng gak duwee banget, mboh
wong kaya, atau bahkan sangat kaya, baik itu
mengundang di pucuk gunung, entah itu di k
selama orang itu bisa menerima apa Yyang
sampaikan, ibu akan memberikan timbal balik Y

Sama

8. S3-s0. B 502-507
yang
pta,
ibu
ang

Subjek  tidak
materi, tetapi hubungan
dengan masyarakat

b4

mengutamaiagiri-ciri syukur

ik

ya beliau akan memperlakukan seperti anaknya sg

jadi yo kalau santrinya itu salah, santrinya itu kemu
meminta bantuan, atau satri itu ngeyel, be
ngandanine sama seperti ketika sama anaknya s
Karena beliau itu berkaca sama gurunya di Pandar
Mbah Mufid, beliau itu tidak pernah membeda
santrinya, ini santri yang taat, ini santri yang kaya, y
anu, gak seperti itu, ibu itu kalau lihat santrinya
ada yang di cari,

NdBi, S3-so. B 514-523
dian

liau

pndiri.

aran,

Kan

ang

pak

Subjek memperlakukan sant
sepeti anak sendiri, dan ajaran
meniru dari Sang guru saat nyar

[ ai-ciri syukur
itu
tri




Beliau itu ndak, jadi marahnya itu lebih ke gekd3. S3-so. B 595-597 [ Subjek  menyanpaikan  m&tatri-ciri syukur
misalnya, ada sesuatu yang tidak cocok, kemudian dengan bahasa lisan yang terjata

beliau geram, ngomongnya itu masih halus, tertata|, dengan menahan amarahnya

misale, mau ngambil ini, nyalon ini, itu berdasarpai3. S3-so. B 605-608 | Subjek dan kelugkgairi-ciri syukur
diskusi keluarga, jadi kalau nyalon-nyalon dewe ity ya bermusyawarah dalam mengambil

gak, diskusi dengan bapak, anak-anak, piye to| iki? setiap keputusan

Gitu,

bilang “wes kono lungo” atau gebrak meja, benfa¥3. S3-so. B 691-696| Subjek ketika marah  a&aciri-ciri syukur
bentak, itu saya belum pernah sama sekali, paling [ya di diungkapkan melalui diskusi dan

ajak diskusi, ketidaksetujuannya beliau di ungkapkan. akan mengatakan dengan algsan

Bukan tipe yang memarahi tanpa alasan, pasti hQeliau yang jelas

ngasih tau itu ada arahnya, ada sebabnya, alasanfgya

saya merasa sangat bersyukur, besar gaji yang|Way&3-so. B 776-781| Orang yang bersyukur tj8a&iri-ciri syukur

terima dengan apa yang saya miliki. Orang kag
bilang, kok mau kerja begitu, berat, dengan gaji \
gak seberapa. Yang saya lihat bukan nominal, t
apa yang saya dapatkan dan yang saya berikan
orang lain.

lang

ang

etapi

sama

mengutamakan materi

Subjek memakai daster berwarna hijau dengan
kolaborasi warna merah muda. Kerudung yang
digunakan subjek berwarna merah muda.

0O3. S3. B 126-128

Subjek lebih sering memakai
daster, menunjukkan
kesederhanaan dalam berpakaiz

5. ciri-ciri syukur

AN

mengendarai mobil carry merah yang kami tumpan
Subjek memakai longdress berwarna coklat berbut
semi merah muda dengan kerudung polos berwart

@1. S3. B 3-8
ga
L=}

merah muda dan sandal karet japit berwarna meegh tu

Subjek berpenampilan sederhajda ciri-ciri syukur




lek ditanya berat yo berat, ditanya beban ya beban\i&iS3-so. B 729-736
kita adalah keluarga yang sangat enjoy sekali, karena
ini bukan tentang agama, keyakinan, ya kita hadapi ini
dengan ikhlas, em.. malah kita juga bersyukur, bggini
dengan bapak sakit, bisa cerita-cerita, banyak waktu
untuk mendengarkan, banyak waktu untuk berbagi,

jadi kita bersyukurnya gitu, banyak waktu un
bareng.

uk

Sosok kepala rumah tangga,

amni-ciri syukur

subjek sakit parah karena memiliki

kesempatan  berkumpul el
banyak, yakni mampu mengan
sisi positif dari permasalahan yg
ada

Dih
bil
ng

Jadi syukur itu lebih dekat dengan ikhlas. Syukuf
berkelanjutan dengan ikhlas, jadi alhamdulillah, s
dapat kerjaan begini, nantinya kemudian pasti &hlg

W3. S3-so0. B 767-769
saya

Orang yang bersyukur akan m
ikhlas

Bclaini-ciri syukur

terhadap orang itu tidak cepat marah, tidak cepat |[W2. S3. B 190-192 Orang yang bersyukur tidak a&asampak syukur
mengumpat, tidak cepat ngarani wong seng akhire cepat marah, lebih berpikir positif
su’udzon, terhadap orang lain
Akhire dadi kufur, tomak. Disitulah kuncinya, makafyél. S3. B 10-13 Orang bersyukur akan mefasdgampak syukur
banyak orang kaya yang hatinya susah. Tapi tidak tenang hatinya, meski hidup pas-
sedikit orang pas-pasan tapi hantinya tenang, karena pasan, dan meskipun kaya jlka
dia banyak bersyukur. tidak bersyukur akan terys

bersedih dan selalu merasa kurgng
akan terus kepingin akhirnya tomak, bukan tantapgédn S3. B 86-88 Akibat tidak bersyukur adg®hlampak syukur
tapi akibat dari tidak bersyukur. tamak
maka kebahagiaan yang akan dimiliki. Ketenangan|\Wépi S3. B 95-96 Orang yang bersyukur akan mei6. dampak syukur
lek gak mau, ya wes wallahu a’lam. tenang dan bahagia
itu kalau gak diberi oleh Allah ya gak bisa, oraegus |W2. S3. B 181-182 Orang yang tidak bersyukur a&asampak syukur
rakus ae. Kurang terus selalu merasa kurang dan rakus
kalau gak punya ilmu, gak ngaji, terus tidak W2. S3. B 410-412 Orang yang tidak punya ilmu |6. dampak syukur

komunikatif, gak senang, pendiam, kurang ilmu,Kid

a

pernah bergaul, begitu ada masalah rasanya yo tkiama

(agama) dan tidak suka bergaul
(positif) dengan massyarakat
maka, tidak mudah mencapai

kebersyukuran karena akan mugah

merasa cemas dan susah

Seneng ibu disana, mengenal dengan banyak orar

g. SHD. B 623-624

Subjek senang ketika peng
karena bisa mengenal ban

hiadampak syukur
ak

masyarakat




yang saya miliki tidak ada apa-apanya dengan k
tidak mensyukurinya, karena pasti akan selalu m¢
kurang dan cepat habis.

A& S3-s0. B 814-816
brasa

Orang yang tidak bersyukur
selalu merasa kurang

Hk atampak syukur

ketika kita medapatkan sesuatu terus bersy
kemudian dengan berbagai macam, berterima k
dalam hati “ya Allah, matur suwun sanget,” kemug
mendoakan yang memberi, itu kan bersyukur. Se
hadits ini, “Mudah-mudahan orang yang mem
makan kepadaku engkau balas ya Allah, mugi-
Panjenengan maringi unjukan kepada orang
memberi saya minum.”

WKar S3. B 57-64
asih,

lian

perti

beri

nugi

yang

Cara bersyukur bisa dengan be
kepada Allah untuk kebaikan

fdcara syukur

lbu merasa bersyukur sekali menjadi bagian

Weti. S3. B 71-77

Subjek bersyukur menjadi ba

Hiapara syukur

keluarga besar. Apapun yang ibu lakukan itu dampak keluarga besar Munawwir, dan

dari itu, tanpa keikutsertaan dari nama sini, apapun ditunjukkan  dengan  berusgha

yang saya lakukan belum tentu diterima masyarakat. semaksimal mengembangkan

Lha itu saya bersyukur, karena itu juga saya selalu pesantrennya

berusaha membangun mati-matian dan memperbesar

pesantren ini.

makane terus njaluk petunjuk nang Gusti Allah. Keld@. S3. B 98-99 Mendapatkan hidayah dengagara syukur

ndak, terus merasa itu bukan pemberian Allah, ya wah, meminta kepada Allah
sombong.
kemudian dibanding-bandingkan, iya ya, saya Clwia S3. B 318-323 Bersyukur dengan ¢araara syukur

dikasih cobaan begitu saja, aku bisa ngatasi, baga
kalau cobaan itu jatuh pada orang yang gak o
anak, gak duwe, bojo, gak duwe bondo, malah k
apa?. Jadi ya alhamdulillah, saya jadi tidak be
nelongso.

mana
uwe
ayak
gitu

membandingkan dengan orang |

aln

oh iya, memang harus begitu, kalau gak tidak mum
kan jelas itu, kalau melihat dunia ya melihat kevdia,
kalau masalah ibadah kita harus melihat ke atas, |

W2. S3. B 345- 348

gitu

Bersyukur dengan membang
bandingkan dengan orang lain,
dunia pada yang di bawah kita g

igara syukur
hal
an

hal akhirat yang di atas kita




lek menurut panjenengan niku, bisa mboten syuku
niku dengan membandingkan dengan orang lain, €
alhamdulillah aku koyok ngene, enek wong seng Iu
susah timbang aku, dan seterusnya, pripun ngokter
neng? bisa,kalau itu benar-benar membawa kita p4
orang yang bersyukur, ikhlas,

W3. S3-s0. B 864-870
h
weh
ni

da

Bersyukur dapat dengan
membandingkan dengan orang |
untuk menuju syukur dan ikhlas

7. cara syukur
ain

Misal tata cara hubungan bertetangga, kalau keter
dengan tetangga ucapkan salam dengan baik, dan
jangan menjawab melampaui batas.

1. S3. B 73-76

Dalam Islam terdapat berbagai t
cara bermasyarakat dengan bail
hal itu juga dapat digunakan
sebagai ungkapan syukur

7. cara syukur

tidak hanya sholat dan puasa saja, misalnya
sesrawungan dengan masyarakat, saling mengerti g
sama lain, bergabung dengan masyarakat, saling
memahami yang bukan berarti menilai untuk meng
olok tetapi supaya lebih mudah dalam bermasyara

O1. S3. B 62-67
atu

Dlok-
Kat

Syukur juga dapat diwujudkan
dengan menjalin hubungan baik
dengan masyarakat

7. cara syukur

Syukur itu diwujudkan dengan amal ibadah, tidak
hanya berhenti pada kalimat “alnamdulillah ya”,

“untung ya hari ini bisa makan”. Syukur diwujudkan
dengan meningkatkan ibadah kepada Allah SWT

O1. S3. B 56-60

Syukur tidak berhenti pada
pengucapan hamdalah, tetapi
dilanjutkan dengan peningkatan
ibadah kepada Allah SWT

7. cara syukur

syukron, rasa kesyukuran, terima kasih. Tetapi sy

War S3. B 2-3

itu hidayah. Munculnya syukur itu hidayah. Kalau

orang tidak dapat hidayah, tidak bisa syukur,

Syukur itu terima kasih,
muncul karena adanya hidayah

a

&nmakna syukur

lah itu rasa, ketika dia mendapatkan hidayah, ber

Mia, S3. B 16-18

Bersyukur adalah subuah rasg

&lanakna syukur

maka akan terwujud gerakan apa saja, tanpa hatinya hati yang akan terwujud melajui
tidak tidak syukur ya tidak mungkin. gerakan
orang yang memang mendapatkan karunia, ya mugaR. S3. B 226-228 Bersyukur itu menerima goaakna syukur

untuk bersyukur. Menerima apa adanya

adanya segala sesuatu yang
dalam diri

ada

makanya itu, itu dari hati, dari pola pikir, landasimu

W2. S3. B 241-242

Syukur bersumber dari hatia
pikir dan ilmu yang dimiliki
sehingga tergantung pemakn

pomakna syukur

Han

pada diri sendiri




ketika saya punya uang kemudian bisa membe
pada orang lain, alhamdulillah saya bisa berbagi.

[\Kkdn S3-s0. B 757-759

Syukur adalah disaat bisa ber
terhadap sesama manusia

gaakna syukur
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